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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa di Kota Medan pada
kasus cyberbullying di kolom komentar TikTok influencer @fujiiian serta
mengidentifikasi bentuk-bentuk cyberbullying yang muncul dalam kolom komentar
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap mahasiswa dari beberapa
perguruan tinggi di Kota Medan sebagai informan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Kota Medan dalam memandang kasus
cyberbullying yang muncul dalam kolom komentar negatif yang ditujukan kepada
influencer @fujiiian sebagai tindakan yang tidak etis dan cenderung mengarah pada
cyberbullying serta telah melewati batas kebebasan berpendapat, rendahnya empati
dan kesadaran etika komunikasi digital dapat memicu munculnya perilaku
cyberbullying di media sosial. Selain itu, bentuk cyberbullying yang ditemukan
antara lain berupa body shaming, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, serta
komentar yang merendahkan kemampuan dan kehidupan pribadi individu.

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, cyberbullying, TikTok, Komentar influencer
fujiiian
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ABSTRACT

This study aims to examine students’ perceptions in Medan City toward
cyberbullying in the comment section of TikTok influencer @fujiiian and to identify
the forms of cyberbullying that appear in the comments. This research uses a
qualitative approach with a phenomenological method. Data were collected
through in-depth interviews with university students in Medan as research
informants. The results show that students perceive negative comments directed at
@fujiiian as unethical behavior that tends to lead to cyberbullying and exceeds the
limits of freedom of expression. The forms of cyberbullying include body shaming,
insults, sarcasm, hate speech, and comments that demean personal life and
abilities.

Keywords: Students Perception, Cyberbullying, TikTok, Fujiiian Influencer
Comments.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena maraknya komentar bernada negatif terhadap figur publik di
media sosial menunjukan bentuk lain dari dinamika komunikasi digital yang sering
memicu perdebatan. Seperti salah satu contoh kasus yang cukup menarik perhatian
ialah banyaknya komentar hujatan yang ditunjukan kepada influencer @fujiiian di
Platfrom Tiktok. Dalam sejumlah ungguhan videonya, pengguna media sosial kerap

memberikan tanggapan yang berisi hinaan, sindiran, hingga serangan pribadi.

Perhatian masyarakat terhadap influencer @fujiilan meningkat secara
drastis setelah peristiva meninggalnya kakak pertama yaitu almarhum Bibi
Ardiansyah Bersama istrinya almarhuma Vanesa Anggel, yang dikenal sebagai
figure public di Indonesia. Peristiwa tersebut membuat Fuji dalam sorortan luas
media dan pengguna media sosial, khusunya di Platfrom TikTok. Hal ini seemakin
di perkuat oleh peran Fuji yang terlihat aktif mendampingi serta mengasuh Gala

Sky, anak dari almarhum Bibi dan almarhuma Vanesa.

Sejak saat itu, keberadaan Fuji di ruang digital mengalami lonjakan
eksposur yang signifikan. Perhatian publik tidak hanya terfokus pada aktivitasnya
sebagai kreator konten, tetapi juga merambah ke ranah kehidupan pribadi, ekspresi,

emosional, serta cara Fuji menjalani kehidupan pasca setelah kejadian peristiwa
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tersebut. Dalam konteks ini, ruang digital menjadi tempat bertemunya empti, rasa

ingin tahu publik, dan penilaian sosial secara bersamaan.

Seiring dengan meningkatnya eksposur Fuji, maka pola interaksi di kolom
komentar akun TikTok @fujiiian mulai menunjukan pergeseran. Selain banyaknya
dukungan dan simpati, muncul pula komentar yang bersifat negatif yang cenderung
menyudutkan, menghakimi, dan merendahkan, khususnya yang mempertanyakan

sikap, pilihan konten, serta kehidupan personal Fuji setelah kepergian kakaknya.

Bahkan sebagian waraganet mengaitkan popularitas fuji dengan tragedi
yang menimpah keluarganya, sehingga memunculkan tudingan dan sindiran yang
berulang. Sejumlah media daring mencatat bahwa Fuji sereing menerima hujatan
dengan narasi “terkenal karena jalur duka”, yang menunjukan bahwa adanya

kecenderungan praktik victim blaming dan penghakiman sosial di ruang digital.

Fenomena cyberbullying terlihat secara nyata dalam bentuk komentar-
komentar yang muncul di kolom komentar akun TikTok Fuji yang dimana terlihat
dari pola komentar yang tidak lagi sekedar berupa keritik, tetapi berkembang
menjadi ujaran yang bersifat merendahkan dan menghakimi secara personal.
Beberapa komentar bukan hanya menyangkutkan popularitas Fuji terhadap tragedi
keluarga, mempertanyakan sikap emosional dan pilihan hidup pribadinya setelah
pristiwa duka. Tapi terdapat pula komentar yang mengarah pada perendahan fisik,
seperti penggunaan istilah bernada ejekan dan stereotip visual yang menyasar

penampilan wajah dan ekspresi fuji. Komentar-komentar tersebut menunjukan
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adanya praktik victim blaming, body shaming, serta normalisasi ujran negtif di

ruang digital.

Kondisi tersebut menunjukan bahwa cyberbullying yang dialami Fuji tidak
terjadi secara tiba-tiba, melainkan terbentuk dari konteks sosial yang mengitarinya.
Tingginya perhatian publik, semakin kaburnya batas antara ranah privat dan publik
di media sosial, serta kebebasan pengguna dalam menyampaikan opini tanpa
kontrol langsung, turut menciptakan ekosistem digital yang rawan terhadap
normalisasi komentar negatif. Oleh karena itu, kasus Fuji menjadi penting untuk
dikaji lebih lanjut, khususnya dalam memahami bagaimana pengguna media sosial
terutama mahasiswa menafsirkan dan merespons praktik cyberbullying yang

berangkat dari peristiwa personal yang viral.

Berdasarkan hasil penelitian Ramli (2024) dalam jurnal Language Crime
Practices: CyberBullying in the TikTok Comment Section, ditemukan bahwa kolom
komentar pada unggahan akun @fujiiilan memperlihatkan adanya pola agresi
verbal, terutama dalam bentuk body shaming dan hinaan yang berhubungan dengan
identitas gender. Situasi ini memperlihatkan bahwa ruang digital yang semestinya
dimanfaatkan sebagai sarana berekspresi justru sering berubah menjadi wadah

terjadinya Tindakan perundungan siber (CyberBullying).

Kasus tersebut bukanlah kejadian yang berdiri sendiri. Namun fenomena
serupa juga banyak di alami oleh figur publik lain di Indonesia seperti artis,

selebgram, maupun kreator konten yang kerap menjadi target ujaran kebencian di
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dunia maya, khususnya di platfrom media sosial yang memiliki tingkat
interaktivitas tinggi seperti TikTok. Beberapa Peneliti menunjukkan bahwa
komentar negatif dan bernada agresif sering muncul pada akun kreator di media
sosial, khususnya pada platform dengan tingkat interaktivitas tinggi seperrti TikTok
(Padli Nasution & Ramadhani,2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa platform
dengan tingkat interaktivitas tinggi, seperti TikTok, merupakan ruang yang rentan
terhadap penyebaran perilaku agresif verbal, terutama karena fitur komentar yang
terbuka dan berlangsung secara real time membuat pengguna dapat dengan mudah
menyampaikan pendapatnya kapan pun dan dimana pun, sehingga perilaku negatif

dapat menyebar dengan secara cepat.

Kondisi tersebut memperlihatkan bagaimana karakteristik media sosial
turut memengaruhi cara pengguna berinteraksi di ruang digital. Media sosial
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam berkomunikasi serta memperoleh
informasi secara cepat dan luas. Namun, penggunaan media sosial juga dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif dalam berinteraksi antar pengguna.
Kemudahan dalam menyampaikan pendapat di ruang digital sering kali membuat
sebagian pengguna mengabaikan norma kesopanan dalam berkomunikasi. Kondisi
ini terlihat dari munculnya penggunaan bahasa yang kasar, penyebaran informasi
yang tidak benar (hoaks), serta perilaku komunikasi yang tidak etis di media sosial.
Dalam beberapa kasus, interaksi di media sosial juga dapat memicu konflik antar

pengguna serta memunculkan praktik cyberbullying yang merugikan pihak lain.
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Oleh karena itu, penggunaan media sosial perlu disertai dengan kesadaran akan
pentingnya etika komunikasi agar interaksi di ruang digital tetap berlangsung secara

sehat dan saling menghormati.

Perilaku komunikasi pengguna media sosial di Indonesia sering kali dinilai
kurang mencerminkan sikap empati dan kesopanan dalam berinteraksi di ruang
digital. Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa yang kurang sopan serta tidak sesuai
dengan norma sosial yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Dalam beberapa
kasus, aktivitas di media sosial juga diwarnai oleh berbagai perilaku negatif seperti
ujaran kebencian, penipuan, serta pelecehan di dunia maya yang dapat merugikan
pengguna lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian pengguna media
sosial belum sepenuhnya menerapkan etika komunikasi yang baik dalam
berinteraksi di internet, sehingga memunculkan berbagai konflik dan komentar

bernada negatif di ruang digital (Fauziah, 2021).

Fenomena rendahnya empati dalam komunikasi digital juga terlihat dari
perilaku pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan laporan Digital Civility Index
(DCI) yang dirilis oleh Microsoft, netizen Indonesia pernah menempati posisi
dengan tingkat kesopanan digital terendah di kawasan Asia Tenggara dengan skor
76, di mana semakin tinggi skor menunjukkan semakin rendah tingkat kesopanan
pengguna internet. Laporan tersebut menunjukkan bahwa interaksi digital di
Indonesia masih sering diwarnai oleh berbagai risiko seperti penyebaran hoaks,
ujaran kebencian, serta diskriminasi di ruang online. Kondisi ini menunjukkan
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bahwa sebagian pengguna internet masih belum sepenuhnya menerapkan etika
komunikasi yang baik dalam berinteraksi di media sosial, sehingga memicu
munculnya konflik serta komentar bernada negatif di ruang digital (Kompas.com,

2021).

Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, Kini
berperan sebagai arena komunikasi publik yang memungkinkan interaksi bebas
antar pengguna, meskipun kebebasan tersebut sering kali disertai praktik
komunikasi yang melanggar etika. Berdasarkan laporan We Are Social (2024),
TikTok merupakan salah satu platform dengan jumlah pengguna terbesar di
Indonesia, mencapai sekitar 126 juta pengguna, dengan sekitar 60 persen di

antaranya berusia 18-24 tahun, yakni kelompok usia mahasiswa.

Untuk memperlihatkan sejaunh mana fenomena cyberbullying di TikTok
terjadi di berbagai konteks penelitian, berikut disajikan data ringkasan hasil studi

beberapa peneliti dalam lima tahun terakhir.

Tabel 1.1
Prevalensi dan Dampak Cyberbullying di Platform TikTok (2021-2026).

NO | Tahun | Penelitian/ | Lokasi Persentase / Temuan | Kelompok
Sumber Penelitian | Utama usia
dominan
1. 2021 Fikry, Rizal | Indonesia | Empati berpengaruh Remaja
&Sintia negatif terhadap perilaku | (12-21
cyberbullying pada Tahun)
remaja pengguna TikTok
2. 2023 Clara& Indonesia | Gen Z  mengalami/ | Gen Z (18-
Hasfi mengamati 24 Tahun)

cyberbullying; dipicu
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kecemburuan sosial &
dinamika teknologi.

3. 2023 Bahnweg & As Paparan komentar negatif 12-17
Omar di TikTok terdampak Tahun
pada kesehatan mental
remaja
4, 2023 Hidayati et Indonesia  Bentuk cyberbullying Remaja (18
al. berupa flaming -24 tahun)

&harassment di kolom
komentar TikTok.

5. 2024 Ramli dkk Indonesia 387 ujaran bullying; pola Pengguna
dominan head act di Muda
komentar TikTok.

6. 2026 Padli Indonesia ~ Komentar jahat sering Pengguna
Nasution & muncul di TikTok & Aktif Media
Ramadhani Instagram; dipicu  Sosial
anonimitas&
Interaktivitas.

Sumber: Data diolah dari Fikry,Rizal & Sintia (2021); Clara & Hasfi ( 2023); Bahnweg
& Omar (2023); Hidayati et. al. (2023); Ramli dkk. (2024); Padli Nasution & Ramadhani.
(2026)

Berdasaran temuan yang tersaji pada Tabel 1, terlihat bahwa fenomena
cyberbullying di platform TikTok merupakan isu yang konsisten dibahas dalam
berbagai penelitian beberapa tahun terakhir. Berbagai studi, baik di tingkat nasional
maupun internasional, menunjukkan bahwa interaksi digital di TikTok sering kali
diwarnai oleh komentar bernada negatif, agresi verbal, serta praktik perundungan
siber yang melibatkan kelompok usia muda, khususnya generasi Z dan mahasiswa.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa praktik cyberbullying tidak hanya
berdampak pada kondisi psikologis seperti munculnya stres dan kecemasan, tetapi
juga mencerminkan adanya pergeseran pola interaksi serta budaya komunikasi di

ruang digital.

Penelitian Fikry, Rizal, dan Sintia (2021) menunjukkan adanya keterkaitan

antara empati dan perilaku cyberbullying pada remaja pengguna TikTok di
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Indonesia. Sementara itu, Clara dan Hasfi (2023) menemukan bahwa generasi Z
kerap menyaksikan maupun mengalami praktik perundungan siber dalam interaksi
sehari-hari di platform tersebut. Temuan Ramli (2024) juga mengidentifikasi pola
agresi verbal seperti body shaming dan hinaan personal dalam kolom komentar
TikTok, termasuk pada akun figur publik. Selain itu, penelitian Bahnweg dan Omar
(2023) mengungkap bahwa paparan komentar negatif berhubungan dengan
meningkatnya stres dan gangguan psikologis pada kelompok usia muda. Hasil-hasil
tersebut memperlihatkan bahwa cyberbullying di TikTok bukan sekadar fenomena

individual, melainkan bagian dari dinamika komunikasi digital yang lebih luas.

Selain dipengaruhi oleh faktor individu, perilaku cyberbullying juga
memiliki kaitan erat dengan lingkungan digital serta cara kerja algoritma media
sosial. Menurut Pariser (2022), sistem algoritmik pada platform media sosial
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan emosional pengguna dengan
menampilkan konten yang mampu memicu respons afektif, termasuk rasa marah
atau provokasi emosional lainnya. Kondisi tersebut membuat pengguna lebih
mudah bereaksi secara impulsif dan agresif terhadap unggahan yang mereka temui.
Dalam konteks ini, mekanisme TikTok yang menonjolkan interaksi cepat dan
spontan justru dapat memperbesar kemungkinan terjadinya kekerasan verbal

di ruang digital.

Fenomena cyberbullying tidak hanya memberikan dampak psikologis bagi

individu yang menjadi korban, tetapi juga mengganggu keseimbangan interaksi
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sosial di ruang digital. Penelitian Bahnweg dan Omar (2023) mengungkap bahwa
paparan konten bernada negatif di platform TikTok berhubungan dengan
meningkatnya gejala stres, kecemasan, serta kecenderungan menarik diri secara
sosial pada kelompok usia muda. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Ramli
(2024) yang mengidentifikasi adanya pola agresi verbal seperti body shaming dan
hinaan personal dalam kolom komentar TikTok, yang berpotensi menimbulkan
tekanan psikologis pada pengguna. Hasil-hasil tersebut menegaskan bahwa
tindakan kekerasan verbal di dunia maya memiliki dampak nyata terhadap
kesejahteraan psikologis pengguna, khususnya pada kelompok usia muda yang

aktif menggunakan media sosial.

Keterkaitan fenomena ini dengan mahasiswa menjadi signifikan karena
kelompok tersebut termasuk generasi digital native yang tumbuh bersamaan dengan
perkembangan teknologi informasi. Menurut Bungin (2020), mahasiswa
merupakan kelompok sosial yang memiliki tingkat kesadaran tinggi terhadap isu-
isu di sekitarnya, namun pada saat yang sama rentan terpengaruh oleh arus
komunikasi digital yang cepat dan impulsif. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga pelaku aktif dalam berbagai interaksi
di ruang maya. Oleh karena itu, cara mahasiswa memaknai fenomena cyberbullying
akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan nilai dan etika digital di

kalangan generasi muda.
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Fenomena tersebut sejalan dengan pandangan Bourdieu (1990) mengenai
konsep modal sosial (social capital), di mana dalam konteks ruang digital, perhatian
dan pengakuan publik berfungsi sebagai bentuk modal baru yang mendorong
individu untuk menampilkan perilaku ekstrem demi memperoleh visibilitas dan

legitimasi sosial.

Dari sudut pandang teoretis, fenomena ini dapat dianalisis menggunakan
Teori Ekologi Media yang dikemukakan oleh McLuhan (1964), yang menyatakan
bahwa setiap bentuk media menghadirkan lingkungan baru yang memengaruhi pola
perilaku dan cara berpikir manusia. Dalam konteks tersebut, TikTok sebagai media
berbasis visual, cepat, dan interaktif telah menciptakan budaya komunikasi yang
cenderung emosional dibandingkan rasional. Karakteristik ini turut meningkatkan
potensi munculnya perilaku impulsif, termasuk cyberbullying, terutama di kalangan

pengguna muda yang masih berada dalam proses pembentukan identitas sosialnya.

Berdasarkan berbagai fenomena yang telah dipaparkan, penting untuk
menelaah bagaimana mahasiswa sebagai pengguna aktif media sosial memahami
dan memaknai praktik cyberbullying di TikTok. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologis, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell
(2018), yang bertujuan untuk menggali makna dari pengalaman subjektif individu
terhadap suatu fenomena sosial. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya

memahami pengalaman mahasiswa secara mendalam, tidak hanya dari perilaku

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acl@)ted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

yang tampak, tetapi juga dari kesadaran, pemikiran, serta pandangan mereka

terhadap komentar bernada negatif di ruang digital.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti fenomena
cyberbullying di TikTok, masih sedikit kajian yang secara mendalam menelusuri
bagaimana mahasiswa sebagai generasi digital memahami dan memaknai
fenomena tersebut secara fenomenologis, terutama dalam konteks lokal

seperti Kota Medan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai persepsi mahasiswa di Kota Medan terhadap
fenomena cyberbullying di platform TikTok, khususnya yang berkaitan dengan
kasus influencer @Fujiiian. Temuan penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi
akademik, yakni memperkaya kajian tentang komunikasi digital dan etika
bermedia, sekaligus memberikan manfaat praktis berupa dasar penguatan literasi
digital di kalangan mahasiswa, agar mereka mampu berinteraksi di ruang publik

digital secara bijak, etis, dan bertanggung jawab.

1.2 Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana mahasiswa di Kota Medan
memaknai, memahami, dan menafsirkan fenomena cyberbullying yang terjadi pada

kolom komentar aplikasi TikTok, khususnya terhadap kasus influencer @Fujiiian.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan

masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana persepsi mahasiswa di Kota Medan dalam melihat kasus
cyberbullying pada influencer @fujiiian yang muncul di kolom komentar
TikTok?

2. Apasaja bentuk cyberbullying yang di persepsikan oleh mahasiswa di Kota
Medan pada kasus yang dialami influencer @fujiiian di kolom

komentar TikTok?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasakan latar belakang dan perumusan masalah di atas, Maka penelitian

ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa di Kota Medan dalam
melihat kasus cyberbullying pada influencer @fujiiian yang muncul di
kolom komentar TikTok

2. Untuk mengetahui Apa saja bentuk cyberbullying yang di persepsikan oleh
mahasiswa di Kota Medan pada kasus yang dialami influencer @fujiiian di

kolom komentar TikTok.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian media digital dan

perilaku komunikasi di ruang siber, melalui beberapa aspek berikut:

a. Memperkaya literatur mengenai komunikasi digital dan fenomena
cyberbullying yang dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan teoretis terkait bentuk, makna, serta dampak komunikasi negatif
di media sosial, khususnya pada platform TikTok. Selama ini, penelitian
tentang cyberbullying di Indonesia umumnya berfokus pada pendekatan
psikologis atau kuantitatif, sedangkan penelitian ini menawarkan perspektif
komunikasi yang berorientasi pada pengalaman subjektif pengguna media
sosial.

b. Mengembangkan penerapan teori komunikasi dalam konteks media baru
yang dimana penelitian ini menjadi bentuk penerapan Teori Persepsi dan
Teori Media Baru dalam memahami pola perilaku komunikasi digital.
Melalui kajian ini, teori-teori tersebut diharapkan dapat diadaptasi untuk
menjelaskan proses pembentukan makna, persepsi, serta empati sosial
dalam lingkungan komunikasi berbasis algoritma seperti TikTok.

c. Memperkuat penerapan pendekatan fenomenologis dalam studi komunikasi
yang dimana dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, penelitian ini
berkontribusi dalam mempertegas relevansi metode kualitatif untuk

memahami pengalaman subjektif mahasiswa terhadap fenomena sosial
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digital. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi metodologis bagi
peneliti selanjutnya yang menaruh perhatian pada isu-isu komunikasi digital

dengan pendekatan serupa.

1.5.2 Manfaat Praktis

Selain memberikan kontribusi pada pengembangan teori, penelitian ini juga
diharapkan memiliki manfaat praktis bagi berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi mahasiswa dan generasi muda pengguna media sosial yang dimana
penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran kritis mahasiswa
agar mampu menggunakan media sosial secara bijak, etis, dan bertanggung
jawab. Dengan memahami dinamika cyberbullying, mahasiswa diharapkan
dapat membedakan antara kebebasan berpendapat dan perilaku yang
melanggar etika komunikasi digital.

b. Bagi lembaga pendidikan, khususnya Universitas Medan Area temuan
penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pihak kampus dalam merancang
program literasi digital dan etika komunikasi online bagi mahasiswa.
Dengan demikian, perguruan tinggi dapat berperan aktif dalam membangun
budaya komunikasi yang sehat di lingkungan akademik dan ruang digital
yang lebih luas.

c. Bagi praktisi komunikasi dan pembuat kebijakan yang dimana hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga komunikasi, pemerintah,
maupun pengelola platform media sosial dalam memahami cara generasi

muda memaknai praktik cyberbullying. Informasi tersebut dapat
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dimanfaatkan untuk merumuskan strategi edukasi publik, kebijakan
moderasi konten, serta kampanye anti perundungan digital.

d. Bagi masyarakat umum dan pengguna TikTok yang dimana penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak
cyberbullying serta pentingnya etika berkomunikasi di dunia maya. Dengan
meningkatnya kesadaran sosial, diharapkan dapat terbentuk budaya
interaksi digital yang lebih empatik, saling menghargai, dan bebas dari

kekerasan verbal.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Persepsi

A. Definisi Teori Persepsi

Menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:51), persepsi merupakan proses
pengalaman seseorang terhadap objek, peristiwa, atau hubungan tertentu,
yang diperoleh melalui penafsiran dan pengolahan informasi yang diterima
oleh pancaindra. Persepsi tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
menangkap rangsangan (sensasi), tetapi juga melibatkan proses pemberian

makna terhadap stimulus berdasarkan pemikiran dan interpretasi individu.

Rakhmat juga menegaskan bahwa persepsi adalah proses aktif
ketika seseorang mencoba memahami lingkungan sekitarnya melalui
pengalaman, nilai, keyakinan, dan harapan yang dimilikinya. Dengan kata
lain, persepsi bukan sekadar menerima informasi, tetapi bagaimana

seseorang mengolah dan memberi makna terhadap informasi tersebut.

Lebih lanjut, Rakhmat (2008) menyebutkan bahwa persepsi

dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama, yaitu:

1. Faktor fungsional (internal) : Faktor internal berasal dari dalam diri
individu, seperti kebutuhan, pengalaman, motivasi, nilai, dan emosi,
yang menyebabkan setiap orang menafsirkan hal yang sama secara

berbeda.
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2. Faktor struktural (eksternal): Faktor eksternal berasal dari karakter
stimulus dan konteks lingkungan yang memengaruhi cara individu

membentuk makna terhadap informasi yang diterima.

Dengan demikian, persepsi bersifat subjektif dan relatif, karena
dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan lingkungan sosial individu.
Setiap orang dapat menafsirkan situasi yang sama secara berbeda sesuai
pengalaman dan nilai masing-masing. Hal ini sejalan dengan Mulyana
(2013) yang menyebut persepsi sebagai bagian dari komunikasi
intrapersonal, yaitu proses individu memberi makna terhadap pesan

sebelum meresponsnya.

B. Asumsi Dasar Teori Persepsi

Berdasarkan uraian mengenai konsep persepsi di atas, terdapat
beberapa asumsi mendasar yang dapat dijadikan landasan dalam memahami

teori persepsi:

1. Persepsi bersifat subjektif: Persepsi dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kebutuhan, motivasi, pengalaman, dan emosi, sehingga
setiap individu dapat menafsirkan situasi atau pesan yang sama
secara berbeda sesuai latar belakang psikologisnya.

2. Persepsi dipengaruhi oleh konteks sosial dan lingkungan : Persepsi
terbentuk melalui interaksi sosial, budaya, dan norma komunikasi,
di mana nilai-nilai masyarakat turut membentuk cara individu

memahami realitas.
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3. Persepsi memengaruhi perilaku komunikasi : Penafsiran pesan
memengaruhi respon dan tindakan individu, sehingga persepsi
menjadi dasar terbentuknya sikap dan perilaku komunikasi, baik
interpersonal maupun digital.

4. Persepsi bersifat dinamis dan dapat berubah : Persepsi bersifat
dinamis dan dapat berubah melalui pengalaman, interaksi sosial,
serta paparan media, yang memungkinkan individu membentuk
makna baru terhadap realitas.

Asumsi-asumsi tersebut menegaskan bahwa persepsi adalah
proses aktif di mana individu terus menafsirkan realitas sosial

berdasarkan pengalaman, nilai, dan konteks lingkungannya.

C. Konsep Kunci Teori Persepsi

Dalam teori persepsi, terdapat beberapa konsep kunci yang
menjelaskan bagaimana individu menerima, memproses, dan menafsirkan
informasi dari lingkungannya hingga menghasilkan tanggapan tertentu.
Proses ini melibatkan empat tahapan utama, yaitu sensasi, perhatian,

interpretasi, dan respon.

1. Sensasi : merupakan tahap awal persepsi, ketika pancaindra
menangkap stimulus dari lingkungan (seperti suara, gambar, atau
kata) dan meneruskannya ke otak untuk diolah lebih lanjut.

2. Perhatian (Atensi) : merupakan proses ketika individu
memfokuskan pikiran pada stimulus tertentu dan mengabaikan
rangsangan lain, menentukan informasi yang akan diolah lebih
lanjut.
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3. Interpretasi : merupakan tahap penafsiran terhadap stimulus
berdasarkan pengalaman, nilai, budaya, dan harapan individu,
sehingga menghasilkan makna yang bersifat subjektif.

4. Respon : adalah tahap akhir persepsi berupa reaksi verbal,
nonverbal, atau sikap setelah individu menafsirkan stimulus sebagai
hasil dari proses pemaknaan.

Dalam komunikasi, persepsi menjadi dasar bagi individu
dalam menilai makna pesan, baik positif, negatif, maupun netral.
Pemahaman proses persepsi penting untuk melihat bagaimana
seseorang menerima, menafsirkan, dan merespons pesan di media

sosial.

D. Relevensi Teori Persepsi dengan Penelitian

Dalam penelitian ini, teori persepsi digunakan untuk memahami
bagaimana mahasiswa memaknai fenomena cyberbullying di kolom
komentar TikTok, khususnya pada kasus influencer @fujiiian. Mahasiswa
sebagai pengguna aktif media sosial memiliki latar belakang dan sistem
nilai berbeda, sehingga muncul beragam persepsi ada yang menganggap
komentar negatif sebagai hiburan, ada pula yang menilainya sebagai bentuk

agresi verbal yang melanggar etika komunikasi digital.

Penelitian Fadilah (2022) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
terhadap interaksi di media sosial dipengaruhi oleh motivasi dan
kepercayaan diri komunikatif. Saputro dkk. (2025) menambahkan bahwa
Generasi Z cenderung menganggap komentar sarkastik sebagai hal wajar,
sedangkan Gunawan dkk. (2024) menemukan bahwa persepsi terhadap
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komunikasi dua arah di media sosial berpengaruh pada respon emosional

pengguna.

Dengan demikian, teori persepsi penting untuk menjelaskan
bagaimana mahasiswa menilai dan bereaksi terhadap cyberbullying di
TikTok apakah dianggap wajar, hiburan, atau justru pelanggaran etika

komunikasi digital.

2.1.2. Teori Media Baru

A. Definisi Teori Media Baru

Teori Media Baru atau yang dikenal dengan istilah Media Ecology pertama
kali diperkenalkan oleh Marshall McLuhan melalui karyanya yang berjudul
Understanding Media: The Extensions of Man (1964). Dalam pemikirannya,
McLuhan menegaskan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai saluran
penyampai pesan, melainkan juga membentuk cara manusia berpikir, berperilaku,

dan berinteraksi dalam kehidupan sosialnya.

Menurut Paul Levinson (2000) dalam artikelnya McLuhan and Media
Ecology, McLuhan menekankan bahwa “the way we communicate determines what
we communicate”, yang berarti cara manusia berkomunikasi melalui suatu media

tertentu akan menentukan bentuk, isi, dan makna dari pesan yang disampaikan.

Dengan demikian, media tidak dapat dipandang sebagai entitas pasif,
melainkan sebagai komponen aktif yang berperan dalam membentuk dan
mengonstruksi realitas sosial. Melalui pandangan ini, McLuhan memperkenalkan

prinsip yang kemudian menjadi sangat terkenal, yaitu:
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“The medium is the message” bahwa karakteristik dari media itu sendiri
memiliki pengaruh yang sama pentingnya, bahkan lebih kuat, dibandingkan isi

pesan yang disampaikan di dalamnya

B. Konsep Dasar Teori

Menurut Marshall McLuhan, media merupakan “perpanjangan manusia”
(extensions of man) yang memperluas kemampuan inderawi dan intelektual
manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam konteks ini, TikTok
sebagai media baru berfungsi memperluas kebutuhan manusia untuk
mengekspresikan diri secara visual melalui video pendek yang cepat, interaktif, dan
emosional, sehingga pengguna tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga

produsen makna.

Selaras dengan pandangan tersebut, Levinson (2000) menegaskan bahwa teori
McLuhan harus dipahami dalam kerangka ekologi media, karena setiap inovasi
teknologi komunikasi mengubah lingkungan simbolik manusia, memengaruhi cara

berpikir, berperilaku, serta membentuk ulang struktur sosial dan budaya.

C. Asumsi Dasar Teori

Teori Media Baru yang diperkenalkan oleh Marshall McLuhan (1964) dan
dikembangkan oleh Paul Levinson (2000) menekankan hubungan timbal balik

antara media, manusia, dan masyarakat melalui beberapa asumsi utama:

1. Media membentuk manusia lebih kuat daripada manusia membentuk media.

McLuhan menegaskan bahwa setiap kemunculan teknologi komunikasi
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tidak sekadar menjadi alat bantu, tetapi secara mendasar mengubah cara
berpikir, berperilaku, dan berinteraksi manusia. Media berperan aktif
membentuk pola budaya dan sosial, bukan hanya sebagai hasil ciptaan
manusia.

2. Setiap media menciptakan lingkungan komunikasi baru (media ecology).
Media bekerja dalam ekosistem komunikasi yang saling terhubung. TikTok,
misalnya, membangun ekologi komunikasi visual yang cepat, dinamis, dan
emosional, serta membentuk pola interaksi sosial baru di ruang digital.

3. Bentuk media lebih berpengaruh daripada isi pesan. Melalui konsep “the
medium is the message”, McLuhan menegaskan bahwa format dan cara
kerja media lebih menentukan dampak terhadap manusia dibandingkan isi
pesannya. Cara pesan dikemas memengaruhi cara manusia memaknainya.

4. Perkembangan media memicu perubahan sosial dan budaya. Setiap inovasi
media dari cetak hingga media sosial mengubah pola interaksi, struktur
sosial, dan cara manusia memahami realitas. Dengan demikian, perubahan

media selalu diikuti perubahan budaya dan perilaku masyarakat.

D. Konsep Kunci dalam Teori

Beberapa konsep utama dalam Teori Media Baru yang relevan dengan
penelitian ini menjelaskan bagaimana media digital, khususnya TikTok,
membentuk pola komunikasi, persepsi, dan perilaku sosial pengguna. Media tidak
hanya menjadi alat penyampai pesan, tetapi juga lingkungan yang membentuk cara

manusia berpikir dan berinteraksi. Konsep-konsep kunci tersebut meliputi.
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a. The Medium is the Message. McLuhan menegaskan bahwa bentuk dan
karakteristik media lebih berpengaruh daripada isi pesannya. TikTok, melalui
format video pendek dan algoritme interaktif, menciptakan budaya komunikasi
cepat, emosional, dan reaktif yang membentuk pola ekspresi dan interaksi

pengguna.

b. Media as Environment (Media sebagai Lingkungan). Media menciptakan
ekosistem komunikasi yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak manusia.
TikTok menghadirkan lingkungan yang berorientasi pada visual, hiburan, dan
validasi sosial, sehingga perilaku pengguna terbentuk oleh dinamika digital

tersebut.

c. Extensions of Man (Media sebagai Perpanjangan Manusia). Media berfungsi
sebagai perpanjangan kemampuan manusia untuk berinteraksi, berekspresi, dan
membangun citra diri. TikTok menjadi sarana ekspresi identitas sekaligus
pencarian pengakuan sosial yang terkadang muncul dalam bentuk perilaku ekstrem

seperti komentar negatif.

d. Hot and Cool Media. McLuhan membedakan media “panas” yang menyajikan
detail lengkap dan minim partisipasi, serta media “dingin” yang menuntut
keterlibatan aktif pengguna. TikTok termasuk media “dingin” karena mendorong

interaksi melalui komentar, like, duet, dan partisipasi kreatif pengguna

e. Technological Determinism (Determinisme Teknologis). Perkembangan
teknologi dianggap sebagai faktor penentu perubahan sosial dan budaya. Fitur-fitur

TikTok seperti For You Page, duet, dan comment section tidak hanya memfasilitasi
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komunikasi, tetapi juga membentuk perilaku baru, termasuk munculnya praktik

cyberbullying di ruang digital.

E. Relevansi Teori

Teori Media Baru (Media Ecology) relevan dalam menjelaskan dinamika
komunikasi digital di platform TikTok, terutama terkait munculnya fenomena
cyberbullying. TikTok sebagai bentuk media baru memiliki karakteristik yang
sejalan dengan konsep McLuhan, yakni media sebagai lingkungan komunikasi
yang membentuk cara berpikir dan berinteraksi manusia. Beberapa ciri utama

TikTok yang mencerminkan konsep tersebut antara lain:

a. Tingkat interaktivitas yang tinggi antar pengguna.

b. Kecepatan dalam penyebaran pesan dan konten.

c. Partisipasi aktif melalui user-generated content.

d. Dominasi komunikasi berbasis visual dan emosional.

Karakteristik-karakteristik ini menjadikan TikTok sebagai ruang komunikasi
yang dinamis, tetapi juga rentan terhadap perilaku impulsif, reaktif, dan agresif di
kolom komentar. Dalam konteks penelitian ini, Teori Media Baru digunakan untuk
memahami bagaimana sifat dan struktur media TikTok memengaruhi pola
komunikasi, perilaku, dan persepsi mahasiswa terhadap fenomena cyberbullying.
Dengan demikian, cara mahasiswa berinteraksi dan memaknai cyberbullying tidak

dapat dilepaskan dari karakteristik media itu sendiri yang menekankan kecepatan,
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interaktivitas, dan eksposur publik sebagai elemen utama pembentuk perilaku

komunikasi digital.

2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Komunikasi Massa

A. Definisi Komunikasi Massa

Komunikasi massa terdiri dari dua kata yaitu; komunikasi dan massa. Banyak
ahli yang menyatakan perihal definisi atau pengertian tentang komunikasi. Salah
satu ahli yaitu Wilbur Schramm berpenapat bahwa komunikasi itu berdasar dari
kata latin yaitu “communis” yang juga berarti “common” (sama). Dengan demikian
jika kita berkomunikasi maka kita harus mewujudkan persamaan antara kita dengan
orang lain. Istilah “massa”, sebagaimana dijelaskan oleh P.J. Bouman, merujuk
pada sekelompok besar penduduk. Dalam konteks tertentu, istilah ini juga
digunakan untuk menggambarkan jumlah audiens yang luas, yang meskipun tidak
memiliki struktur organisasi yang jelas, tetap memiliki kesamaan perasaan dan

ikatan psikologis (Kustiawan dkk., 2022).

Adapun pengertian komunikasi massa menurut beberapa ahli yaitu menurut
Melvin DeFleur dan Denis McQuail, komunikasi massa merupakan proses di mana
komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan secara luas. Proses ini
berlangsung secara berkelanjutan dengan tujuan membentuk makna yang
diharapkan mampu memengaruhi khalayak yang besar dan beragam melalui

berbagai cara (Kustiawan dkk., 2022).
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Sedangkan menurut M.O. Palapah, komunikasi massa adalah bentuk
penyampaian pesan oleh manusia yang ditujukan kepada khalayak luas. Bentuk-
bentuknya meliputi kegiatan jurnalistik, hubungan masyarakat (public relations),
penyuluhan, propaganda, agitasi, hingga komunikasi internasional (Kustiawan

dkk., 2022).

Secara umum, komunikasi massa dapat dipahami dalam dua pengertian, yaitu
luas dan sempit. Dalam arti luas, komunikasi massa merupakan aktivitas
penyampaian pesan dari satu atau beberapa individu kepada khalayak melalui
media massa, baik cetak, elektronik, maupun digital, dengan harapan adanya
respons atau umpan balik. Sementara dalam arti sempit, komunikasi massa
diartikan sebagai komunikasi yang secara khusus ditujukan kepada khalayak dalam

jumlah besar (Kustiawan dkk., 2022).

B. Ciri-Ciri Komunikasi Massa

Proses komunikasi massa cenderung lebih kompleks dibandingkan dengan
bentuk komunikasi lainnya. Salah satu penyebabnya adalah sulitnya
mengidentifikasi secara pasti pihak yang bertanggung jawab atas isi pesan yang
disampaikan melalui media massa. Selain itu, komunikasi massa memiliki karakter
yang bersifat umum, sesuai dengan maknanya yang ditujukan kepada khalayak luas

atau masyarakat secara keseluruhan.

Informasi yang disampaikan melalui komunikasi massa dapat tersebar dengan
cepat di tengah masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses terhadap
media yang digunakan, sehingga masyarakat umum dapat dengan mudah menerima

berbagai informasi yang disampaikan. Karakteristik lain dari komunikasi massa
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adalah sifatnya yang serempak, di mana pesan yang disampaikan dapat diterima
oleh banyak orang dalam waktu yang hampir bersamaan. Karena pesan ditujukan
kepada khalayak umum dan disampaikan dalam satu kali penyebaran, komunikator

tidak perlu mengulang penyampaian pesan secara berulang.

Selain itu, komunikasi massa bersifat satu arah. Hal ini terjadi karena tidak
adanya interaksi langsung atau tatap muka antara komunikator dan komunikan,
sehingga tidak terjadi dialog secara langsung. Komunikator berperan sebagai
penyampai pesan, sementara komunikan berperan sebagai penerima pesan. Oleh
karena itu, umpan balik (feedback) dalam komunikasi massa cenderung tertunda
atau tidak langsung. Keterlambatan ini terjadi karena proses komunikasi tidak
berlangsung secara langsung, sehingga respons dari komunikan membutuhkan

waktu untuk sampai kembali kepada komunikator (Kustiawan dkk., 2022).

C. Fungsi Komunikasi Massa

Menurut (Kustiawan dkk.2022) komunikasi massa atau media massa memiliki
peranan penting dalam perkembangan kehidupan masyarakat. Secara umum,

terdapat beberapa fungsi utama komunikasi massa, yaitu:

1. Pengawasan (Surveillance)
Fungsi pengawasan dalam komunikasi massa terbagi menjadi dua jenis,
yaitu:
a) Warning or beware surveillance (pengawasan peringatan),
yakni fungsi media dalam memberikan informasi mengenai

potensi ancaman atau bahaya kepada masyarakat.
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b) Instrumental surveillance (pengawasan instrumental), yaitu
penyampaian informasi yang bersifat praktis dan bermanfaat
untuk membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penafsiran (Interpretation)
Media massa tidak hanya menyajikan fakta dan data, tetapi juga
memberikan interpretasi terhadap berbagai peristiwa penting. Melalui
fungsi ini, media berupaya memperluas wawasan khalayak serta
mendorong mereka untuk memahami dan mendiskusikan suatu isu
secara lebih mendalam.

3. Pertalian (Linkage)
Media massa berperan dalam menghubungkan individu atau kelompok
dalam masyarakat yang beragam. Melalui fungsi ini, media mampu
menyatukan  kelompok-kelompok yang  memiliki  kesamaan
kepentingan atau minat, meskipun terpisah secara geografis.

4. Penyebaran Nilai (Transmission of Values)
Fungsi ini sering disebut sebagai proses sosialisasi, yaitu bagaimana
individu mengadopsi nilai, norma, dan perilaku yang berlaku dalam
masyarakat. Media massa menampilkan berbagai gambaran kehidupan
sosial yang kemudian menjadi acuan atau model bagi khalayak untuk
ditiru atau dijadikan pedoman.

5. Hiburan (Entertainment)
Fungsi hiburan merupakan salah satu fungsi yang paling nyata dari
media massa. Media menyediakan berbagai konten hiburan yang

bertujuan untuk mengurangi ketegangan dan memberikan kesegaran
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pikiran bagi khalayak, misalnya melalui tayangan ringan atau program

hiburan.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Massa

Menurut (Kustiawan dkk.2022) faktor komunikasi massa pada dasarnya
terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu efek kognitif (pengetahuan), efek afektif (emosi
dan perasaan), serta efek behavioral (perubahan perilaku). Ketiga jenis efek tersebut
tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang turut
menentukan bagaimana pesan diterima oleh khalayak. Secara umum, faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu faktor individu

dan faktor sosial.

1. Faktor Individu
Menurut Nuruddin, aspek individu yang memengaruhi penerimaan pesan
berkaitan erat dengan pendekatan psikologis. Seorang individu memiliki
karakteristik internal yang berperan dalam menentukan bagaimana efek
komunikasi terjadi. Faktor-faktor tersebut meliputi perhatian selektif
(selective attention), persepsi selektif (selective perception), serta
kecenderungan memilih dan menafsirkan informasi sesuai dengan
kebutuhan atau minat (selective exposure). Selain itu, motivasi, tingkat
pengetahuan, kepercayaan, pendapat, nilai-nilai yang dianut, kebutuhan,
kepribadian, serta kemampuan penyesuaian diri juga turut memengaruhi
bagaimana seseorang menerima dan mengolah pesan dari media massa

(Kustiawan dkk.2022).
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2. Faktor Sosial

Dalam perspektif sosial, individu dipandang sebagai bagian dari struktur
masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, interaksi individu dengan
lingkungan sosialnya akan memengaruhi proses penerimaan pesan. Faktor
sosial mencakup hubungan dengan orang lain, keanggotaan dalam
kelompok, serta kondisi sosial yang melingkupi individu tersebut.
Meskipun perbedaan antara faktor individu dan sosial sering kali tipis,
keduanya tetap dapat dibedakan secara konseptual.

Beberapa aspek seperti usia dan jenis kelamin juga berperan dalam
memengaruhi penerimaan pesan, karena keduanya dapat menentukan posisi
individu dalam kelompok sosial tertentu. Dengan demikian, faktor
demografis tersebut turut memengaruhi cara seseorang memahami dan
merespons pesan yang disampaikan melalui media massa (Kustiawan

dkk.2022).

2.2.2 Media Massa

A. pengertian Media Massa
Media massa merupakan sarana komunikasi yang berfungsi menyebarkan
pesan kepada publik dalam jangkauan yang luas dan serentak. Menurut Syafrina
(2022), media massa adalah instrumen utama dalam proses komunikasi massa yang
bersifat terbuka dan ditujukan kepada khalayak umum tanpa batasan individu. Ciri
khasnya adalah kemampuan menjangkau audiens yang besar, beragam, dan anonim

melalui lembaga penyiaran atau penerbitan yang dikelola secara profesional.
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Secara konseptual, media massa tidak hanya bertugas menyampaikan
informasi, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
masyarakat, memengaruhi cara pandang sosial, serta menjadi medium
pembentukan budaya dan nilai-nilai sosial di tengah masyarakat modern (Syafrina,

2022).

B. Jenis — Jenis Media Massa

Syafrina (2022) mengklasifikasikan media massa ke dalam dua kategori utama,

yaitu media konvensional (old media) dan media digital (new media).

1. Media Konvensional (Old Media). Media konvensional merupakan bentuk
media tradisional yang menggunakan teknologi non-digital seperti mesin
cetak atau siaran analog. Jenisnya meliputi:

o Surat kabar, sebagai media tertua yang menyajikan berita dan opini
secara berkala.

o Majalah, yang berisi artikel dan hiburan dengan fokus pada segmen
pembaca tertentu.

o Radio dan televisi, yang menyampaikan pesan melalui suara dan

gambar kepada khalayak secara serentak.

Media konvensional memiliki karakteristik formal, terstruktur, dan

dikendalikan oleh institusi profesional.

2. Media Digital (New Media). Media digital hadir sebagai dampak dari
kemajuan teknologi informasi dan internet. Ciri utamanya mencakup

digitalisasi, interaktivitas, konvergensi, fleksibilitas, serta jangkauan global.
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Contohnya adalah media sosial, portal berita daring, podcast, dan layanan

streaming.

Berbeda dari media lama, media digital memungkinkan pengguna untuk
berperan ganda sebagai penerima dan pembuat pesan (prosumer), sehingga proses

komunikasi menjadi lebih interaktif dan partisipatif.

C. Fungsi Media Massa

Syafrina (2022) menjelaskan bahwa media massa memiliki sejumlah fungsi yang

penting bagi kehidupan sosial dan budaya masyarakat, di antaranya:

1. Fungsi informasi, yaitu menyampaikan berita, data, dan fakta kepada
masyarakat luas.

2. Fungsi pendidikan, yakni memberikan pengetahuan dan wawasan bagi
khalayak.

3. Fungsi hiburan, yaitu menghadirkan konten yang menyenangkan dan
mampu meredakan ketegangan sosial.

4. Fungsi persuasi, berperan dalam memengaruhi pandangan, sikap, dan
tindakan masyarakat.

5. Fungsi transmisi budaya, sebagai sarana pewarisan nilai dan norma dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

6. Fungsi kontrol sosial, yaitu melakukan pengawasan terhadap perilaku

individu, lembaga, maupun kebijakan publik.
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Melalui fungsi-fungsi tersebut, media massa berperan strategis sebagai
pembentuk opini publik, sarana pendidikan sosial, serta penguat nilai-nilai

demokratis di masyarakat.

D. Peran Media Massa dalam Masyarakat
Media massa berfungsi tidak hanya sebagai saluran penyebaran informasi,
tetapi juga sebagai agen perubahan sosial. Syafrina (2022) menegaskan bahwa
media berperan dalam membentuk opini publik, menciptakan citra sosial, dan

menjadi ruang diskursus yang memengaruhi arah perilaku masyarakat.

Dalam era modern, media massa menjadi instrumen penting dalam
membangun kesadaran kolektif dan memperkuat nilai-nilai demokrasi, karena
melalui media, masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembentukan wacana publik

serta mengontrol kebijakan yang dijalankan pemerintah dan lembaga sosial lainnya.

2.2.2 Konsep Media Baru dan Aplikasi TiktTok

A. Pengertian Media Baru

Istilah media baru (new media) merujuk pada bentuk media
komunikasi yang lahir dari perkembangan teknologi digital dan jaringan
internet. Menurut Marshall McLuhan (1964, dalam Pardianti & Valiant,
2022), media merupakan perpanjangan dari indera manusia yang
berpengaruh terhadap cara berpikir, berinteraksi, dan memahami dunia di
sekitarnya. Sementara itu, Van Dijk (2012, dalam Pardianti & Valiant,

2022) menjelaskan bahwa media baru merupakan hasil konvergensi antara
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komunikasi massa dan komunikasi interpersonal, yang memungkinkan

terjadinya interaksi dua arah melalui jaringan digital.

Selanjutnya, Levinson (2000, dalam Pardianti & Valiant, 2022)
menambahkan bahwa media baru merupakan evolusi dari media
konvensional yang memberikan peluang bagi pengguna untuk berperan
ganda sebagai produsen sekaligus konsumen pesan (prosumers). Dengan
demikian, media baru tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga menjadi ruang partisipatif yang memungkinkan
pengguna menciptakan, membagikan, dan mendistribusikan pesan secara

mandiri.

Menurut Pardianti dan Valiant (2022), media baru memiliki
karakteristik digital, personal, dan bersifat terbuka, yang membedakannya

dari media konvensional yang cenderung satu arah dan terpusat.

B. Ciri Ciri Media Baru

Mengacu pada McQuail (2011, dalam Pardianti & Valiant, 2022),

media baru memiliki beberapa ciri utama, yaitu:

1. Digitalisasi yaitu seluruh bentuk pesan diubah menjadi format
digital sehingga mudah disimpan, diolah, dan disebarkan.

2. Interaktivitas yaitu memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah
dan partisipasi aktif pengguna.

3. Konektivitas real-time yaitu pengguna dapat berinteraksi kapan pun

dan di mana pun melalui jaringan internet.
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4. Konten berbasis pengguna (user-generated content) yaitu pengguna
tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga pencipta konten.
5. Partisipatif dan algoritmik yaitu sistem media menyesuaikan konten

dengan preferensi dan perilaku pengguna melalui algoritma.

Karakteristik tersebut menegaskan bahwa media baru memberikan
ruang partisipatif bagi masyarakat untuk berkreasi dan berperan aktif dalam

proses komunikasi digital (Pardianti & Valiant, 2022).

C. TikTok sebagai bentuk Media Baru

TikTok merupakan contoh nyata media baru yang mengubah pola
komunikasi di era digital. Aplikasi ini memungkinkan pengguna membuat
dan membagikan video pendek berdurasi 15-60 detik dengan musik, efek
visual, dan filter kreatif. Menurut Pardianti dan Valiant (2022), TikTok
diminati karena sifatnya yang sederhana, interaktif, mudah diakses, dan
mampu menjangkau audiens luas tanpa batas ruang dan waktu. Platform ini
mencerminkan karakter media baru yang demokratis dan partisipatif, di
mana setiap individu dapat menjadi kreator tanpa sumber daya besar.
Format video pendek yang cepat dan visual menciptakan pola komunikasi

digital yang lebih spontan dan emosional.

Gambar 2. 1 Logo Aplikasi TikTok
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D. Sistem Algoritma Rekomendasi (For You Page/FYP)

Salah satu fitur kunci yang membedakan TikTok dari media sosial
lain adalah algoritma rekomendasi “For You Page (FYP)”. Berdasarkan
temuan Pardianti dan Valiant (2022), sistem FYP menjadi mekanisme
utama yang membantu kreator baru memperoleh eksposur lebih luas. FYP
bekerja dengan prinsip content-based exposure, yaitu menampilkan konten
kepada pengguna berdasarkan tingkat relevansi dan daya tarik, bukan
berdasarkan popularitas kreatornya. Sistem ini menjadikan TikTok platform
yang terbuka dan inklusif, di mana semua pengguna memiliki kesempatan
yang sama untuk mendapatkan perhatian publik berdasarkan kualitas konten

yang dihasilkan, bukan semata jumlah pengikut.

E. Komentar Publik sebagai Bentuk Interaksi Sosial

Kolom komentar di TikTok berfungsi sebagai ruang interaksi sosial
digital, tempat pengguna dapat memberikan tanggapan, pendapat, atau
kritik terhadap suatu konten. Menurut Pardianti dan Valiant (2022),
komentar merupakan bentuk umpan balik (feedback) yang menandakan

terjadinya komunikasi dua arah antara kreator dan audiens.

Fenomena ini menggambarkan bahwa media baru tidak hanya
menjadi sarana distribusi pesan, tetapi juga ruang dialog publik yang
berperan penting dalam pembentukan opini dan persepsi sosial di dunia

maya.
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F. Dampak Media Baru terhadap Pola Komunikasi dan Perilaku

Pengguna

Media baru seperti TikTok membawa perubahan besar terhadap pola
komunikasi masyarakat modern. Menurut Pardianti dan Valiant (2022),
media baru tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
memunculkan dampak sosial dan emosional. Interaksi di ruang digital kini
bersifat lebih spontan, ekspresif, dan partisipatif. Meyrowitz (dalam
Pardianti & Valiant, 2022) menambahkan bahwa media baru menciptakan
ruang sosial baru (cyberspace) yang mengaburkan batas antara kehidupan
pribadi dan publik. Dalam ruang ini, pengguna bebas mengekspresikan diri,
namun juga rentan terhadap perilaku agresif, polarisasi sosial, dan
cyberbullying. Dengan demikian, media baru mengubah peran masyarakat
dari sekadar penerima informasi menjadi partisipan aktif dalam membentuk

makna sosial di dunia digital.
2.2.3 Kolom Komentar sebagai Ruang Interaksi Publik Digital

A. Pengertian Kolom Komentar dalam Konteks Media Sosial

Kolom komentar di platform media sosial seperti TikTok
merupakan ruang digital interaktif yang memungkinkan pengguna
menyampaikan pandangan, berbagi opini, dan menanggapi berbagai isu
sosial maupun budaya. Menurut Al-Majhar, Suryadi, dan Mahpudz (2025),
TikTok kini menjadi salah satu ruang digital paling aktif di Indonesia

dengan lebih dari 126 juta pengguna.
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Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagai wadah partisipasi publik tempat masyarakat dapat berdiskusi,
mengkritik, dan menanggapi isu-isu aktual. Melalui fitur komentar,
pengguna turut berperan dalam pembentukan opini publik digital,
menjadikan kolom komentar sebagai bagian dari digital public sphere yang
mencerminkan tingkat partisipasi masyarakat dalam kehidupan sosial di era

media digital.

B. Fungsi Kolom Komentar: Ekspresi Opini Publik, Diskusi, dan

Interaksi Sosial Digital

Menurut Al-Majhar dkk. (2025), kolom komentar berperan sebagai
wadah partisipasi warga digital untuk menyampaikan pendapat, berdialog,
dan berinteraksi dengan pengguna lain. Dalam penelitian terhadap akun
TikTok @dedimulyadiofficial, ditemukan bahwa ruang komentar sering
digunakan untuk menyuarakan kritik sosial, menanggapi kebijakan publik,

serta menunjukkan dukungan terhadap isu kemanusiaan dan politik.

Hal ini menunjukkan bahwa kolom komentar dapat mencerminkan
tingkat partisipasi masyarakat dalam ruang publik digital. Namun, para
peneliti jJuga mencatat bahwa kualitas diskusi sering kali belum mendalam,
karena dipengaruhi oleh kecepatan interaksi, algoritma platform, serta sifat
emosional komunikasi digital yang mendorong reaksi spontan

dibandingkan refleksi kritis.
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C. Ciri Khas Kolom Komentar TikTok

Berdasarkan temuan Al-Majhar dkk. (2025), kolom komentar
TikTok memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari

platform digital lainnya, antara lain:

1. Terbuka dan Cepat Memicu Komentar Spontan : TikTok memiliki
algoritma yang mendorong keterlibatan tinggi (engagement-driven),
sehingga interaksi di kolom komentar terjadi dengan cepat, spontan,
dan emosional. Pengguna dapat langsung menanggapi video tanpa
refleksi panjang karena sistem TikTok memprioritaskan interaksi
instan (him. 313-314).

2. Validasi Sosial — Like, Reply, dan “Viral Komentar”: Komentar di
TikTok sering berfungsi sebagai alat validasi sosial, di mana jumlah
like dan balasan menjadi ukuran popularitas. Algoritma TikTok
yang menonjolkan konten viral membuat komentar yang sensasional
dan emosional lebih terlihat dibandingkan komentar yang reflektif
atau argumentatif (hIm. 314).

3. Minim Kontrol Potensi Munculnya Komentar Agresif : Keterbukaan
kolom komentar yang minim moderasi berpotensi menimbulkan
komentar bernada negatif, provokatif, bahkan menyerang personal.

Al-Majhar dkk. (2025) menemukan bahwa banyak pengguna
belum memiliki kesadaran terhadap etika dan privasi digital, yang
tampak dari munculnya komentar ofensif dan kurang empatik (hIm.
318). Temuan ini menunjukkan rendahnya literasi digital serta

lemahnya empati sosial dalam interaksi daring.
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D. Potensi Negatif Kolom Komentar TikTok: Ujaran Kebencian,

Body Shaming, dan Konflik Antar Pengguna

Selain menjadi wadah ekspresi publik, kolom komentar TikTok juga
memiliki sisi negatif. Berdasarkan analisis Al-Majhar dkk. (2025), masih
banyak komentar yang berisi ujaran kebencian, body shaming, dan serangan
personal terhadap tokoh publik maupun pengguna lain (him. 318-319).
Interaksi yang emosional dan kurang terkontrol sering memicu konflik
antarpengguna, menjadikan kolom komentar sebagai arena perdebatan tidak

sehat.

Peneliti juga menegaskan bahwa rendahnya empati digital (digital
empathy) dan minimnya partisipasi bertanggung jawab menjadi penyebab
utama perilaku agresif di ruang komentar. Karena itu, Al-Majhar dkk.
(2025) menekankan pentingnya peningkatan literasi digital yang mencakup
kesadaran etis dan empatik agar ruang komentar dapat berfungsi sebagai

media komunikasi publik yang sehat dan inklusif (hIm. 320).
2.2.4 Fenomena Cyberbullying di Media Sosial

A. Pengertian Cyberbullying

Cyberbullying merupakan bentuk kekerasan simbolik yang terjadi di
ruang digital melalui media sosial. Menurut Rahayu dan Daud (2025),
cyberbullying mencakup berbagai tindakan menyakitkan atau merendahkan

yang disampaikan melalui kata-kata di kolom komentar media sosial, baik
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dilakukan oleh individu maupun kelompok. Tindakan ini biasanya

dilakukan secara sengaja dan berulang menggunakan teknologi digital.

Lebih lanjut, Rahayu dan Daud (2025) mengidentifikasi beberapa
karakteristik utama cyberbullying, antara lain penyebaran informasi negatif,
niat untuk menyakiti korban, dampak berkelanjutan, anonimitas pelaku,
serta ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban. “Cyberbullying
adalah tindakan menindas secara sengaja dan berulang melalui teknologi
digital terdapat tujuh karakteristik utama, yaitu penyebaran informasi
negatif, intensi menyakiti, efek berkelanjutan, anonimitas, dan

ketidakseimbangan kekuasaan.” (Rahayu & Daud, 2025, him. 340).

Dengan demikian, cyberbullying dapat dipahami sebagai bentuk
agresi psikologis dan simbolik yang memanfaatkan media digital untuk

menyerang, mempermalukan, atau menekan pihak lain secara sosial.

B. Bentuk-Bentuk Cyberbullying di Media Sosial

Menurut Rahayu dan Daud (2025), bentuk cyberbullying di media
sosial muncul dalam berbagai ekspresi verbal, seperti penggunaan kata
kasar, sindiran tajam, pelabelan negatif, hingga sarkasme kolektif terhadap
individu atau kelompok tertentu (hlm. 338). Bentuk-bentuk ini lazim
ditemukan di platform seperti TikTok atau Twitter, di mana komentar
sarkastik, ejekan, dan ujaran kebencian telah menjadi bagian dari budaya

komunikasi digital yang cenderung permisif terhadap kekerasan verbal.
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C. Motif Pelaku Cyberbullying

Motif di balik tindakan cyberbullying tidak hanya disebabkan oleh
emosi atau dorongan sesaat, tetapi juga oleh kebutuhan sosial untuk
memperoleh pengakuan dan validasi publik. Dalam kerangka teori praktik
sosial Pierre Bourdieu, perilaku ini dapat dimaknai sebagai usaha individu
untuk memperoleh modal simbolik seperti popularitas, dukungan, atau

status sosial di ruang digital (Rahayu & Daud, 2025).

“Kolom komentar menjadi ruang dominasi simbolik di mana
pengguna bersaing membentuk narasi dan mencari perhatian melalui
komentar provokatif yang kerap mendapat like atau balasan.” (Rahayu &
Daud, 2025, him. 343). Selain itu, tindakan cyberbullying juga sering kali
lahir dari habitus digital, yakni kebiasaan sosial yang terbentuk melalui
interaksi daring berulang. Dalam lingkungan digital yang penuh kompetisi
dan keinginan untuk diakui, pengguna terbiasa menggunakan bahasa
sarkastik atau provokatif sebagai bentuk ekspresi diri dan strategi eksistensi

sosial.

D. Dampak Cyberbullying

Cyberbullying menimbulkan dampak serius terhadap korban, baik
dalam aspek psikologis maupun sosial. Menurut Rahayu dan Daud (2025),

meskipun tidak menimbulkan luka fisik, bentuk kekerasan simbolik ini
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dapat menimbulkan stigma sosial, tekanan emosional, serta ketimpangan
relasi sosial di ruang digital.

“Kolom komentar menjadi ruang dominasi simbolik di mana
pengguna bersaing membentuk narasi dan mencari perhatian melalui
komentar provokatif yang kerap mendapat like atau balasan.” (Rahayu &
Daud, 2025, him. 343). Selain itu, tindakan cyberbullying juga sering kali
lahir dari habitus digital, yakni kebiasaan sosial yang terbentuk melalui
interaksi daring berulang. Dalam lingkungan digital yang penuh kompetisi
dan keinginan untuk diakui, pengguna terbiasa menggunakan bahasa
sarkastik atau provokatif sebagai bentuk ekspresi diri dan strategi eksistensi

sosial.

E. Cyberbullying terhadap Figur Publik di Media Sosial

Fenomena cyberbullying juga banyak terjadi terhadap figur publik
atau influencer yang memiliki visibilitas tinggi di media sosial. Berdasarkan
temuan Rahayu dan Daud (2025) dalam penelitiannya terhadap akun
@Medanku, kolom komentar sering menjadi arena munculnya komentar
sarkastik, ejekan kolektif, dan penghinaan terbuka terhadap tokoh yang

sedang viral.

“Dalam banyak unggahan ditemukan komentar yang tidak hanya
bernada sarkastik dan mengejek, tetapi juga membentuk narasi yang
mempermalukan subjek unggahan.” (Rahayu & Daud, 2025, him. 339).
Kondisi ini menunjukkan bahwa figur publik memiliki risiko tinggi menjadi
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sasaran perundungan digital, terutama dalam situasi ketika opini publik
didorong oleh emosi kolektif dan algoritma yang memperkuat konten

sensasional.

2.2.5 Persepsi Mahasiswa terhadap Fenomena Cyberbullying

A. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan proses kognitif yang melibatkan upaya individu
dalam menafsirkan stimulus dari lingkungan sosial untuk membentuk
makna tertentu terhadap suatu objek, peristiwa, maupun perilaku
komunikasi. Dalam konteks komunikasi digital, persepsi berkaitan erat
dengan cara seseorang memahami pesan, interaksi, dan perilaku pengguna

lain di ruang virtual.

Menurut Evelin, Damanik, Fadia, dan Hilma (2024), media sosial
seperti Instagram berfungsi sebagai ruang komunikasi bebas yang
memungkinkan pengguna untuk “berkomunikasi, berkomentar, mengkritik,
bahkan menghujat orang lain” (hlm. 37). Pernyataan tersebut menegaskan
bahwa pemaknaan terhadap pesan digital bersifat subjektif, bergantung
pada pengalaman, nilai, serta sudut pandang pengguna. Dengan demikian,
persepsi mahasiswa terhadap fenomena cyberbullying terbentuk melalui
proses interpretasi terhadap perilaku komunikasi yang mereka jumpai di

media sosial.
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B. Faktor-Faktor Pembentuk Persepsi

a. Faktor Fungsional (pengalaman, nilai, emosi, motivasi): Dalam
penelitian Evelin et al. (2024) ditemukan bahwa ujaran kebencian di
media sosial sering dipicu oleh dorongan emosional dan motivasi
pribadi, seperti kebencian, rasa iri, frustrasi, atau kebutuhan akan
perhatian (him. 38). Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal
seperti emosi, pengalaman pribadi, dan kebutuhan psikologis
berperan penting dalam membentuk persepsi seseorang terhadap
fenomena cyberbullying.
b. aktor Struktural (stimulus, konteks, dan lingkungan): Selain faktor
internal, lingkungan sosial dan konteks media digital juga
memengaruhi  pembentukan persepsi. Evelin et al. (2024)
menegaskan bahwa media sosial adalah ruang terbuka yang
“memungkinkan siapa saja berpartisipasi secara bebas melalui
komentar dan unggahan” (hlm. 37). Kondisi ini menciptakan
stimulus sosial seperti opini publik dan arus komentar negatif yang
memengaruhi cara mahasiswa memandang cyberbullying apakah
dianggap wajar, hiburan, atau pelanggaran etika komunikasi digital.
C. Mahasiswa sebagai Digital Native

Mahasiswa termasuk dalam kelompok digital native, yaitu generasi
yang tumbuh dalam lingkungan digital dan terbiasa berinteraksi melalui
media sosial. Mereka aktif berpartisipasi, berbagi informasi, dan

mengekspresikan diri di ruang daring. Evelin et al. (2024) menyebut bahwa
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pengguna muda “dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan mengisi forum

di media sosial masing-masing” (hlm. 37).

Karena itu, mahasiswa tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga
pelaku sekaligus pembentuk makna dalam fenomena cyberbullying.
Pengalaman digital mereka membuat persepsi yang terbentuk lebih dinamis

dan dipengaruhi oleh interaksi sosial online sehari-hari.

D. Persepsi Mahasiswa terhadap Fenomena Digital

Persepsi mahasiswa terhadap fenomena digital, khususnya
cyberbullying, menunjukkan variasi yang luas. Sebagian mahasiswa
menganggap komentar negatif sebagai bentuk hiburan atau ekspresi
spontan, sementara sebagian lainnya menilai tindakan tersebut sebagai

bentuk kekerasan verbal yang tidak pantas.

Evelin et al. (2024) mengungkapkan bahwa banyak komentar di
media sosial yang “mengandung penghinaan, sindiran, dan pencemaran
nama baik” (hlm. 41), tetapi bagi sejumlah pengguna, perilaku tersebut

dianggap lucu, wajar, atau bagian dari budaya interaksi digital.

Perbedaan ini menegaskan bahwa pemaknaan mahasiswa terhadap
cyberbullying bersifat subjektif, dipengaruhi oleh latar belakang

pengalaman, nilai sosial, dan kebiasaan komunikasi di ruang digital.

E.Proses Pembentukan Persepsi dalam Ruang Digital

Proses terbentuknya persepsi mahasiswa terhadap fenomena

cyberbullying tidak lepas dari pengaruh sosial, paparan konten, dan
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pengalaman pribadi. Evelin et al. (2024) menjelaskan bahwa komentar
negatif terhadap Fuji Utami di Instagram banyak dipengaruhi oleh “opini
publik dan anggapan bahwa popularitas Fuji diperoleh dari peristiwa tragis”

(him. 40).

Kondisi ini menggambarkan bahwa persepsi digital terbentuk
melalui proses sosial kolektif, di mana mahasiswa sebagai pengguna aktif
terpapar pada narasi dan opini publik yang berulang. Ketika komentar
bernada sarkastik sering muncul di linimasa, mahasiswa cenderung
menganggap perilaku tersebut sebagai norma baru dalam komunikasi

digital, dan secara tidak sadar dapat menirunya dalam interaksi daring.

2.3 Penelitian Terdahulu

Alur pikir penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, sekaligus menunjukkan posisi dan
kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam

memahami fenomena cyberbullying di TikTok.

Penelitian Pardianti dan Valiant (2022) memiliki kesamaan teori dan objek
kajian, yaitu TikTok sebagai media baru dengan pendekatan kualitatif. Namun,
penelitian mereka berfokus pada komunikasi positif dalam konten edukatif,
sedangkan penelitian ini menelaah komunikasi negatif berupa cyberbullying dan

persepsi mahasiswa terhadap fenomena tersebut.

Penelitian Al-Majhar, Suryadi, dan Mahpudz (2025) juga relevan karena

membahas perilaku pengguna di kolom komentar TikTok. Mereka menemukan
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rendahnya empati digital dan etika komunikasi. Bedanya, penelitian ini menyoroti
pemaknaan subjektif mahasiswa terhadap perilaku agresif digital, bukan hanya

aspek etika dan kewargaan digital.

Penelitian Rahayu dan Daud (2025) tentang cyberbullying di Instagram
menunjukkan adanya kekerasan simbolik melalui kata kasar, sindiran, dan
sarkasme Kolektif. Persamaannya terletak pada tema cyberbullying, namun
penelitian ini berfokus pada persepsi mahasiswa terhadap kasus di TikTok

influencer @Fujiiian dengan pendekatan fenomenologis.

Evelin et al. (2024) meneliti ujaran kebencian terhadap Fuji di Instagram
menggunakan analisis isi. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji ujaran
kebencian terhadap figur publik, tetapi penelitian ini menggunakan pendekatan

fenomenologi untuk menggali persepsi mahasiswa di TikTok.

Penelitian lain seperti Fadilah (2022), Saputro et al. (2025), dan Gunawan
et al. (2024) membahas persepsi komunikasi digital, sedangkan Ramli (2024) dan

Handayani et al. (2024) fokus pada cyberbullying di TikTok.

Namun, belum ada penelitian yang secara khusus meneliti persepsi
mahasiswa terhadap fenomena cyberbullying pada influencer @Fujiiian di TikTok
dengan pendekatan fenomenologi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur
kebaruan (novelty) dalam mengungkap makna subjektif mahasiswa terhadap
komunikasi negatif di ruang digital dan memberikan kontribusi terhadap kajian

komunikasi digital di era media baru.
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Penelitian terdahulu digunakan untuk memperkuat hasil dari penelitian. Berikut ini

merupakan penelitan yang relavan:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Persamaan
dan Judul Teori Metode Hasil dan
Tahun Perbedaan
Pardianrti | Pengelolaan Konten | Teori Pendekatan Hasil penelitian | Persamaan:
, M.S.,& | TikTok sebagai | Media Kualitatif ini menunjukan | Sama-sama
Valiant,V. | media  informasi | Baru dengan metode | bahwa unsur | meneliti
(2022) (Studi  Deskriptif deskriptif. komunikasi aplikasi Tiktok
Pengelolaan Konten Teknik seperti dan
Pada Akun pengumpulan sumber,pesan,m | menggunakan
@iben_ma) data melalui | edia,penerima,ef | teori media
wawancara yang | ek, dan umpan | baru untuk
mendalam, balik  berperan | memahami
observasi penting dalam | bentuk
pertisipan, pengelolaan komunikasi
dokumentasi, konten TikTok | digital  serta
dan studi | sebagai media | perilaku
kepustakaan. informs edukasi. | pengguna  di
TikTok sebagai | ruang virtual.
media baru | Perbedaan:
bersifat Fokus
interaktif, penelitian
algoritmik, dan | terdahulu pada
partisipatif pengelolan
sehingga mampu | konten
menjadi  ruang | edukatif oleh
komunikasi creator,
yang efektif bagi | sedangkan
pengguna. penelitian
sekrang
berfokus pada
persepsi
mahasiswa
terhadap
fenomena
cyberbullying
di kolom
komentar
Tiktok.
Faadz Analisis Teori Pendekatan Hasil Persamaan:
Haqqi Al- | Kompetensi Platforisa | Kualitatif menunjukan Sama-sama
Majhar, Kewarganegaraan sin dengan metode | kompeensi hak | meneliti
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N Peneliti Persamaan

o dan Judul Teori Metode Hasil dan
Tahun Perbedaan
Karim Digital dalam | Masyarak | analisis isi | dan  tanggung | perilaku
Suryadi,& | Komentar Netizen | at dan | (content jawabpaling netizen pada
Asep pada Akun TikTok | Teori analysis). Data | dominan, diikuti | kolom
Mahpudz | @dedimulyadioffii | Kompeten | diambil dari 313 | manajemen komentar
(2025) cial Si komentar privasi dan | TikTok

Kewargan | terpopuler akun | keamanan. sebagai ruang
egaraan TikTok Namun empati | publik digital.
Digital @dedimulyadio | digital dan | Perbedaan:
fficial dan | partisipasi aktif | Penelitian Al-
dikatagorikan masih  rendah. | Majhar  dkk.
menurut  lima | Hal ini | Fokus pada
indikator menandakan kompetensi
kompetensi interaksi netizen | kewarganegara
kewarganegaraa | di TikTok | an digital (
n digital cenderung etika &
emosional, partisipasi),
reaktif, dan | sedangkan
kurang reflektif. | penelitan ini
berfokus pada
persepsi
mahasiswa
terhadap
fenomena
cyberbullying
di kolom
komentar
TikTok.

3. | Rahayu, Fenomena Teori Pendekatan Menemukan Persamaan:
Ade  Tri | Cyberrbullying Praktik Kualitatif bentuk-bentuk Sama-sama
Rahman Melalui Kolom | Sosial dengan metode | cyberbullying membahas
Tanjung Komentar Pierre etnografi virtual, | seperti fenomena
& Daud | Instagram:  Studi | Bourdieu | menggunakan penggunaan kata | cyberbullying
(2025) Kasus Akun teori praktik | kasar, sindiran | di meia sosial

@Medanku sosial Pierre | tajam, pelabelan | melalui kolom
Bourdieu. negatif, dan | komentar, dan
sarkasme menyoroti
kolektif. Factor | bentuk  serta
pemicunya yaitu | faktor pemicu
konten perilaku
unggahan yang | perundungan
sensitif, budaya | digital.
digital yang | Perbedaan:
permisif, serta | Objek
anonimitas pnelitian
pengguna. bereda  yang
Fenomena ini | dimana
mencrminkn penelitian
kekerasan Rahayu &
Daud meneliti
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Peneliti Persamaan
dan Judul Teori Metode Hasil dan
Tahun Perbedaan
simbolik dalam | akun  publik
ruang digital. Instagram
@Medanku,
sedangkan
penelitian ini
meneliti
persepsi
mahasiswa
terhadap kasus
cyberbullying
pada  kolom
komentar
TikTok
Influencer
@Fujiiian.npe
ndekatan
peneitian  ini
menggunakan
fenomenologi,
bukan
etnografi
virtual.
Evelin, Analisis Ujaran | Teori Pendekatan Ditemukan lima | Perssamaan:
C., Kebencian Tindakan | deskriptif bentuk  ujaran | Sama-sama
amanik, | Terhadap Fuji | Tutur kualitatif dengan | kebencian memahas
G.R.M.B, | Utami Putri Dalam | (Speech Teknik analisis | berupa provoksi, | fenomena
Fadia.L, Kolom Komentar | Act isi terhadap | penghinaan, komentar
& Hilma, | Postingan di | theory), kometar netizn | sindiran, negative dan
QA Instagram Fuji | Teori di kolom | penvemaran ujaran
(2024) Utami Putri. Linguistik | komentar nama baik, | kebencian  di
Forensik, | Instagram akun | danpenghinaan | media  sosial
Teori @fuji_an. fisik. Fenomena | terhadap figur
Ujaran ujaran kebencian | publik  (Fuji).
Kebencia di media sosial | Sama-sama
n mencerminkan menggunakan
rendahnya pendekatan
kesadaran etika | kualitatif dan
berbahasa dan | berokus pada
tingginya makna
pengaruh emosi | perilaku
dalam komunikasi
komunikasi digital.
digital. Perbedaan:
Penelitian
Evelin  etal.
(2024)
berfokus pada
analisis
linguistik dan
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Peneliti Persamaan
dan Judul Teori Metode Hasil dan
Tahun Perbedaan
bentuk ujaran
kebencian  di
Instagram.
Sedangkan
penelitian
sekarang fokus
pada persepsi
mahasiswa di
Kota Medan
terhadap
fenomena
cyberbullying
di Tiktok
(platform
berbeda)
dengan
pendekatan
fenomenogi.
Fadilah Perception, Teori Kualitatif Persepsi Persamaan:
(2022) Motivation, and | Wilingnes | deskriptif mahasiswa Sama-sama
Communicative S to terhadap membahas
Self-Confidence of | Communi interaksi di | persepsi
Indonesian Students | cate, Uses media sosial | mahasiswa
on Willingness to | and dipengaruhi oleh | terhadap
Communicate in L2 | Gratificat motivasi dan | interaksi di
by Using Facebook | ion Thery, rasa percaya diri | media sosial.
Theory of komunikatif. Perbedaan:
Planned Fokus Fadilah
Behavior, pada
Social kemampuan
Contructi komunikasi L2
vist (bahasa
Theory kedua),
sedangkan
penelitian ini
fokus pada
persepsi
terhadap
fenomena
cyberbullying
di TikTok.
Saputro, The Perception of | Mengetah | Kuantitatif Sebagian besar | Persmaan:
Prasetya, | Generation Z on | ui (survei) Generasi Z | Sama-sama
& Nuraini | Communication persepsi menilai membahas
(2025) Ethics in | Generasi komentar persepsi
Information z sarkastik di | generasi muda
Dissemination terhadap media sosial | (mahasiswa/G
through Social | etika sebagai hal biasa | en Z) terhadap
Media komunika meski tidak etis. | perilaku
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Peneliti Persamaan
dan Judul Teori Metode Hasil dan
Tahun Perbedaan
si  dalam komunikasi di
menyebar media sosial.
kan Perbedaan:
informasi Penelitian ini
di media bersifat umum
sosial. tentang etika
komunikasi,
bukan  fokus
pada kasus
cyberbullying
tertentu seperti
penelitian Fuji
dan jga
berbeda dala
metode
penelitian.

Gunawan, | Social Media User | Teori Kuantitatif Persepsi Persamaan:

A. l., | Perception on | Komunik | (analisis survei) | pengguna Sama-sama

Monoarfa | Communication asi terhadap  pola | meneliti

, H., | Types: Comparing | Pemasara komunikasi persepsi

Hendrayat | One-Two Way of | n, Teori memengaruhi pengguna

i, H., | Communicating Pola respon media  sosial

Rahayu, Brand Komunik emosional dan reaksi

A., Bahri, asi (One- terhadap pesan | terhadap pesan

K. N, & Way & digital. di ruang

Huda, M. Two- Way digital.

(2023) Communi Persamaan:
kation), Te fokus pada
ori Brand komunikasi
Satisfacti pemasaran
on, Teori (brand), bukan
Brand fenomena
Trust sosial  seperti

cyberbullying
dan juga
berbeda dala
metodologi.

Ramli Language Crime | Menganal | Kualitatif Ditemukan Persamaan;

(2024) Practices: isis deskriptif bentuk  agresi | Sama-sama

Cyberbullying  in | bentuk verbal  berupa | meneliti
the TikTok | ujaran body shaming, | fenomena
Comment Section kebencian hinaan gender, | cyberbullying
dan dan ujaran | di kolom
cyberbull kebencian komentar
ying terhadap Fuji. TikTok  dan
dalam objek
kolom penelitian yang
komentar sama (Fuji).
TikTok Pebedaan:
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Peneliti
dan
Tahun

Judul

Teori

Metode

Hasil

Persamaan
dan
Perbedaan

pada akun
@°Fujiiian

Ramli  hanya
menganalisis
isi komentar,
sedangkan
penelitian ini
fokus pada
persepsi
mahasiswa
terhadap
fenomena
tersebut.

Ayuk Nur
Hidayati,
Wiwid
Noor
Rakhmad,
Nurul
Hasfi
(2023)

Cyberbullying pada
Remaja di TikTok
Official ~ Account
@Cimoycantik12

Teori
Fenomen
ologi
Alfred
Schutz,
General
Affective
Aggressio
n Model
(GAAM)

Kualitatif
dengan
pendekatan
fenomenologi.
eknik
pengumpulan
data: wawancara
mendalam (5
informan remaja
usia 19-24
tahun). Analisis
data
fenomenologi
Moustakas.

Bentuk
cyberbullying
yang ditemukan
adalah flaming
dan harassment
melalui  kolom
komentar
TikTok. Alasan
pelaku
dipengaruhi
aspek individual
(emosi,
pengalaman
pribadi,
ketidaksukaan)
dan aspek
situasional
(pengaruh
komentar
netizen
kondisi
lingkungan).

lain,

Persamaan:
Sama-sama
membahas
cyberbullying
di media sosial
TikTok  dan
fokus pada
remaja. Sama-
sama mengkaji
bentuk  serta
alasan/motif
terjadinya
cyberbullying.
Perbedaan:
Penelitian
terdahulu
berfokus pada
sudut pandang
pelaku dan
menggunakan
pendekatan
fenomenologi.
Jika penelitian
kamu meneliti
persepsi
mahasiswa
terhadap
korban/influen
cer  tertentu
(misalnya
kasus  Fuji),
maka berbeda
pada subjek,
objek, dan
pendekatan
analisisnya
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2.4 Aluran Pikir Peneliti

Penelitian ini berangkat dari fenomena meningkatnya komentar negatif dan
perilaku cyberbullying di media sosial TikTok, khususnya pada kolom komentar
unggahan influencer @Fujiiian. Fenomena ini menggambarkan bentuk komunikasi
digital yang semakin terbuka, namun sering kali disertai ekspresi agresif verbal
yang melanggar norma etika berinteraksi. Untuk memahami dinamika tersebut,
penelitian ini berpijak pada tiga landasan teoretis utama: konsep media baru, teori

persepsi, dan pendekatan fenomenologi.

Pertama, konsep media baru yang dikemukakan oleh McLuhan (1964) dan
dikembangkan oleh Levinson (2000) menjelaskan bahwa media digital seperti
TikTok berfungsi sebagai perpanjangan kemampuan manusia dalam berpikir dan
berkomunikasi. Karakteristik TikTok yang cepat, visual, dan interaktif membentuk
budaya komunikasi yang spontan, emosional, serta rentan terhadap munculnya

interaksi negatif seperti cyberbullying.

Kedua, teori persepsi menurut Rakhmat (2008) digunakan untuk memahami
bagaimana mahasiswa menafsirkan fenomena cyberbullying. Persepsi seseorang
dipengaruhi oleh faktor internal seperti emosi, pengalaman, dan nilai-nilai pribadi,
serta faktor eksternal seperti lingkungan digital dan opini publik. Oleh karena itu,
setiap individu dapat memiliki pandangan yang berbeda terhadap komentar negatif
di TikTok ada yang menilai sebagai hiburan, hal biasa, atau bahkan bentuk
kekerasan verbal. Ketiga, pendekatan fenomenologi (Husserl, 1970; Creswell,
2018) diterapkan untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa secara

mendalam. Pendekatan ini berfokus pada upaya memahami makna yang dialami
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langsung oleh individu dalam konteks sosial dan kulturalnya, bukan sekadar

mendeskripsikan perilaku yang tampak di permukaan.

Melalui perpaduan kedua dasar teori tersebut, penelitian ini bertujuan
mengungkap makna subjektif serta persepsi mahasiswa di Kota Medan terhadap
fenomena cyberbullying di kolom komentar TikTok influencer @Fujiiian,
sekaligus memahami bagaimana struktur media, faktor psikologis, dan pengalaman
personal berinteraksi dalam membentuk cara mahasiswa memaknai komunikasi

digital di era media baru. Hasil penelitian diharapkan mampu:

1. Memberikan pemahaman empiris tentang cara mahasiswa menafsirkan
perilaku komunikasi negatif di media sosial.

2. Memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian komunikasi digital dan
etika media baru.

3. Menjadi dasar praktis dalam peningkatan literasi digital di kalangan
mahasiswa agar lebih bijak dan empatik dalam berinteraksi di ruang publik
digital.

Dengan demikian, alur pikir penelitian ini bergerak dari fenomena sosial —
kajian teori — pendekatan fenomenologi — persepsi mahasiswa — makna

fenomena cyberbullying di TikTok.
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Gambar 2. 2 Bagan Alur Berpikir
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BAB III

METODOLOGI

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiyono (2023), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek
dalam kondisi alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Data
dikumpulkan melalui berbagai teknik (triangulasi), dianalisis secara induktif, dan
hasilnya lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena social dan perilaku
individu yang diteliti. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau

memotret apa yang terjadi pada objek penelitian secara sistematis dan faktual.

Dalam penelitian ini, Metode deskriptif dipilih untuk menggambarkan
secara mendalam fenomena sosial dan perilaku individu yang diteliti. Dalam
konteks ini, metode tersebut digunakan untuk memahami bagaimana persepsi
mahasiswa di Kota Medan terbentuk terhadap fenomena cyberbullying di kolom
komentar TikTok, khususnya pada unggahan influencer @Fujiiian. Menurut
Sugiyono (2023), peneitian kualitatif sesuai digunakan untuk penelitian yang
bersifat eksploratif, memahami makna suatu peristiwa, mengontruksikan fenomena

social, serta menemukan fakta yang terjadi di lapangan.

Selain itu, penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah tanpa
adanya perlakuan tertentu dari peneliti. Sugiyono (2023) menjelasakan bahwa

metode penelitian naturalistik atau kualitatif digunakan utuk meneliti pada tempat
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yang ilmiah dan peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap objek
penelitian. Oleh karena itu, peneliti berusaha memahami persepsi seluruh informan
secara langsung berdasarkan pengalaman, pandangan, dan pemaknaaan mereka
terhadap komentar cyberbullying yang muncul di media sosial terutama di aplikasi

TikTok.

Dalam penelitian kualitatif, data yang dihasilkan umumnya berbentuk kata-
kata, narasi, pendapat, maupun ungkapan dari informan yang kemudian dianalisis
untuk memperoleh makna yang mendalam. Dengan demikian, metode ini dianggap
sesuai untuk mengkaji persepsi mahasiswa pada kaus cyberbullyig karena mampu
memberikan pemahaman yang lebih rinci dan mendalam mengenai realitas sosial

yang terjadi di media digital.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Waktu Penelitian

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

No Kegiatan 2025 2026
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

1. | Penyusunan
Laporan
Proposal

2. | Perbaikan
Proposal

3. | Seminar
Proposal

4. | Perbaikan
Proposal

5. | Penelitian

6. | Penyususnan
Laporan
Penelitian

7. | Seminar Hasil

8. | Pengajuan
Sidang Meja
Hijau

9. | Siding Meja
Hijau

(Sumber: Peneliti)

Berdasarkan tabel jadwal kegiatan penelitian, proses penyususnan skripsi

ini direncanakan berlangsung selama tujuh bulan, dimulai pada bulan Oktober

hingga Maret. Pada tahap awal, kegiatan difokuskan pada pembuatan proposal

penelitian yang dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Nobember. Tahap ini

mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta penyusunan

krangka metodologi sebagai dasar pelaksanaan penelitian.

Selanjutnya, pada bulan Desember dilaksanakan seminar proposal sebagai

bentuk evaluasi dan penyempurnaan rancangan penelitian. Setelah proposal
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dinyatakan layak, maka penelitian lapangan dilakukan di bulan Januari. Pada tahap
ini, penelitian melakukan pengumpulan data melalui wawancara degan informan
dan triangulator guna memperoleh data yang mendalam dan valid sesuai dengan
tujuan penelitian. Tahap berikutnya adalah penyusunan skripsi yang dilakukan pada
bulan Januari hingga Februari. Kegiatan ini meliputi pengolahan data, analisis hasil

penelitian, pembahasan, serta penyusunan kesimpulan dan saran.

3.2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di tiga perguruan tinggi yang berada di Kota

Medan, yaitu:

1. Universitas Medan Area (UMA) yang beralamat di Jalan Kolam No. 1,
Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kota Medan, Sumatera Utara
20223;

2. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) yang beralamat di Jalan
William Iskandar Pasar V, Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kota
Medan, Sumatera Utara 20222; dan

3. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang beralamat di
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3, Glugur Darat Il, Kecamatan Medan

Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238.

Pemilihan ketiga kampus tersebut dilakukan secara purposive, dengan
pertimbangan bahwa mahasiswa di lingkungan tersebut merupakan bagian dari
generasi muda pengguna aktif media sosial, khususnya TikTok, serta memiliki
tingkat keterlibatan tinggi dalam aktivitas komunikasi digital. Mahasiswa dari

ketiga universitas ini dianggap representatif sebagai informan karena berada pada
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kelompok usia produktif dan aktif dalam berbagai bentuk interaksi di media sosial
mulai dari berkomentar, berdiskusi, hingga mengikuti tren dan konten digital yang

sedang populer.

Pemilihan lokasi ini diharapkan mampu menghasilkan data yang kaya,
mendalam, dan kontekstual mengenai persepsi mahasiswa di Kota Medan terhadap
fenomena cyberbullying di kolom komentar TikTok, khususnya pada akun
influencer @Fujiiian. Melalui kegiatan wawancara dan observasi langsung, peneliti
berupaya memahami bagaimana mahasiswa menilai, menafsirkan, serta merespons

perilaku komunikasi negatif yang muncul di ruang digital.

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama satu bulan, yaitu pada
Januari 2026, yang mencakup tahapan persiapan, pengumpulan data, serta analisis
hasil penelitian. Pemilihan waktu tersebut dinilai strategis untuk menjangkau
partisipan sesuai kriteria penelitian serta memungkinkan proses pengumpulan data

dilakukan secara optimal tanpa mengganggu kegiatan akademik mahasiswa.

3.3 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, informan adalah individu yang memiliki
pengalaman langsung terhadap fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2023). Pemilihan
informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Informan dipilih karena memiliki pengalaman
dan pemahaman terkait fenomena cyberbullying di kolom komentar TikTok,

khususnya pada unggahan influencer @Fujiiian.
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Dalam pendekatan fenomenologis, hubungan peneliti dan informan bersifat
kolaboratif; peneliti sebagai fasilitator dan pendengar aktif, sedangkan informan
sebagai sumber utama makna pengalaman. Fokus utama pemilihan informan adalah
kualitas dan kedalaman data, bukan jumlah partisipan. Kategori informan terdiri

atas Kkriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif dari UMA, UINSU, dan UMSU vyang aktif dalam
menggunakan TikTok.

2. Pernah melihat atau mengetahui fenomena cyberbullying pada kolom
komentar akun @Fujiiian.

3. Bersedia memberikan pandangan secara jujur dan terbuka mengenai

pengalaman mereka.

Informan utama berfokus pada mahasiswa pengguna TikTok, sedangkan informan
pendukung meliputi pihak yang dapat memberikan pandangan tambahan dan

kontekstual terhadap fenomena yang diteliti.

Tabel 3. 2
Tabel berikut menunjukkan jumlah informan dalam penelitian ini
No Kata Gori Informan Jumlah Keterangan
1. Mahasiswa Universitas Medan Area 5 Informan Utama
(UMA)
2. Mahasiswa Universitas Islam Negeri 5 Informan Utama

Sumatera Utara (UINSU)

3. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 5 Informan Utama
Sumatera Utara (UMSU)

Total 15 Informan

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
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Dengan variasi tersebut, informan diharapkan mampu memberikan
pandangan yang beragam namun saling melengkapi, sehingga membantu peneliti
memperoleh gambaran yang utuh mengenai persepsi mahasiswa terhadap

fenomena cyberbullying di kolom komentar TikTok.

Penentuan jumlah informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel. Dalam
pendekatan fenomenologi kualitatif, data dikumpulkan hingga mencapai titik
saturasi (data jenuh), yaitu ketika informasi yang diperoleh dari informan sudah

dianggap cukup mewakili fenomena yang diteliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari tiga perguruan
tinggi di Kota Medan, yaitu Universitas Medan Area (UMA), Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara (UINSU), dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU). Mahasiswa dipilih karena termasuk kelompok remaja akhir hingga
dewasa awal yang aktif menggunakan media sosial, khususnya TikTok, serta

memiliki tingkat literasi digital yang relatif tinggi.

Objek penelitian ini adalah persepsi mahasiswa terhadap fenomena
cyberbullying di kolom komentar TikTok, khususnya pada unggahan akun
@Fujiiian. Fokus penelitian diarahkan pada cara mahasiswa memaknai perilaku
tersebut apakah dianggap sebagai bentuk humor, kritik sosial, atau serangan verbal

di ruang digital.

Melalui pemahaman terhadap subjek dan objek ini, penelitian diharapkan

mampu mengungkap makna mendalam dari pengalaman mahasiswa dalam
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menghadapi cyberbullying serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian

komunikasi digital dan etika bermedia sosial.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data merupakan tahap penting
yang menentukan kedalaman dan keakuratan hasil penelitian. Menurut Sugiyono
(2023), pengumpulan data dilakukan dalam situasi alamiah (natural setting), di
mana peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama. Data diperoleh melalui
beberapa teknik yang saling melengkapi untuk menggali makna di balik fenomena

yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan tiga teknik utama pengumpulan data, yaitu:

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur terhadap informan yang dipilih berdasarkan kriteria
penelitian. Melalui pertanyaan terbuka, peneliti menggali pengalaman,
pandangan, dan pemaknaan mahasiswa terhadap fenomena cyberbullying di
kolom komentar TikTok akun @Fujiiian. Teknik ini memungkinkan
peneliti memperoleh data yang mendalam, reflektif, dan kontekstual.

2. Observasi (Observation) Observasi dilakukan secara non-partisipan dengan
mengamati langsung kolom komentar pada unggahan akun @Fujiiian untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk cyberbullying, seperti hinaan, ejekan, atau
sindiran. Teknik ini membantu peneliti memahami pola interaksi dan
budaya komunikasi digital yang berkembang di platform TikTok.

3. Dokumentasi  (Documentation)  Dokumentasi  dilakukan  dengan

mengumpulkan data pendukung berupa tangkapan layar (screenshot)
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komentar, artikel berita, hasil penelitian terdahulu, dan literatur ilmiah
terkait cyberbullying serta media sosial. Data dokumentatif digunakan
sebagai bukti pendukung dan pembanding untuk memperkuat temuan
wawancara dan observasi. Dokumentasi ini tidak digunakan sebagai data
utama, melainkan sebagai data pendukung untuk memperkuat dan

mengonfirmasi temuan penelitian.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi
teknik, yaitu memadukan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna
memeriksa konsistensi informasi. Melalui pendekatan ini, data yang diperoleh
diharapkan lebih valid, kredibel, dan komprehensif, sehingga mampu
menggambarkan persepsi mahasiswa Kota Medan terhadap fenomena

cyberbullying di TikTok secara mendalam.

Dengan demikian, penggunaan berbagai teknik pengumpulan data ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang utuh dan mendalam

terhadap fenomena yang diteliti.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses berkelanjutan
yang dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian.
Menurut Sugiyono (2023), analisis data bersifat induktif, yaitu berpangkal dari
temuan lapangan untuk disusun menjadi pola, kategori, dan makna. Proses ini
berjalan paralel dengan pengumpulan data agar peneliti dapat menyesuaikan arah

penelitian sesuai dinamika lapangan. Penelitian ini menggunakan model analisis
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interaktif Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2023) yang meliputi tiga tahapan

utama:

1. Reduksi Data (Data Reduction) Tahap ini mencakup proses pemilihan,
penyederhanaan, dan pemfokusan data yang relevan dengan fokus
penelitian. Peneliti menyeleksi hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk menonjolkan informasi yang menggambarkan persepsi
mahasiswa terhadap fenomena cyberbullying di kolom komentar TikTok
akun @Fujiiian. Data kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama
seperti bentuk komentar, makna, dan respons terhadap cyberbullying.

2. Penyajian Data (Data Display) Data yang telah direduksi disusun dalam
bentuk uraian naratif agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut.
Penyajian data ini memuat deskripsi hasil wawancara dan observasi
mengenai persepsi mahasiswa terhadap cyberbullying, serta konteks
komunikasi sosial di TikTok. Tahap ini membantu peneliti menemukan
pola, hubungan antar kategori, dan kecenderungan makna yang muncul.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap ini merupakan proses penafsiran dan penarikan makna dari data yang
telah dianalisis. Kesimpulan bersifat sementara dan terus diverifikasi
melalui data tambahan agar hasil akhir benar-benar valid, kredibel, dan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Seluruh proses analisis dilakukan secara siklikal dan berkesinambungan,
sejalan dengan pendekatan fenomenologis yang menekankan pemahaman makna

pengalaman individu. Melalui tahapan ini, peneliti berupaya mengungkap makna
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mendalam dari persepsi mahasiswa di Kota Medan terhadap fenomena
cyberbullying di kolom komentar TikTok, serta memahami bagaimana mereka

memaknai interaksi sosial di ruang digital.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data penting dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar dapat dipercaya dan
merepresentasikan realitas di lapangan. Menurut Sugiyono (2023), keabsahan data
diuji melalui trianggulasi. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi digunakan untuk
menguji keabsahan data dengan membandingkan berbagai sumber atau metode
pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2023), triangulasi dilakukan dengan
memanfaatkan beragam sumber dan teknik untuk memastikan keakuratan,

konsistensi, serta kebenaran informasi yang diperoleh selama proses penelitian.

Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan dan validitas data,
sehingga hasil penelitian benar-benar merepresentasikan kondisi dan makna
fenomena yang sesungguhnya. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan dua jenis
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memperoleh

gambaran yang lebih komprehensif dan objektif.

1. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan hasil data yang diperoleh dari informan utama, yaitu
mahasiswa yang berasal dari Universitas Medan Area (UMA), Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), dan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU), dengan pandangan dosen atau akademisi yang

memiliki pemahaman terhadap perilaku media sosial dan komunikasi
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digital. Peran akademisi digunakan sebagai triangulator untuk
memverifikasi dan memperkuat temuan penelitian, sehingga pemaknaan
mahasiswa terhadap fenomena cyberbullying di kolom komentar TikTok,
khususnya pada akun @Fujiiian, dapat dinilai secara lebih objektif serta
memiliki tingkat keabsahan data yang lebih tinggi.

2. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil data dari
wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Data hasil
wawancara digunakan untuk menggali pandangan dan pengalaman
mahasiswa secara personal, sementara observasi terhadap kolom komentar
TikTok membantu memperkuat temuan empiris tentang bentuk, konteks,
dan pola komunikasi yang mengandung unsur cyberbullying. Data
dokumentasi seperti tangkapan layar (screenshot) komentar, artikel daring,
serta referensi penelitian terdahulu berfungsi sebagai data pendukung untuk

memperkuat temuan lapangan dan meningkatkan validitas hasil penelitian.

Dengan menerapkan kedua bentuk triangulasi tersebut, peneliti berupaya
memperoleh data yang lebih akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Dengan memakai trianggulasi sumber, peneliti melalukan
pembandingan hasil data yang diperoleh dari informan dengan pandangan dosen
FISIPOL Universitas Medan Area yaitu Dr. Dra. Nina Siti Salmaniah Siregar., M.Si

yang dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Merupakan dosen pada Program IImu Komunikasi Universitas Medan Area

dengan latar belakang akademik di bidang komunikasi.
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2. Memiliki kompetensi akademik yang relavan dengan penelitian, yaitu
mengampu mata kuliah Komunikasi Kesehatan dan Psikologi Komunikasi.
3. Memiliki pemahaman teoritis yang mendalam terkait prilaku komunikasi,
persepsi, serta interaksi individu dalam konteks komunikasi, sesuai dengan

bidang keilmuan yang diajarkan.

Alasan peneliti dalam memilih Dr.Dra. Siti Nina Salmaniah Siregar., M.Si
sebagai triangulator didasarkan pada kesesuaian pada kompetensi akademik
dengan focus penelitian. Keahlian dalam bidang Komunikasi Kesehatan
membantu dalam memahami dampak pesan terhadap kondisi psikologis dan
social individu, sedangkan dalam bidang Psikologi Komunikasi mendukung
analisis pada perilaku, persepsi, serta respon komunikasi, termasuk dalam
fenomena cyberbullying di media sosial. Dengan demikian hasil triangulasi
menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan yang objektif, memperkuat validitas
data, serta meningkatkan keabsahan hasil penelitian dengan memastikan bahwa
penelitian ini mencerminkan fenomena sosial yang terjadi secara nyata di ruang

digital.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi

mahasiswa di Kota Medan terhadap fenomena cyberbullying pada kolom komentar

TikTok influencer @fujiiian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi mahasiswa di Kota Medan menunjukan adanya komentar negatif
pada akun TikTok influencer @fujiiian seperti sindiran, cacian, dan hinaan
pada umumnya dipandang sebagai tindakan yang tidak etis dan mengarah
pada cyberbullying. Mahasiswa menilai bahwa komentar-komentar tersebut
tidak lagi sekadar kritik atau bentuk kebebasan berpendapat, melainkan
telah berkembang menjadi penghinaan, perendahan, serta serangan personal
terhadap individu. Sebagian besar mahasiswa juga merasa tidak nyaman,
prihatin, dan terganggu ketika membaca komentar-komentar negatif
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran
terhadap pentingnya etika komunikasi digital serta memandang bahwa
interaksi di media sosial seharusnya dilakukan dengan mempertimbangkan
nilai empati, tanggung jawab, dan dampak yang dapat ditimbulkan bagi
orang lain.

2. Bentuk cyberbullying yang di persepsikan oleh mahasiswa di Kota Medan
yang muncul dalam kolom komentar TikTok influencer @fujiiian cukup
beragam dan cenderung bersifat menyerang secara personal. Berdasarkan
persepsi mahasiswa, bentuk cyberbullying yang paling sering ditemukan

antara lain berupa hinaan fisik, body shaming, sindiran, ujaran kebencian,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

serta komentar yang merendahkan kemampuan maupun karier seseorang.
Komentar-komentar seperti penggunaan istilah “magrib”, perbandingan
dengan figur publik lain, hingga pelabelan seperti “artis jalur duka”
menunjukkan bahwa serangan tidak hanya ditujukan pada penampilan fisik,
tetapi juga pada kehidupan pribadi dan identitas individu. Mahasiswa juga
menilai bahwa komentar tersebut sering kali disampaikan secara berulang
dengan kata-kata kasar dan sengaja ditujukan untuk merendahkan, sehingga
dapat memberikan dampak psikologis bagi individu yang menjadi sasaran.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa dan Pengguna Media Sosial

Mahasiswa sebagai generasi muda dan pengguna aktif media sosial
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran etika komunikasi digital
serta dapat lebih bijak dalam menyampaikan pendapat di ruang publik
digital. Kebebasan berpendapat seharusnya tetap disertai tanggung

jawab moral dan empati kepada orang lain.

2. Bagi Platform Media Sosial (TikTok)

Platform TikTok diharapkan dapat memperkuat sistem moderasi
komentar serta memberikan edukasi mengenai bahaya cyberbullying
kepada pengguna. Fitur pelaporan dan penyaringan komentar perlu
dimaksimalkan guna menciptakan ruang digital yang lebih aman dan

sehat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document A&gé)ted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada persepsi mahasiswa di Kota Medan
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian selanjutnya dapat lebih
memperluas objek penelitian, baik dari segi wilayah, kelompok usia,
maupun menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed
method) untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai fenomena cyberbullying di media sosial.
4. Bagi Masyarakat Umum

Masyarakat diharapkan tidak menormalisasikan tindakan bullying
dalam bentuk apa pun, termasuk yang terjadi di media sosial. Literasi
digital dan empati sosial perlu terus ditingkatkan agar ruang digital tidak

menjadi tempat reproduksi kekerasan verbal.
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Lampiran

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Informan

Wawancara ini dilakukan untuk menggali pandangan, pengalaman, serta
pemaknaan mahasiswa terkait fenomena cyberbullying pada kolom komentar akun
TikTok influencer @fujiiian. Pertanyaan wawancara mencakup intensitas
pengguna TikTok oleh informan, pengalaman mereka dalam melihat kolom
komentar pada akun tersebut, serta persepsi mengenai bentuk-bentuk komentar

yang dapat dikatagorikan sebagai cyberbullying.

Selain itu, wawancara juga mengeksplorasi bagaimana mahasiswa memaknai
komentar negatif yang muncul, apakah dianggap sebagai bentuk dalam kebebasan
berpendapat atau telah melampui batas etika komunikasi. Peneliti juga menggali
repons emosional informan Ketika membaca komentar tersebut, termasuk reaksi
awal, sikap yang diambil (membela, menegur, atau diam), serta pertimbangan yang

melatar belakangi tindakan mereka.

Lebih lanjut, wawancara membahas kesadaran etika digital mahasiswa, pandangan
mereka pada penyalahgunaan kebebasan berkomentar, pengaruh lingkungandiital
seperti tren dan algoritma, serta dampak psikologis dan sosial dari cyberbullying
kepada figur publik. Dengan demikian, wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai persepsi, sikap, serta kesadaran etika mahasiswa
dalam mwnghadapi fenomena cyberbullying di media sosial. Berikut adalah

pedoman wawancara informan :
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN (MAHASISWA)
Identitas Singkat Informan (opsional, sebelum wawancara):
Nama
Usia
Status

Jurusan

o~ w0

Asal Perguruan Tinggi :

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)
1. Seberapa sering kamu menggunakan aplikasi TikTok dalam
keseharian?
2. Apakah kamu mengenal influencer @Fujiiian? Dari mana
pertama kali kamu mengenalnya?
3. Apakah kamu pernah melihat kolom komentar pada konten

TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara singkat?

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying (Menjawab
Rumusan Masalah 2)

4. Menurut kamu, komentar seperti apa yang bisa dikategorikan
sebagai cyberbullying di kolom komentar TikTok?

5. Dari yang kamu lihat di kolom komentar @Fujiiian, bentuk
cyberbullying apa saja yang paling sering muncul?

6. Apakah komentar tersebut lebih banyak berupa, hinaan fisik,
sindiran, ujaran kebencian, body shaming, atau komentar
merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut pandanganmu?

7. Menurut kamu, apakah komentar-komentar tersebut
disampaikan secara bercanda atau memang berniat menyerang?

Kenapa?
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C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus Cyberbullying
(Menjawab Rumusan Masalah 1)
8. Bagaimana pendapat kamu ketika melihat komentar negtif yang
ditujukan kepada @fujiiian?
9. Bagaimana kamu memaknai komentar-komentar negatif yang
ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
10. Menurut kamu apakah komentar tersebut wajar sebagai
kebebasan berpendapat atau sudah melewati batas? Mengapa?
11. Apakah kamu memandang cyberbullying terhadap @fujiiian
sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh pengguna TikTok?

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa
12. Apa reaksi pertama kamu saat membaca komentar cyberbullying
di akun @fujiiian?
13. Apakah kamu pernah ikut menanggapi komentar tersebut
(misalnya membela, menegur, atau justru diam saja)? Mengapa?
14. Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap pengguna TikTok,
khususnya mahasiswa, ketika melihat cyberbullying di media

sosial?

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman
Fenomenologis)

15. Menurut kamu, apakah kebebasan berkomentar di TikTok sering
disalahgunakan oleh pengguna? Dalam bentuk apa?

16. Apakah kamu melihat adanya pengaruh lingkungan digital (tren,
komentar orang lain, algoritma) terhadap munculnya komentar
cyberbullying?

17. Sebagai mahasiswa, bagaimana pandanganmu tentang etika

berkomunikasi di media sosial
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F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)
18. Menurut kamu, apa dampak cyberbullying terhadap influencer
seperti @Fujiiian, baik secara psikologis maupun sosial?
19. Jika fenomena seperti ini terus dibiarkan, menurutmu apa
dampaknya bagi budaya komunikasi di media sosial?
20. Apakah ada hal lain yang ingin kamu sampaikan terkait
cyberbullying di TikTok, khususnya pada kasus @Fujiiian?
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Lampiran 2: Transkrip Wawancara Informan

l. Hasil Wawancara

A. Hasil Wawancara Informan 1

Nama : Aulia Febriana

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : llmu Komunikasi
Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Tanggal Wawancara : 15 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan : Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban : Saya sendiri cukup sering menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian, bahkan seperti setelah

menjalankan aktivitas apapun itu contohnya seperti selesai
makan, bangun tidur, ataupun mau tidur, aplikasi Tiktok lah
yang pertama sekali di buka.

2. Pertanyaan . Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Saya mengenal Influencer Fuji pertama kali
dari insiden kakak dan kakak iparnya mengalami kecelakaan.
Dan mulai dari insiden itu fuji mulai terlihat menonjol dikenal
sebagai adiknya Almarhum dan Almarhuma sehingga video
TikTok yang di unggah jadi sering muncul di fyp, sehingga
menjadi kenal Influencer Fujiiian.

3. Pertanyaan : Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : Dari awal kenal fuji, Ketika melihat kolom
komentar yang ada di seluruh unggahan konten TikToknya
miris banget si kak. Karena isinya itu selalu berisi pembully-
an terhadap dia, seperti hinan fisik, hinaan pakaian, dan ada

aja hal lain yang di bully sama netizen.
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B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?

Jawaban : Sering dalam bentuk hinan fisik, netizen itu
selalu komen tentang kulit fuji gelap, bahkan ada julukannya
seperti aura magrib.

5. Pertanyaan . Dari yang kamu lihat di kolom komentar
@Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?

Jawaban : Menurut saya komen cyberbullying yang
paling sering muncul itu hinaan fisik.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak

berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?
Jawaban . Seperti yang sudah saya jelaskan tadi,
bahwa di dalam kolom komentar fuji ini selalu terus menerus
menghina fisik dia, bahkan netizen ini selalu berkomentar
seperti “kulitnya gelap, tidak cocok berteman sama temannya
yang berkulit putih karena beda sendiri”, terus juga soal pakaian
juga di komentari netizen seperti “anak pak haji kok bajunya
terbuka, dI1”.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : Menyerang si kak, karena kalau bercanda
seharusnya tidak membawa fisik ataupun hal yang menyakiti
perasaan, jadi menurut saya itu emang bertujuan untuk

menyerang.
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C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban : Pendapat saya saat melihat kolom komentar
yang negatif itu sangat miris. Saya aja yang hanya melihat ikut
merasa sedih, apalagi fuji yang setiap harinya kolom
komentarnya tidak pernah sepih dan isinya selalu berbagai
hujatan.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : Saya memaknai komentar negatif yang
tertuju kepada fuji itu bisa berdampak buruk kepada fuji sendiri,
kemungkinan pasti dia sedih terus menerus jika melihat
komentar negatif seperti itu. Bahkan bisa menganggu mental
psikis dia.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : Sudah melewati batas, karena kalau
kebebasan berpendapat tidak semuanya pendapat orang lain itu
bisa di terima. Jadi komentar-komentar yang ada di dalam kolom
komentar fuji itu sudah berlebihan.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan : Pandangan saya dianggap serius, karena
melihat fuji aja kita bisa jadi takut untuk menggalih serta
mengekspresikan diri. Fuji yang sudah terkenal saja bisa di

bully, apalagi kitayang lebih banyak kurangnya dari pada dia.
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D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca

komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban . Reaksi pertama saya itu kaget dan merasa
SDM pengguna TikTok sangat rendah, sehingga miris saja
melihatnya. Kok bisa ada orang yang berkomentar negatif ke
orang yang ga di kenal dekat.

13. Pertanyan . Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban : Kalau menanggapinya saya tidak pernah,
karena takut jika saya tanngapi atau kita kasi teguran bahkan
yang di takutkan bisa saja saya yang terbawa emosi, jadi saya
lebih memilih Langkah yang aman saja seperti hanya diam saja.

14. Pertanyaan : Tapi apakah kakak waktu melihat kolom

komentar fuji ada rasa ingin menanggapi atau membela fuji dari
komentar negatif?
Jawaban . tentunya pernah, kadang melihat satu
komentar itu rasanya ingin menanggapi komen negatif dengan
“ga boleh loh segininya sama orang lain dan ini berbahaya”.
Sebenarnya kesal dan ingin menanggapi tapi di urungkan
niatnya karena seperti tadi kak, saya takut terbawa emosi bahkan
juga takut terkena hujatan juga.

15. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban . Saya sendiri sebagai mahasiswa dan
sekligus pengguna TikTok, Ketika melihat komentar negatif
yang mengarah ke cyberbullying itu rasanya ingin menunjukan

3

kepada netizin seperti “ gini loh komentar yang baik itu ,
walapun ada yang tidak di sukai yaudah cukup didiamkan saja

dan kalaupun suka kita cukup saling dukung aja”.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

16. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban . Kebebasan berkomentar sering sekali di
salahgunakan sama penggunanya. Karena setiap pendapat
seseorang itu pasti akhirnya mengarah ke bully, dan hal negatif.
Jadi mau apapun pendapat netizen pasti berakhir menjadi
cyaberbullying.

17. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban : Ada sih pengaruh ke lingkungan digita.
Seperti, ada seseorang brkomentar jahat, lalu komentar itu
banyak yang like, bnyak yang ngebela, itu jadi cukup
mempengaruhi orang lain untuk menjadi ikutan berkomentar
yang jelek terhadap orang lain, agar jadi banyak yang like.
Apalagi sekarang lagi trand ngebully, contohnya seperti kasusu
sanksi sosial seoeang pubik figure lainnya pasti jadi banyak
orang lain yang ikut membully dengan membuat video konten di
Tiktok agar kontennya menjadi FYP.

18. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : Pendapat saya sebagai mahasiswa, etika
berkomunikasi itu sangat penting, yang dimana bukan hanya di
dalam dunia nyata tetapi di dunia digital juga tetap beretika
dalam berkomunikasi. Komen sesuatu itu harus di pikirkan
apakah menyakiti orang lain atau engga, bikin orang lain
kepikiran atau engga, dan tentunya tidak boleh asal berkomentar

tetapi harus disertai etika juga.
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F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

19. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban : Meneurut saya terhadap fuji, komentar yang
negatif itu sangat berpengaruh. Karena dia ada eberapa kali
dating ke podcast dan ia bercerita bahwa ia sedih setiap harinya
dia melihat komentar negatif itu. Terutama komentar yang
menuju ke Gala seperti cukup banyak yang komen ““ anak yatim,
dsb” dan itu fuji menjadi sangat sedih, kepikiran, dan menjadi
tidak bisa untuk mengeksplorasi kehidpannya sendiri, karena
slalu banyak komentar negatif tentang dirinya.

20. Pertanyan - jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban : menurut saya jika cyberbullying terus di
lakukan, maka akan berdampak buruk bagi generasi
kedepannya, karena jika sudah di normalisasikan maka dapat
menyebabkan seseorang yang ingin mengeksplorasi dirinya
menjadi takut di bully, dan budaya komunikasi di medi sosial
menjadi toxic.

21. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban : hal yang ingin di sammpaikan terutam
kepada netizn yang berkomentar negtif itu seharusnya tidak
boleh berkomentar sejahat itu kepada orang yang kita tidak kenal
dekat. Jadi untuk netizen harus lebih berhati hati lagi terhadap

berkomentar.
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B. Hasil Wawancara Informan 2

Nama : Riski Anisa

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : llImu Komunikasi
Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Tanggal Wawancara : 15 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban : Saya sendiri cukup sering menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian, apalagi jika saya bosen, jika
tidak ada kegiatan lain, apalagi jika mau tidur saya sering sekali
membuka aplikasi TikTok karena itu sebagai hiburan juga.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Tentu saya mengenal influencer fuji, apalagi
dia selalu viral di platfrom manapun. Dan pertama kali saya
mengenal fuji ketika tragedi meninggalnya kakak dan kakak
iparnya.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban . Tentunya saya pernah melihat kolom
komentar fuji, apalagi konten fuji selalu viral jadi saya selalu

meliat isi kolom komentar itu.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying
4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban : Jadi komentar- komentar yang di maksud
sebagai cyberbullying itu bisa berupa hinaan fisik, sindiran,

ujaran kebencian, dan body shaming juga kak.
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5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar
@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?

Jawaban : Nah yang aku lihat itu fuji sering
mendapatkan hinaan fisik atau body shaming si kak.

6. Pertanyaan : Kalau boleh tau, hinaan fisik atau body
shming yang bagaimana di kolom komentar yang kamu lihat?
Jawab : Nah kak yang aku lihat itu contohnya
sepertii dia sering di bilang kulitnya hitam, makanya fuji sering
di bilang magrib. Apalagi menurut aku itu komen seperti itu
sudah menyakiti si kak.

7. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban : Jadi komentar yang paling banyak itu
seperti hinaan fisik, body shaming si kak, seperti yang aku
bilang tadi banyak banget yang ngatain fuji magrib, mata

berjarak dll kak.

8. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : Menurut aku menyerang si kak, karena
mereka fokus untuk mencari kesalahan- kesalahan yang ada di

konten si fuji ini.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus
Cyberbullying
9. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat
komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban : Nah pendapat aku itu lebih kasin saja ke fuji.

Jadi kebanyakan orang-orang mau viral itu harus menyerang si
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fuji untuk menjatuhkan fuji kak. Mereka itu mau viral dengan
komentar- komentar yang negative yang menjatuhkan orang
lain, apalagi banyak juga orang membuat konten degan
menjelekan atau membawa- bawa fuji agar konten mereka viral
kak.

10. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban - Saya miris si kak lihat komentar-
komentarnya, apalagi fuji tidak ada salah apa-apa. Terus juga
kalau kontennya happy-happy malah jadi penuh hujatan kolom
komentarnya.

11. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : Menurut saya sudah kelewatan batas si kak,
karena jika kita berpendapat pasti kita berpendapat degan yang
positif. Tapi jika sudah menyerang secara fisik, atau kata-kata
yang menyakitkan itu sudah melewati batas.

12. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan : Menurut aku sebagai pengguna TikTok
juga, hal seperti itu sudah di anggap biasa saja. Karena mereka
yang berkomentar negatif itu tidak ada jerahnya untuk berhenti
menghujat si fuji ini, malah mereka semakin menjadi dalam

menyerang si fuji ini.
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D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

13. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?

Jawaban . Reaksi say aitu lebih ke kasian si kak,
seperti kita yang baca aja ikut sakit kak, apalagi fuji yang di
komen seperti itu yang penuh hujatan.

14. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi

komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?
Jawaban . Kalau saya lebih ke diam saja, paling saya
hanya membaca komentar- komentar yang emang miris kalau
dilihat. Dan aku lebih ke tidak ikut campur, namu tentunya tetap
membela fuji walaupun tidak membalas komentar hujatanya
satu persatu.

15. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap

pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?
Jawaban : Kalau khusus untuk mahasiswa mereka si
tidak pantas untuk bersikap melakukan cyberbullying ini.
Karenakan  seharusnya mahasiswa selayaknya sudah
berpendidikan tentunya harus berkomentar atau berbicara yang
terstruktur agar tidak menimbukan atau melakukan
cybrbullying.

16. Pertanyaan : Nah, kamu kan bilang mahasiswa
seharusnya berbicara atau berkomentar dengan terstruktur.
Kalau boleh tau terstruktur yang seperti apa?

Jawab : Seperti selayaknya  orang-orang
berpendidikan si kak, jadi Kit aitu seharunya berkomentar yang
positif dan tidak menjatuhkan orang lain, apalagi sampai

menghina orang lain.
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E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

17. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban : Menurut saya si sering di salahgunakan
netizen dalam berkomentar di TikTok. Karena mereka
berkomentar yang benar-benar tanpa batasan, jadi apapun yang
ada di pikiran mereka semua di keluarin tanpa ada penyaringan
baik komentar negatif ataupun positif semua mereka keluarin
tanpa adanya Batasan lagi.

18. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban . Adasih pengaruh lingkungan digital seperti
algoritma. Nah, algoritma kan menentuka apa yang sering kita
lihat, contohnya seperti jika kita melihat konten fuji teru
menerus, maka algortima kit aitu akan memunculkan konten fuji
saja, dan hal itulah yang bikin munculnya komentar negatif yang
sulit di kontrol.

19. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : Jadi sebagi mahasiswa harunya itu
mengedepankan etika dalam bermedia sosial. Karena Kkita
sesama pengguna media sosial harus mensupport satu sama lain
bukan malah menjatuhkan satu sama lain. Ini bukan hanya untuk

mahasiswa tapi seluruh pengguna media sosial.
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F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

20. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban : Menurut saya sebagai yang melihat kolom
komentar di konten fuji itu melihatnya aja sedih apalagi fuji
seniri. Dan saya juga melihat fuji di beberapa poadcash itu fuji
merasa insecure atau jadi tidak percaya diri, bahkan dia mau
berbicara aja jadi takut salah karena adanya cyberbullying yang
ada di kontennya melalui komentar-komentar yang negtif.

21. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban : menurut saya jika fenomena cyberbullying
ini terus dilkukan, maka dampak budaya komunikasi di media
sosil ini jadi akan menjadi toxcic dan tetunya semakin tidak
bagus, ehingga orang yang igin mulai membuat konten di media
sosial jadi takut atau lebih ketidak percaya diri deluan karena
kedepannya akan takut di hujat, dan jadi takut sama orang-orang
yang punya pikiran yang negatif dan menimbulkan
cyberbullying.

22. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban : yang mau saya sampaikan Kkhusunya pada
netizen yang selalu menghina fisik, melontarkan kata-kata yang
menyakitkan ke fuji atau bhkan ke orang lain itu stop deh. Biar
tidak adalagi orang yang jadi tidak percaya diri bahkan jadi
stress karena komentar-komentar jahat kalian. Muli sekarang

jadilah orang yang lebih bijak dalam bermedia sosial.
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C. Hasil Wawancara Informan 3

Nama : Khayla Naylasa Vhataya
Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan . llImu Komunikasi
Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Tanggal Wawancara : 19 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban : Untuk sekarang saya tidak terlalu sering
untuk menggunakan TikTok karena padatnya aktivitas, tapi dulu
saya benar-benar full menggunakan aplikasi TikTok bahkan bisa
hamper 8 jam perharinya untuk membuka Aplikasi TikTok.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Kalau di tanya ya siapa yang ga kenal fuji
zaman sekrang pasti semua mengenal fuji, karena memang fuji
itu dimana-mana banget, bahkan apapun yang ada fuji pasti
semua jadi viral. Nah kalau di tanya kenal fuji dari mana itu tidak
menutup kemungkinan bahwa kenalnya pertama kali itu dari
pristiwa kakak dan kakak iparnya meninggal dunia akibat
kecelakaan dan itu viral dimana-mana, sehingga membuat fuji
ikut kesoroti karena melindungi dan menjaga serta menyayangi
anak dari almarhum dan almarhumah yaitu si Gala, sehingga fuji
jadi banyak yang mengenal dia.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : Pernah, karena setiap fuji ini lewat FYP
maka saya sering melihat kolom komentar nya, dan banyak
sekali hate komen ke dirinya di bandingkan komentar yang

memuji dirinya.
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B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang

bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban : Banyak banget, mulai dari hinaan fisik,
hinaan karir, pokoknya apapun yang ia lakukan pasti di cari-cari
kesalahnnya. Terutama saya sering melihat komentar yang bilag
fuji magrib, yang dimana itukan menyatakan bahwa kulit fuji
mungkin gelap dan itu juga termasuk cyberbully yang menjatuh
mentalnya dia banget kan. Bahkan di aitu sempat engga pecaya
diri di depan kamera karena komentar itu, berartikan separah itu
pengaruhnya.

5. Pertanyaan . Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban > itu tadi si soal fisik dan karir karenakan
semua orang pasti tau dia sering di sebut seperti “artis jalur
duka”. Nah menurut saya itu emang sudah cyberbullying, karena
emang mau gimanapun dia naik sekarang juga banyak
perjuangannya tapi orang orang tetap saja menyebut dia sebagai
“ artis jalur duka” pokoknya netizen tetap menyebut dia seperti
itu karena kakaknya meninggal dan dia hanya memanfaatkannya
saja. Dan itu tentu sudah menjatuhkan mentalnya banget sih.
Apalagi dia juga dekat dengan almarhum dan almarhumah pasti
dia jadi sedih karena suasana yang terjadi sekarang itu karena
kedua kakaknya meninggal.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban - sepertinya dari yang kakak sebutin itu

hamper semua, mulai dari hinaan fisik, merendahkan,
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menghina karirnya dll itu hampir semuanya ada di kolom
komentar fuji.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban . kalau dari yang saya lihat sih itu sudah
menyerang ya, karena gada yang bercanda apalagi semua yang
saya lihat hatters fuji itu benar- benar menyerang, nahkan harus
benar-benar kena dampak dulu si fuji baru mereka berhenti.
Mkanya juga seringa da pertengkaran di kolom komentar antara
fans fuji dengan hatters yang menyerang fuji, karena emng gada

sama sekali kelihatan bercanda di kolom komentarnya.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban - jujur terkadang sebal ya , karena walaupun
bukan kita yang digitukan tetapi kita juga bisa merasa kalau di
hujat seperti itu bagaimana jatuhnya mental kita seperti apa. Dan
jujur jadi sebal bahkan kasian juga, tapi mau bagaimanapun itu
konsekuensi dia juga menjadi influencer.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : memaknainya si speerti tadi itu semua suda
konsekuensi dirinya sebagai influencer yang sedang naik
daunnya. Karena semakin tinggi atau terkenalnya dia, maka
semakin banyak yang ga suka kepada dirinya.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut
wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati

batas? Mengapa?
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Jawaban : sudah melewati batas sih, karena rata-rata
yang komentar itu hampir membawa keluarganya juga, yang
dimana kalau sudah masuk ke rana keuarga itukan sudah
termasuk sensitif ya, bahkan tidak bis di terima. Sampai beberpa
kali kan fuji membuat laporan ke pihak berwajib atas komentar
yang sangat tidak luar biasa.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan - jujur kalau dari yang saya lihat, bahkan saya
sendiri itu sudah biasa saja. Mungkin biasa saja yang saya
maksud disini itu karena sudah telalu sering kali melihat hujatan
ke fuji, jadi seperti yasudalah sudah biasa. Bahkan sebenarnya
itu juga seharusnya ini hal yang tidak biasa dan tidak seharusnya

di normalisasikan.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca

komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban - reaksi pertama saya jujur kasian, karena dia
hanya membuat konten waja dia saja itu sudah banyak banget
hujatan di dalam kolom komentar hettersnya itu banyak banget.
Sampai aku itu gabisa ngasitau apa apa saja sagkin banyaknya
hujatan itu.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban . kalau itu sebenarnya saya itu tipe orang
yang bodoamat, maksudnya Ketika banyak orang yang menhujat
seperti itu, jadi aku lebih ke hanya lihat dan lanjut scroll lagi

tanpa menanggapi.
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14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap

pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?
Jawaban . sebenarnya menurut saya ya menyikapinya
itu dengan cara kita tidak ikut-ikutan. Karena hal seperti itu tidak
bisa di hentikan, bahkan kita tidak bisa megatur semua orang,
mugkin kita bisa mengedukasi orang lain dengan tanggapan-
tanggapan seperti “tidak boleh seperti ini, tidak boleh seperti
itu”, tapi tidak akan ada habisnya. Mending kita sebagai individu
tidak perlu ikut-ikutan menhujat seperti itu.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban . sering, dan kebanyakan itu di bungkus
dengan kata bercanda. Padahal jika kita lihat itu komentar orang
itu sudah merujuk ke arah pelecehan seperti contohnya banya
yang bilag seperti jika ia menggunakan baju ketat pasti banyak
yang mengatakan “ kebesaran lah, tobrut dlI”” itu kan di bungkus
secara bercanda dan di anggap orang- orang itu hal yang normal,
padaha sebenarnya itu termasuk pelecehan secara tidak
langsung.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh
lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?

Jawaban . sebenarnya banyak si, seperti misalnya aku
lihat di tiktok ini jika ada yang berkomentar jahat di suatu
konten, maka banyak sekali netizen yang fomo unuk ikutan. Jadi

yang awalnya orag ga sadar ttapi karena satu komen ini orang
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jadi sadar dan orang jadi ikut-ikutan menghujat. Dan jadi
menurut aku itu semua berpengaruh sih.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . kalau menurut saya, etika berkomunikasi di
media sosial itu tidak boleh sembarangan menyebar informasi
yang tidak akurat, tidak melakukan hate komen, dan intinya kita
harus bisa mencari informasi yang dapat di terima dan juga

menyaring informasi yang dapat di sebarkan.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban . dampaknya sangat besar ya, karena seperti
yang saya lihat dari story instaram fuji itu bahwa dia sering ke
psikater atau psikolog untuk konsul karena sangkin stresnya,
jatuhnya mental dia karena komentar hujatan, berartikan hujatan
itu sangat berpengaruh ke dirinya, ke mentalnyake hidupan
sehari-harinya. Bahkan kalau di bilang selama ini di aitu
kelihatan senang tapi sebenarnya di aitu ga tenang hidupnya,
karena dia merasa apapun yang di buat dia selalu salah dan
berarti hujatan di komentar dia itu sangat berpengaruh buruk
dalam kehidupan fuji.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,
menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?

Jawaban . dampaknya akan sangat buruk, karena saya
merasa jika terus dibiarkan maka orang-orang itu jadi banyak
yang terpengaruh dan bakal tidak ada yang mempunya
pandangan sendirinya. Seperti mungkin dia anggap hal biasa

lihat komentar yang negatif tetapi lama kelamaan dia akan
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mejadi ikut-ikutan menyerang di komentar orang lain. sehingga
akhirnya yang di takuti itu komunikasi di media sosial akan
menjadi buruk, apalagi pengguna media sosial tidak hanya
remaja dan orang dewasa, tetapi juga ada anak kecil juga yang
mereka belum mengerti untuk menyaring informasi yang
mereka dapat. Dan tentunya fenomena ini sagat buruk untuk
generasi selanjutnya.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban . kalau dari saya ingin menyampaikan stop
untuk berkomntar buruk ke fuji, bakan juga bukan hanya ke fuji
tapi ke siapapun. Jika kalian merasa tidak suka, kalian bisa scroll
konten lain aja gitu jangan malah meninggalkan hate komen

yang membuat mental orang jadi rusak.
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D. Hasil Wawancara Informan 4

Nama : Winda Zahira Sitinjak
Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan . llImu Komunikasi
Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Tanggal Wawancara : 20 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban . Saya sering menggunakan aplikasi Tiktok,
bahkan dalam satu minggu setiap harinya bisa selama 1 — 3 jam
untuk menggunakan TikTok.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban . Ya saya mengenal fuji, dan pertama kali
saya kenal itu dari aplikasi Instagram, dan juga saat peristiwa
kakak dan kkak iparnya meninggal.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban . ya, saya pernah melihat kolom komentar
fuji, dan emang ada beberapa komentar yang mendukung,
namun kebanyakan komentar yang menhujat dengan

membully fisik dan kekurangan yang ada di fuji.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying
4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban © menurut saya, komntar yang bisa di
katagorikan seperti hinaan fisik, materi, dan komentar yang
mengarah ke penghinaan terhadap keponakannya yang ia urus

yaitu anak dati almarhum dan almarhumah.
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5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar
@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?

Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban > menurut saya komentar yang paling banyak
itu seperti tadi yaitu hinaan fisik, seperti “magrib” karena kulit
fuji gelap, padahal semua itu Cuma stigma yang dimana
mengarah ke body shaming.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya ada yang bercanda dan ada
juga yang menyerang personal. Karena tidak tau mengapa

netizen Indonesia suka sekali menyerang secara personal.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat
komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban : menurut saya ga pantas ya siapapun,
terlapas dari fuji gak pantas mendapatkan hal seperti itu.

9. Pertanyaan - Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : menurut saya maknanya mereka itu hanya

mencari perhatian atau fomo atau sensasi lebih tepatnya.
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10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut
wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?

Jawaban - melewati batas sekali, karena kebebasan
berpendapat bukan untuk menghina seseorang.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan : menurut saya tentu itu tidak wajar, namun
kebanyakan pengguna tiktok menganggap itu hal wajar sebagai

bercnda.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?

Jawaban - reaksi pertama say aitu aneh dan miris sih
lebih tepatnya, heran aja kenapa bisa seperti itu.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban . saya pernah menegur komentar yang
menhina keponakan fuji yang dari almarhum kakaknya seperti
tidak boleh seperti itu sama anak kecil yang tidak tau apa-apa”

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban . menurut saya harus lebih aware atau harus
lebh tau itu hal yang tidak sepantasnya. Karena kita sudah tau
bahwa cyberbullying itu hal tidak pantas, namun masih

kebanyakan orag menggap itu hal yang candaan.
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E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban - menurut saya iya, karena tiktok lebih toxcic
daripada aplikasi lainnya. Karen mereka yang berkomentar
negaif di tiktok berlindung di balik kat candaan atau dengan kata
“ wkwkwk” di akhir komentar.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh
lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?

Jawaban . menurut saya iya, karena jika algortimanya
selalu tentang menghina atau tentang hal-hal yang buruk, maka
hal tersebut akan nyat ke diri kita.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . sebagai mahasiswa pandangan saya seperti
beretika itu sewajarnya sawajarnya saja dan tau batasa,
walaupun Kita tau kalau di mediasosial itu tidak ada batasan
tetapi kita harus tau bahwa kita ada aturan tersendiriuntuk
bersikap sebagaimannya, apalagi ke media sosial yang
jangkauannya luas bahkan dengan orang yang tidak kita kenal

sama sekali.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying
terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?

Jawaban : menurut say aitu berdampak ke dia, seperti
sebelumnya dia memiiki kulit yang tan skin maka makin lama

sekarang ini fuji makin banyak mempromosikan produk utuk
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memutihkan diri, padahal sebelumnya  dia tidak mau
mempromosikan produk pemutih buat diri atau merubah wara
kulit, dan jadi dapat dikatakan dia menjadi insecure terhadap
dirinya karena hujatan yang dia dapat.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban . akan hancur sih, karena pada dasarnya kita
ini satu sama lain ya berkomunikasi, maka jika tidak ada Batasan
satu sama lain ya akan hancur, tidak usah menunggu pun
sekarang menurut saya sudah hancur komunikasi di media sosial
ini.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban :  kalau saya sendiri pesannya untuk kia
semua apalagi mahasiswa muda, generasi z yang mungkin lebih
aware dengan hal-hal seperti ini kita jadi bisa sadar ya bahwa
komunikasi itu penting dan dari non verbal maupun verbal, mau
itu komunikasi media massa, media onine, atau komunikais
langsung kita juga harus tau batasannya itu bagaimana, Kita
juuga tidak bisa eenaknya berbicara dengan orag, kita juga tidak
bisa seenaknya bersikap kepada semua orang. Dan lebih bagus
kita hiup dengan positif dan hidup dengan penuh cinta kepada
setiap orang, karena setiap orang pasti punya masalahnya

masing-masing dan tentunya kita harrus saling menguatkan.
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E. Hasil Wawancara Informan 5

Nama : Muhammad Agil Fahrezi
Usia : 22 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan . llImu Komunikasi
Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Tanggal Wawancara : 20 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban . kalau seringnya itu saya gabisa katakana
kak, karena biasanya saya buka tiktok itu hanya malam yang
dimana kurang lebih abis menunaikan ibadah sholat magrib.
Karena hanya disitu yang memiliki waktu luang, dan kalau lagi
ada aktivitas di kampus itu jarang membuka tiktok, kecuali jika
ada tugas atau kerjaan yang harus membuka tiktok.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban . pertama kali kenal fuji itu dari Instagram,
dari cirkel- cirkelnya seperti ersama bagian Rachel Venya .

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : pernah kak, awalnya itu melihat kayak dia
di puji dan juga pernah di hujat karena dia hanya menyukai

cowo yang menggunakan café racer si seingat saya.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying
4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban - ya seperti hujatan dari kasus-kaus dia yang

pernah viral, seperti hinaan fisik, dan kata kata yang tidak pantas.
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5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar
@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?

Jawaban . ya sepert ujran kata kata yang mengaakan
dia seperti “ dia plaingvictim, manipulasi di cirkel” dll.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban . kalau dari yang aku lihat itu ujaran
kebencian yang banyak sekali muncul.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut akua da yang bercanda tapi ada

juga yang menyerang dia.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban . kalau saya system orang yang meihat dulu,
ini akurat atau engga, dan mencari dulu sih sumber masalahnya
apa yang membuat mikir komentar ini cocok atau engga ke dia.
apalagi sekarang ini kebanyakan komentar yang menggunakan
akun bot yang berniat untuk menjatuhkan.

9. Pertanyaan - Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban . saya memaknainya jika dia emang lagi ada
kasus yang relavan mengarakan dia salah ya tidak masalah jika
di hujat, namun jika dia tidak melakukan kesalahan maka ya

seharusnya tidak di erikan hujatan sih.
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10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban - ya kalau sudah berlebihan itu pasti
melewati batas, namun menurut saya semua rang bebas untuk
berpendapat kepada si fuji, tapi kebali lagi ke fuji apakah dia
menerima atau engga.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . kalau dari saya sih menggap biasa saja,
karena emang bukan fuji aja yang di hujat, tapi semua yng
pernah berbuat salah pasti akan di hujat. Padahal blum di analisis

dulu apakah ini valid atau tidak.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan : Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?

Jawaban . reaksi pertama saya mencari tahu dulu
apakaa ini benar atau tidak, lebih agar bisa memaknai diri sendiri
bahwa dia cocok atau engga untuk di hujat.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban . kalau dari yang opsi kakak kasi gapernah
sih, cums perns komen karena dia cantik aja dan itu memuji dia.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : nah kitakan sebagai mahasiswa sudah di
anggap lebih bisa kritis. Yang dimana posisinya itu kita haru

pandai-pandai dulu mencari informasi. Apalagi mahasiswa
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jangan asal ikut membully, karena perlu data dan jika kita sudah
mecari tahu fakta yang benarr maka barulah kita berpendapat,

tapi bukan dengan cara cybrbullying ya tapi lebih ke nasehati .

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut  kamu, apakah kebebasan
berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?

Jawaban > pernah di salahgunakan dalam bentuk jika
ada hal yang viral dikit pasti komentarnya negtif.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh
lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?

Jawaban . iya karena algoritma yang mempengaruhi
di tiktok seperti jika kita suka melihat satu selebgeram makan
algortima nya akan memunculkan kontn itu aja.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban :  sebagai mahasiswa khususnya anak
komunikasi ini, jika melihat etika berkomunikasi di media sosial
ini sangat kurang. Karen etika komunikasi yang baik itu
seharusnya menggunakan aye contect atau body languets.
Sedangkan kalau dari media sosial inikan hanyya menggunakan
kettikan ataupun emoji, jadi etikannya si kurang ya menurut
saya.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis

maupun sosial?
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Jawaban : menurut saya si kalau di media sosial dia
sudah terbiasa. Dan mungkin dia sudah paham hal itu menjadi
resijo dia Ketika dia menjadi influencer.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban :  minim, seharusnya untuk kedepannya
pesan saya media sosial ini harus lebih menyaring komentar-
komentr yang negtif, apalagi harus membatasi akun-akun bot,
terkadang komentar itu bukan pengguna media sosial tetapi akun
bot.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban . yang ingin saya sampaikan lebih ke stop,
misalnya kalian mau mengomentari seseorang atau influencer ya
langsung saja pakai akun asli jangan membuat banyak akun
untuk menghujat dan ingin agar di validasi. Dan kalian

seharusnya stop untuk ngurusin hidup orang lain.
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F. Hasil Wawancara Informan 6

Nama : Siti Rifani

Usia : 19 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Manajemen

Perguruan Tinggi :Universitas Muhamamadiyah Sumtera
Utara

Tanggal Wawancara : 14 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan : Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban : Hampir setiap hari saya menggunakan
aplikasi TikTok, Apalagi jika saya memiliki waktu senggang.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Ya saya mengenal fuji, dan pertama kali
saya kenal fuji itu dari berita peristiwa kakaknya meninggal, dan
semenjak itu konten fuji sering masuk ke beranda TikTok saya.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban . ya, saya pernah melihat kolom komentar
fuji, tapi menurut saya komentarnya cukup beragam seperti
ada yang membela dan ada juga yang menyerang secara

pribadi.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying
4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban © menurut saya, komntar yang bisa di
katagorikan seperti hinaan fisik, kata- kata kasar,ujaran

kebencian itu semua sudah termasuk ke dalam cyberbullying.
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5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik. Ujaran kebencian, kata- kata yang
merendahkan dia. contoh seperti banyak sekali hiaan yang di
terima dia baik dari fisik ataupyun penmpilan kak.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban > menurut saya komentar yang paling banyak
itu seperti hinaan fisik, seperti “magrib” karena kulit fuji gelap,
“mata fuji jauh banget”, dan juga ada ujaran kebencian seperti
“artis jalur duka, redup dikit bawa gala”, dan masih banyak
lagi sih kak.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya ada yang bercanda dan ada
juga yang menyerang personal seperti ujaran kebencian yang

berulangg, dan kata-kata yang kasar.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus
Cyberbullying
8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat
komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban : menurut saya terlalu berlebihan sih kak,
karena kan dapat membuat sakit hati orang lain, seperti si fuji
yang selalu di komen engan hujatan pasti merasakan sakit Ketika

bacanya.
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9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : menurut saya maknanya komentar tersebut
kurang nya kesadaran dalam beretika di media digital, sehingga
banya orang berkomentar tanpa tau Batasan sehingga dapat
menyinggung orang lain.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut
wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?

Jawaban : menurut saya sudah melewati batas sekali,
karena kebebasan berpendapat untuk menghormati orang lain,
bukan malah untuk menghina seseorang.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . kalau saya pribadi memandang itu hal yang
serius, namun masih banyak pengguna Tiktok yang memandang

itu sebagai hal yang biasa saja.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban : reaksi pertama say aitu kaget dan tidak habis
pikir sih kak, heran aja kenapa mereka bisa dengan gampang nya
menulis komentar seperti itu yng dapat menyakitkan orang lain.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?
Jawaban : jujur saya tidak pernag menanggapi, karena
saya takut malah jadi di hujat juga kak, karena seperti yang kita

lihat jika kita tidak satu pendapat dengan mereka, pastti mereka
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akan membalas tanggapan kita dengan hujatan juga kak, jadi
saya lebih memilih diam.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : menurut saya mahasiswa itu seharusnya
lebih bijak dalam bersikap, lebih kritis, tidak menyebar
informasi yang tidak akurat, tidak memperkeruh keadaan, lebih
etis, bahkan kalau perlu memberikan edukasi atau menciptakan

komentar yang nyaman sih kak.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan
berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?

Jawaban . menurut saya iya, karena sekarang banyak
sekali pngguna media sosial berkomentar yang negatif, sehingga
berujung cyberbullying terdap orang lain.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban :  menurut saya iya, karena adanya satu
komentar orang lain yang menhujat, maka semakin banyak
pengguna lain ikut berkomentar yang negatif, sehingga semua
yang kakak sebutin sangat berpengaruh ke lingkunga digital.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : sebagai mahasiswa menurut saya etika
komunikasi di media sosial sangat lah penting, makanya Kkita
harus tetap berkomentar yang sopan, menghargai orang lain,

menghargai perbedaan, saling mendukung bukan malah
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sebaliknya, dan jika ada teguran yang ingin di sampaikan
seharusnya sampaikan dengan kata-kata yang tidak

menyinggung, karena itu semua bisa berdampak ke orang lain.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying
terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?

Jawaban : menurut saya itu berdampak ke dia sangat
besar, seperti jika terus menerus dapat hujatan, maka dia akan
kehilangan kepercayaan diri, bahkan dapat menyebabkan dia
steres dan dapat mengganggu hubungan sosial dan citra dirinya.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban : dampaknya akan toxic sih kak, bahkan yang
lebih di takutkan lagi kedepannya makin banyak orang
menormalisirkan hujatan kebencian itu semakin hal biasa saja.
Sehingga semakin bnyak nanti orang kedepanya yang takut
untuk berekspresi di medsoss.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban : kalau saya sendiri pesannya mita harus
memiliki kesadaran dan batasan dalam berkomentar, Karenna
kita hatus tau jika di balik itu semua ada seseorang yang
menanggung akibat dari hujatan yang di lontarkan, dan
seharusnya pengguna medsos lebih berhati-hati dalam

berkomentar dan mulai sekarang kita harus saling mendukung.
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G. Hasil Wawancara Informan 7

Nama : Alya Salsabilah NST.

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Manajemen

Perguruan Tinggi :Universitas Muhamamadiyah Sumtera
Utara

Tanggal Wawancara : 14 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan : Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban : Sata hampir setiap hari saya menggunakan
aplikasi TikTok, dan saya membukaTikTok untuk sekedar
menjadi hiburan, dan mencari trand yang lagi viral.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Ya saya mengenal fuji, dan pertama Kkali
saya kenal fuji itu dari munculnya dia di FYP TikTok saya, yang
dimana konten fuji cukup viral. Dan juga karena peristiwa kakak
dan kakak iparnya meninggal sehingga dia menjadi sering
masuk ke halaman FYP di semua medsos.

3. Pertanyaan - Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban - saya pernah melihat kolom komentar fuiji,
tapi menurut saya komentarnya cukup beragam seperti ada
yang membela dan ada juga yang menyerang secara pribadi

terutama fisik dia yang sering di hujat.
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B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?

Jawaban © menurut saya, komntar yang bisa di
katagorikan seperti hinaan fisik, kata- kata kasar,ujaran
kebencian itu semua sudah termasuk ke dalam cyberbullying.

5. Pertanyaan . Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik. Ujaran kebencian, kata- kata yang
merendahkan dia. contoh seperti banyak sekali hiaan seperti
“fuji magrib” yang tidak langsung mengatakan fuji berkulit
hitam.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban > menurut saya komentar yang paling banyak
itu seperti sindiran, ujaran kebencian sperti “terkenal karena
jalur duka” dan juga ada komentar yang body shaming seperti
tadi yaitu “magrib”, “mata berjarak™ dll sih kak, dan itu
semuakan termasuk bully walaupun tidak secara langsung.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya sebagian komentarnya berniat
menyerang, karena di lakukan secara berulang dan memicu

semakin banyak yang ikut menyerang.
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C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban . saya cukup prihatin kak, ada rasa tidak
nyaman jugaketika melihat komentar yang negatif tersebut.
Karena menurut saya mereka yang menghujat terlalu berlebihan
sekali, seharusnya kan jika tidak suka cukup gausahdi lihat
bukan malah menghujat dia.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : saya maknain komentar tersebut sebagai
kurang nya ada rasa empati dan etika dalam menggunakan media
sosial. Padahal kita tidak saling mengenal namun kenapa merka
dengan sadar dan tega menhujat orang lain segitunya.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : menurut saya komentar tersebut ssudah
melewati batas sekali, karena kebebasan berpendapat itu bukan
untuk saling menjatuhkan orang lain, bukan malah menjadi
tempat cyberbullying, tetapi seharusnya jadi tempat yang saling
medukung dan memberi masukan yang positif.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . kalau saya pribadi memandang itu hal yang
serius, namun masih banyak pengguna Tiktok yang memandang
itu sebagai hal yang biasa saja, padahal udahjelas ya kalau itu

bukan hal yang harus di anggap biasa saja.
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D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca

komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban : reaksi pertama saya itu kaget dan juga ikut
merasa sedih. Karenakan komentarnya sangat-sangat tidak
pantas dan menyakitkan, sampai- sampai ada saja komentar
yang mencari-cari kekurangan fuji untuk dijadikan bahan untuk
di hujat.

13. Pertanyan . Apakah kamu pernah ikut menanggapi

komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?
Jawaban : saya tidak pernag menanggapi, karena saya
takut malah semkin memperkeruh suasana di kolom
komentar,dan takutnya malah memanjang konflik dan berujung
saya yng emosi dan ikut di hujat. Tapi jujur saya ada rasa ingin
membela fuji kak, namun ya seperti tadi niatnya saya urungkan
karena takut ikut di serang dengan hujatan.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : menurut saya mahasiswa itu seharusnya
lebih bijak dan tidak ikut menyebarkan atau berkomentar yang
negatif. Dan seharusnya berani memberikn dukungn yang positif

seperti mengajak orang lain untuk stop menghujat.
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E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban : menurut saya iya, komentar di TikTok
sering di salah gunakan seperti sekarang menjadi tempat
komentar yang negatif. Nah negatif yang saya maksud itu seperti
membandingkan yang satu dengan yang lain, menghina fisik,
terus harus menuruti pendapat netizen, dan jika tidak sesuali
ekspetasi netizen bakal di hujat habis-habisan.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban © menurut saya iya, karena adanya trand,
komentar orang lain memicu algoritma yang menjadi kurang
sehat. Sehingga hal tersebut membuat orang lain itu untuk jadi
ikut-ikutan berkomentar yang negatif.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . sebagai mahasiswa menurut saya etika
komunikasi di media sosial sangat lah penting, agar
mencuptakan lingkungan digital yang sehat dan saling
menghragai. Jangan seperti sekarang yang dimana komentar
orang-orang sudah tidak ada rasa empatinya sama sekali karena
sering menghujat satu sama lain. padahal etika itu bukan hanya
ada di dunia nyata namun di media sosial juga harus ada etika

berkomunikasi.
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F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban : menurut saya itu berdampak ke dia sangat
besar, seperti jika terus menerus dapat hujatan, maka dia akan
stress, insecure, bahkan bisa berdampak ke lingungan sosialnya
seperti trauma untuk jumpa orang banyak. Daan ini juga bukan
ke fuji saja tapi ke semua orang yang mendapatkan bullying
ataupun cyberbullying.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban . sepertinya dampak budaya di mediasosial
itu akan semakin negatif, dan kan semakin tidak sehat. bahkan
yang lebih di takutkan lagi kedepannya makin banyak orang
menormalisirkan hujatan kebencian itu semakin hal biasa saja.
Sehingga semakin bnyak nanti orang kedepanya yang takut
untuk berekspresi di medsos.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban : kalau saya sendiri pesannya seharusnya
pengguna tiktok haru lebih sadar bahwa hujatan mereka akan
berdampak besar bagi orang lain, dan kalau bisa kedepannya
untuk pengguna TikTok harus lebih mempunyai empati yang

besar agar budaya di media sosiaial menjadi positif.
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H. Hasil Wawancara Informan 8

Nama : Nazwa Salsabila

Usia : 21 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Manajemen

Perguruan Tinggi :Universitas Muhamamadiyah Sumtera
Utara

Tanggal Wawancara : 14 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan : Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban : Saya cukup sering dalam mengguanakan
TikTok dan biasanya saya menggunakan TikTok sekedar utuk
mrncari hiburan,informasi, tempat atau makanan yang viral, dan
juga trand yang sedang ramai.

2. Pertanyaan . Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Ya saya mengenal fuji, dan pertama kali
saya kenal fuji itu dari sering munculnya konten dia di FYP
TikTok saya.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : saya pernah melihat kolom komentar di
konten fuji dan banyak sekali komentar yang beragam, mulai
dari dukungan dan juga ada komentar negatif yang bernada

hinaan dan ujaran kebencian kak.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying
4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban : menurut saya komentar yang menghina

fisik, merendahkan, dan menyerang keepribadian seseorang.
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Seperti kebanyakan komen yang membilang fuji dengan kata “
magrib”, “ dekil” dll kak.

5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik, ujaran kebencian dan juga komentar
yang merendahkan seperti contohnya ““ anak haji kok bajunya
terbuka” atau ada juga yang mengatakan “ihh ga cocok anget
berteman sama cirkelnya, dekil banget” gitulah kak.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban : menurut saya komentar yang paling banyak
itu seperti sindiran, ujaran kebencian sperti “terkenal karena
jalur duka” dan juga ada komentar yang body shaming seperti
tadi yaitu “magrib” dll yang menyatakan kebemcian lah
pokoknya kak.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya mungkin awalnya bercanda
kak, namun kan tetap itu hal yang menyerang karena dilakukan

berulang dan menhyakitkan seseorang sih kak.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus
Cyberbullying
8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
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Jawaban . saya pribadi merasa kurang nyaman dan
prihatin saat melihat komentar negatif yang di tunjjukan kepada
fuji.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : saya maknain komentar tersebut sebagai
bentuk kurang nya ada rasa empati dan etika dalam
menggunakan media sosial. Dalam berkomentar.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : menurut saya komentar tersebut sudah
melewati batas untuk berkomentar,karena komentar mereka
mengandung unsusr menghina dan merugikan orang lain yang
ereka sendiri tidak saling mengenal.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . kalau saya pribadi menganggap hal yang
serius, walaupun mungkin sebagian pengguna TikTok
menganggap hal tersebut sebagai bahan bercandaan aja kak.
Tapi kan seharusnya bercanda gada yang merendahkan atau

menghinaa ya kak.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa
12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban . saya merasa kasian dan heran kenapa
banyak orang yang bisa dengan mudah enuliskan komentar yang
negtif seperti ujaran kebencian yang itu sendiri membuat orang

lain merasakan dampak yang berat nantinya.
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13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi

komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?
Jawaban : saya tidak pernah menanggapi, karena saya
takut malah semakin memperkeruh suasana di kolom komentar.
Tapi saya pernah merasakan ingin membela dan kesal juga sama
komentar yang jahat namun lebih ke takut di serang sih kak.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban . menurut saya mahasiswa itu seharusnya
lebih bijak dan tidak ikut menyebarkan atau berkomentar yang
negatif. Karenakan juga mereka sudah dewasa dan ga bagus

kalau di contoh ama naka keci yang melihat komentar tersebut.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan . Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban : menurut saya komentar di TikTok sering di
salah gunakan seperti sekarang menjadi tempat komentar yang
negatif seperti ujaran kebencian, menghina fisik, merendahkan,
dan membanding-bndigkan satu dengan yang lainnya.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh
lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?

Jawaban . naiya kak, menurut saya hal tersebut sangat
mempengaruhi ada terjadinya Tindakan cyberbullying kak,
seperti kalau ada beberapa komentar yang jahat maka akan

banyak pengguna TikTok yang ikut berkomentar jahat juga.
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17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . sebagai mahasiswa ya kak, seharusenya
pengguna media sosial itu harus memiliki etik dan juga harus
menyebarkan hal yang positif. Bukan malah tidak memiiki etika

dalam bermedia sosial.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban . kalau secara psikologi bisa saja pasti dia
stress, insecure. Atau kalau dari dampak sosial dia jadi takut
jumpa orang dan mungkin bisa di jauhin orang terdekat karena
takut di hujat juga kak.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,
menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?

Jawaban :menurut saya dapat merusak budaya
komunikasi di medsia sosial sih kak, terus juga bisa membuat
ruang digital jadi tidak sehat seperti sekarang si kak.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu

sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?
Jawaban . menurut saya harus lebih ada kesadaran dari
pengguna, dan kalau bia dari platfrom itu membatasi komentar
yang mengarah ke ujaran kebencian agar media sosial untuk
kedepannya menjadi sehat dan tidak ada lagi korban
cyberbullying.
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I. Hasil Wawancara Informan 9

Nama : Qanaya Arisha

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Manajemen

Perguruan Tinggi :Universitas Muhamamadiyah Sumtera
Utara

Tanggal Wawancara : 14 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan : Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban - Saya setiap hari menggunakan TikTok kak,

ibaratkan kayak separuh hidup saaya itu untuk buka TikTok kak.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : saya mengenal fuji itu kak pertama kali dari
pristiwa kedua kakaknya meninggal sih kak, dan dai situ juga
fuji jadi sering masuk ke FYP saya kak.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : tentunya pernah kak, dan dinkolom
komentar itu ada Sebagian yang membela dan ada sebagian
yang ngehujat si kak. Apalagi kan fans di aitu kebanyakan
bocil ya, jadi dia sering di bully juga karena fans nya
kebanyakan bocil kak, dan juga yang ngehujat dia itu
kebanyakan hatters berkedok fans kak.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?

Jawaban . menurut saya komentar yang merendahkan,

menghina fisi, dan juga yang membandingkan dia dengan adek
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dari almarhum kakak iparnya yaitu mayang itu sering di
bandingkan mana yang lebih bagus, lebih berbakat dll si kak.

5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik, ujaran kebencian dan juga komentar
yang merendahkan seperti contohnya kan dia sering pakai baju
terbuka ya kak jadi banyak yang mengatakan “ anak haji kok
bajunya terbuka” ada juga “ duta pergaulan bebas” nah ini dia
di hujat karena berteman dengan artis yang Bernama erica
carlina kak, pokoknya gitulah kak kurang lebih, dan sering juga
di banding-bandingkan sama inluencer lainnya.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban > menurut saya komentar yang paling banyak
itu lebih ke hinaan fisik aja si kak, seperti “ magrib” dan seperti
tadi yang saya sebutkan si kak.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban > menurut saya menyerang si kak, lebih ke
kayak fomo jatuhnya seperti satu menyerang yang lain ikut juga

menyerang.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus
Cyberbullying
8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
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Jawaban . kasian si kak, pasti dia sakit baget hatinya
karena setiap buat konten selalu ada aja hujatan untuk dirinya.
Kit aja yang bacah sedih dan sakit hati kak apalagi dia kan.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban . saya maknain komentar tersebut lebih ke
kurang nya ada rasa empati dan etika dalam menggunakan media
sosial. Dalam berkomentar.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : menurut saya komentar tersebut sudah
melewati batas karena kan ga boleh ya kak seharusnya
berkomentar yang melukai perasaan orang lain. karenakan
kebebasan berpendapat itu tidak menjatuhkan atau menyerang
satu sama lainkan kak.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . kalau saya pribadi menganggap hal yang
sudah biasa si kak, karena terlalu banyak bullying sehingg hal
itu di anggap biasa saja. Padahal itu bukan hal yang harus di

wajarkan ya kak.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa
12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban - kesel dan prihatin si kak kalau saya pribadi.
13. Pertanyan . Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru

diam saja)? Mengapa?
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Jawaban - kalau saya pribadi si diam aja ya kak, Cuma
cukup membaca “ ih kasian banget ya dia” tapi tidak ikut komen
kaerena taku di hujat kak.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : mahasiswaa seharusnya memberi contoh ya
kak, dengan komentar yang bijak dan tidak ikut menyebarkan

kebencian .

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban : menurut saya komentar sudah kelewatan
batas dan di salah gunakan ya kak, karena kan kita gak boleh
melukai persaan orang lain. berpendapat kan bukan untuk
menghujat orang lain ya kak, jadi otomatis kolom komentar
sekarang sudah di salahgunakan sampai mereka bebas berkata
apa saja tanpa memikirkan dampaknya ke orang lain.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban : mempengaruhhi sih kak, seperti jika
algoritma menampilkan konten ynag banyak hujatan pasti ada
juga orang yang awalnya gamau menghujat malahnjadi ikut-
ikutan menghujat kak.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : menurut saya sebagai mahasiswa etika itu
penting kak. Walaupun Kita tidak beratatp muka tapi jika di
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media sosial seharusnya jug menggunkan etika dalam
berkomunikasi, seperti dalam berkomentar Kkita itu harus
memakai etika dan empati agar tidak ada yang merasa

tersinggung atau tersakiti.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban . kalau secara psikologi bisa saja dia jadi
stress kak, insecure dan juga kalau dampak sosial nya dia jadi
trauma jumpa orang, takut ga di hargai dan juga taku untuk
bersosialisasi.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban : ada bebrapa dampaknya si kak, seperti
budaya komunikasi di medsos itu menjadi kasar,hilang nya etika
dan empati, serta nanti bisa semakin menormalisasikan hal yang
negatf.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban : menurut saya hrus semakin meningkatkan
etika digital, dan pengguna harus berfikir dulu sebelum
berkomentr agar tidak menghujat orang lain, dan harus lebih
memiliki empati terhadap orang lain dengan memikirkan

dampak apa yang di dapat terhadap orang yang di hujat.
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J. Hasil Wawancara Informan 10

Nama : Ermida Siregar

Usia : 21 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Manajemen

Perguruan Tinggi :Universitas Muhamamadiyah Sumtera
Utara

Tanggal Wawancara : 14 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan : Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban : Saya menggunakan aplikasi TikTok hampir

setiap hari kak, dan saya biasanya menggunakan TikTok untuk

sekedar mencari hiburan , mencari hal-hal yang lagi viral,dan
juga mencri informasi apa yang sedang marak di media sosial
dan juga mengikutin dance yang sedang trand.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@°Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : ya saya mengenal fuji, dan pertama kali saya
mengenalnya dari FYP Tiktok saya kak, karenakan fuji selalu
muncul kontennya di branda dan banyak juga owner suatu
produk ngundang dia untuk jualan di live TikTok, dan juga nama
dia sering di bawa-bawa orang lain kak.

3. Pertanyaan : Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : tentunya pernah kak, dan di kolom
komentarnya itu beragam jenis komenan, ada yang
membela, memuji, dan ada juga yang menhujat dia kak. Tapi
kemarin lebih banyak yang hujat si kak, sampai sebelum
temannya Erika dan Rachel Venya membela dia di salah satu

podcast.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang

bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban : menurut saya komentar yang sering di dapat
fuji itu berupa sindiran, ejekan, ujaran kebencian, sering di
banding-bandingkan antara dia dengan artis lainnya, dan juga
hinaan fisik kak seperti di katain “magrib”.

5. Pertanyaan . Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik, sindiran, dan yang paling banyak itu
hujaran kebencin kak.seperti dia banyak di komentari warna
kulit,dari segi penampilan, bahkan selalu di banding bandingkan
denga orang lain yang memiliki bakat. Kan si fuji sering di
komen juga seperti dia ga punya bakat, viral karena jalur duka,
dil kak. Padahal menurut aku menjadi koneten creator, dan
sering medapatkan pialah penghargaan itu udah termasuk bakat
ya kak, tapi mau gimana lagi netizen ini selalu merasa dirinya
paling benar.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban : menurut saya komentar yang paling banyak
itu lebih ke ujaran kebencian si kak, seperti yang saya jelaskan
tadi bahwa banyak sekali komentar yang membanding-
bandingkn diaa, terus selalu aja dia di cari kesalahan dan
kekurangan nya agar dapat menjadi bahan hujatan netizen.
Apalagi kalau dia di jodoh-jodohin sama netizen kak, terus ga

sesuai ekspetasi nteizen ternyata, eh yang di hujat malah si fuji
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kak. Kayaknya semua yang ada di dirinya itu harus di atur
netizen dan harus sesuai ekspetasi netizen, dan kalau engga
sesuai atau ga ngikutin pasti langsung di hujat abis-abisan kak.
7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?
Jawaban : menurut saya kebanyakan menyerang si
kak, seperti banyak sekali yang merendahkan dia. karebakan kak
mana ada orang bercanda yang merendahkan orang lain,
walaupun pasti ada tap ikan itu ga seharusnya dan ga boleh di

normalisasikan ya kak.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat
komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?

Jawaban . saya merasa prihatin sih kak, karena pasti
berdampak ke mental nya si fuji.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : saya maknain komentar tersebut lebih ke
kurang nya ada rasa empati dan etika dalam menggunakan media
sosial kak.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut
wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?

Jawaban :menurut saya komentar tersebut sudah
melewati batas karena kebebasan berpendapat itu tidak
menyakiti orang lain ya kak, apalagi terus-terusan berkomentar

hujatan itu sudah sangat melewati batas.
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11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying

terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?
Jawabaan . kalau saya pribadi menganggap hal yang
serius kak, karenaka komentar hujatan itu udah termauk ke
cyberbullying ya kak, tapi mungkin masih banyak yang
menganggap hal iu sebagai hal biasa saja atau bercanda.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?

Jawaban - jujur lebih kasian si kak, tapi saya kesal juga
membaca komentar yang jahat banget dan berulang yang ada di
kolom komntarnya fuji.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban - kalau saya pribadi si diam aja ya kak, karena
saya takut memperpanjang konflik, namun saya tetap ada rasa
ingin membela, tapi lebih ke saya urungkan kak.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap

pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?
Jawaban : mahasiswaa seharusnya memberi teguran
terhadap komentar yang jahat secara sopan, tidak semakin
memperkeruh keadaan, tidak menyebarkan infromasi yang tidak
benar, dan juga seharusnya dapat melaporkan komentar-
komentar yang bernada negatif agar tidak semakin menjadi
sarang cyberbullying.
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E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan
berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?

Jawaban : menurut saya sering di salahgunakan kak,
seperti sekarang lebih banyak kolom komentar itu berisi hujatan
terhadap orang lain.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban : mempengaruhhi sih kak, seperti komentar
orang lain itu kan sangat mempengaruhi algoritma ya kak,
shingga membuat semakin banyak juga orang lain ikut
berkomentar baik yang jahat ataupun yang baik kak.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : menurut saya sebagai mahasiswa Kita harus
mencotohkan komentar yang baik, sopan, bijak, serta
bertanggung jwab untuk memberitahu orang lain bahwa
berkomentar itu harus menggunakan etika. Karena dari yang
saya lihat, sekarang itu di media sosial itu kurang menerapkan
etika. Kebanyakan sekarang itu baik dari komentar atau potingan
itu tidak sesuai etika, mereka kebanyakan hanya mengejar

keviralan saja.
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F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban - kalau secara psikologi lebih ke berdampak
ke mentalnya kak, dan juga bisa juga menyebabkan kurang nya
rasa ercaya diri jika ingin keluar rumah atau saat sedang
berinteraksi kepada orang lain atau sosial.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,
menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?

Jawaban : menurut saya budaya komunikasi di media
sosial itu menjadi kasar, hilang nya etika dan empati, serta nanti
kedepannya bisa semakin menormalisasikan hal yang negatf.

20. Pertanyaan - Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban : menurut saya perlu ada edukasi literasi
digital, agar pengguna media sosial lebih sadar akan dampak dari

komentar mereka yang jahat.
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K. Hasil Wawancara Informan 11

Nama : Ummi Irhamni Hasibuan

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah Muamalah
Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negri Sumtera Utara

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban . Saya setiap hari itu hampir selalu buka

TikTok, biasanya buat hiburan, scroll FYP, lihat-lihat konten

yang mengiutin trand, dan terkadang juga ya mengikutin trand

yag ada di TikTok.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : ya saya mengenal influencer fuji, dan
pertama kali kenal itu dari FYP branda TikTok dan kebetulan
fuji sering juga muncul atau namanya di bawa-bawa dalam
konten orang lain.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : tentunya pernah kakkolom komentarnya itu
selalu ramai seperti adayang dukung,dan juga ada yang
nyindir. Jujur komentar negatif itu lumayan banya yang saya
lihat.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying
4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban : menurut saya komentar yang sering masuk

di katagorikan cyberbullying itu seperti komentar yang
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menghina, merendahin, dan juga sampai body shaming, terus
juga yang sampai nyeransecara pribadi.

5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar
@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?

Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul itu body shaming, contohny seperti menghina
penampilan, wajah, warna kulit, dan yang paling parah mereka
menganggpa bentuk tubuh fuji tidak esuai standart kecantikan ya
kak, padahal kan setiap perempuan itu punya daya cantik sendiri.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban - kalau menurut saya komentar yang paling
banyak itu lebih ke body shaming, hinaan disik dan ada juga
ujaran kebencian yang menyerang fuji secara pribadi.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya Sebagian kecil menganggap
hal itu bercanda,tapi banyak di antaranya itu lebh ke niat
menyerang ya kak, seperi yang saya lihat banyak menggunakan
kata kasar,merendahkan, yang dimana berulang kali disebut
untuk kekurangan fisik dan kehidupan pribadi fuji bukan lagi
pada konten. Nah teruskan kak, pada komentar yang
menyudutkan dan tidak ada empati itukan bhukan termauk
candaan ya kak, seharyusnya kan candaan itu membuat orangg
nyama kan, jadi kalau komentar bikin orang tertekan,
merendahkan itu sudah termasuk ke penyerangan bukan lagi

candaan .
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C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban  saya merasa tidak setuju atas komntar-
komentar tersebut. Walaupun fuji sebaga public figure yang
terbuka atas seluruh kritik, namun jika ada kritik di sampaikan
secara sopan bukan malah menghina.

9. Pertanyaan . Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : saya maknain komentar sebagai bentuk
bullying yang dapat berdampak pad Kesehatan mental korban,
disisi lain juga hal ini dapat di lihat sebagai pengingat bagi
pengguna media sosial agar untuk lebih bijak, serta bagi
platfrom untuk memperkuat keamanan agar tidak ada terjadi
ujaran kebencian di kolom komentar.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : menurut saya komentar tersebut sudah
melewati batas sudah bukan kebebasan berpendapat lagi, karena
klau bebas berpendapat di perbolehkan asal jangan menyakiti
orang lain.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . menurut saya ini hal yang serius, walaupun

di TikTok ini kan di anggap hal biasa.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa
12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca

komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
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Jawaban > saya lebih ke kasian kak, kita yang punya
perasaan pasti bisa ngerasain kalau komentar tersebut sangat
menyakitkan.

13. Pertanyan . Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban - kalau saya pribadi biasanya Cuma baca aja
kak. Walaupu dalam hati ada rasa ingin membela tapi di
urungkan karena takut jadi ribut.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : mahasiswaa seharusnya lebih bijak, ga
iktut-ikutan membully, dan kalau bisa mahasiswa menegur orng

yang membully agar tidak semakin keebasan.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah kebebasan
berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?

Jawaban  menurut saya iya sangat sering di salah
gunakan, seperti banyak yang menghujat, memaki, atau hate
space.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh
lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?

Jawaban :iya mempengaruhi kak, sepeti komentar
orang lain yang negatif bisa memicu orang lain juga berkomentar
negtif juga di koneten orang lain. jadi itu semua sangat

berpengaruh untuk terjadinya cyberullying.
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17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : menurut saya sebagai mahasiswa kita sadar
akan etika,dan harus berfikir dulu dalam berkomentar serta dapat

menjaga batasan.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying
terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?

Jawaban : menurut saya itu dapat menyebab kan stress,
tidak percaya diri, bahkan trauma yang mendalam.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,
menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?

Jawaban > menurut saya budaya komunikasi di media
sosial akan menjadi semakin toxic.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban . kasus cyberbullying terhadap fuji ini dapat
menginagtkan kita bahwa setiap pengguna media sosial harus
lebih  bijak, berempati,dan bertanggung jawab dalam
berkomentar, serta jangan menyalah gunakan kebebasan
berekspresi untuk membangun hal-hal yang dapat melukai orang

lain.
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L. Hasil Wawancara Informan 12

Nama : Putri Anggraini Lubis

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah Muamalah
Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negri Sumtera Utara

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban . jujur saya seringg menggunakan TikTok,
bahkan hampir setiap hari sih dan biasanya saya membuka
TikTok untuk menghilangkan kegabutan saya dan juga lebih
sering membuka waktu malamn, karena itu menjadi hiburan
ringan bagi saya. Walaupun ya awalnya Cuma mau sebentar
scrolnya tapi pasti malah keterusan karena koneten yang asik
sampai bikin lupa waktu. Dan menurut saya TikTok itu cepat
update atas hal yang lagi viral, sesuai keinginan, dan gampang
di konsumsi, sehingga tanpa sadar jadi kebiasan saya bahkan
kita semua, dan pointnya TikTok menjadi sehari-hari yang di
gunakan.

2. Pertanyaan . Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban . siapasih kak yang ga kenal fuji sekarang,
dan aku pertama kali kenal fuji bukan dari TikTok, tapi dari
berita kakaknya yang mengalami kecelakaan. Dan kebetulan
saya salah satu pengikut instagramnya almarhuma vanesa angel
ya, maaf bahkan sebelum kecelakaan itu merebut nyawa mereka,
aku juga sudah mengenal nama fuji karena sering di ekspost
sama almarhumah vanesa dan almarhum bibi kakaknya fuji.
Tapi semakin kenal karena kasus tragedy kecelakaan sih, dan
waktu itu kasusnya cukup ramai di bicarakan di media sosial,
dan dari situ saya semakin mengenal fuji, dan dari situ juga

semakin sering melihat fuji di TikTok dan Platfrom lain. bahkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

aku juga menjadi salah atu pngikut fuji di TikTok dan Platform

lain, dan juga sering mengikuti kesehriannya dari setiap story

atau konetn yang di uploadnya sehingga aku ikut mlihat
perkembangan dia dari awal hingga sekarang.

3. Pertanyaan : Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban : saya salah satu manusia yang hobi membaca
komentar ya walaupun bukan hanya fuji, tapi jujur leih
sering liha komentr fuji. Dan saat melihat komentar yang
lewat di FYP sadis sih menurut saya jadi toxic banget, dan
itu kan ramai ya, jadi para netizen ada yang mendukung,
menyemangati dan tentunya banyak yang negatif ya, dan
menurut aku juga itu terlalu berlebihan. Saya aja yang
membaca komentar-komentar seperti itu kadang bikin ga
nyaman, kadang juga bikin emosi ya, apalagi dia yang

mnghadapi ketoxican netizen.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban . menurut saya komentar yang sering masuk
di katagorikan cyberbullying itu seperti komentar sudah
menyerang secara personal seperti yang sudah menghina fisik,
merndahkan dan menyudutkan kehidupan pribadi, yang dimana
seharusnyaitu hal yang tidak boleh di sentuh ya, karena sudah
masuk ke rana pribadi, bahkan ada juga yang menggunakan
kata-kata kasar yang berulang, padahal komentar tersebut tidak
boleh dilakukan.
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5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban . kalau dari yang aku lihat, komentar yang
bisa di katagorikan sebagai cyberbullying itu komentr yang body
shaming dan komenta sindiran kasar. Apalagi banyak netizen
yang membanding-andingkan fisik atau gaya hidup fuji dengan
influencer lainnya, jadi mereka itu bukan fokus ke konten yang
fuji buat namun fokus ke penampilan fisik, sehingga mereka
dapat membanding-bandingkan fuji dengan influencer lain, hal
itu juga yang termasuk ping banyak menjadi hujatan ke fuji.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban > menurut saya komentar yang paling bayak
itu komentar body shaming danmerendahkan. Lebih ke miiris
ya, ada juga yang komentar niat bercanda tapi seenarnya
mengandung makna negatif,walaupun di bungkus secara
bercanda tap ikan tetap menyakitkan, jujur saya yang baca aja
merasa sakit apalagi fuji, dan bercanda juga ada batasan .

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya Sebagian besar komentar
tersebut niat untuk menyerang ya. Jadi hal ini bisa kita lihat dari
kata-kata yang kasar, kata-kata ujaran kebencian, jadi banyak
netizen yang ikut-ikutan tanpa mikir Panjang. Terkadang saya
juga merasa heran kok bisa mereka mengeluarkan kata -kata itu
gak mikir kalau perkataan mereka itu bisa jadi boomerang bagi

diri mereka sendiri, tapi gatausih sama pemikiran netizen ini
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padahal ini bukan termaksuk bercanda tapi sudah ke

pembullyan.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban . personalnya saya merasa prihatin ya, terus
juga saya merasa tidak nyaman. Sebagai penonto saja saya
merasa terganggu apalagi fuji yang menjadi sasaran komentar-
komentar netizen terssebut. Kadang saya juga berfikir seberapa
beratnya fuji menerima hal seperti itu setiap hari dan itu benar
benar bikin sedih.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : menurut saya komentar negatif tersebut
mencerminkan kurangnya empati dan kesadaran etika digital ya.
Jadi banyak orang yang lupa bahwa ada manusia nyata di balik
akun media sosial, jika mereka menulis komentar tanpa
memikirkan apa dampak psikologisnya yang nerima komentar
mereka.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut
wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?

Jawaban : menurut saya komentar tersebut sudah
kelewatan batas, aku gak nyalahin kebebasan berpendapat yak
arena itu gabisa di pungkiri. Namun menurut saya kebebasan
berpendapat itu tetap ada tanggung jawab moral sehingga tidak
semua opini boleh di sampaikan jika isinya menyakiti, seperti
tanpa mereka sadari komentar mereka mencerminkan diri
mereka sendiri gitu, seperti jika komentar mereka buruk maka

diri mereka juga buruk kan karena juga memang sudah
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kelewatan batas ya, karena sudah dikasi kebebasan berpendapat
malah salah digunakan.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan : menurut saya cyberbullying terhadap fuji
adalah hal yang serius ya, saya juga nantang keras sih kalau soal
bullying. Tapi yang saya herankan kenapa banyak pengguna
yang mewajarkan hal seperti ini, padahal ini menurut saya hal
yang berbahaya untuk sekarang maupun untuk masa depan.
Karena menurut saya sudah banyak banget yang
menormalisasikan bullying ini padahal sudah jelas ini sangat
bahaya untuk Kesehatan mental orang lain, bahkan kehidupanya

bia akan berdampak banget.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan : Apa reaksi pertama kamu saat membaca

komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban : reaksi saya ketika membaca komentar yang
cyberbullying di kolom komentar fuji itu kaget, kesal, marah,
dan kadang saya itu langsung scroll untuk menutup komenta-
komentar lain, karena saya tidak mau menjadi terpapar komentar
negatif yang dapat menyebbkan saya terkena mental juga.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?

Jawaban - saya pernah memberi dukungan lewat like
komentar yang positif di kolom kometa akun fuji, namun saya
tetap lebih sering memilih diam. Karena menurut saya debat di
online itu percuma saja karena tidak ada solusi dan malah
semakin memperpanjang konflik, dan saya tidak suka akan

dunia drama.
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14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : menurut saya sikap pengguna TikTok ketik
melihat cyberbullying itu tidak ikut-ikutann atau tidak
menambah komentar negatif sehingga mereka melupakan etika,
dan menurut saya sikap yang paling tepat itu menggur dengan

baik,dan melaporkan akun yang komentar negatif.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban . kebabasan berpendapat itu sering di salah
gunakan oleh pengguna TikTok atau buzzer-buzer TikTok, dan
mereka menyalahgunakan karena menurut mereka bahwa
mereka akan naman di balik akun pengguna sehingga mereka
bebas elakukan apa saja tanpa memikirkan dampaknya.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban . saya melihat pengaruh yang cukup besar
karena komentar negatif ini sangat banyak mencuri perhatian
sehingga dapat memicu orang lain ikut-ikutan membuat
komentar hujatan juga dan ya itu sangat toxic.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . sebagai mahasiswa saya memandang etika
komunikasi itu tidak hanya secara langsung tetapi secara media
sosial juga harus diterapkan Kkatena itu snagat-sangat

penting.walaupun di media sosial gitu ya, tapikan Kkita juga
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berdahapan kepada manusia lainnya yang punya perasaan, jadi
menurut saya media sosial itu bukan alasan untuk

menghilangkan sopan santun.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban : cyberbullying itu bisa berdampak besar pada
Kesehatan mental, rasa percaya diri, dan kenyamanan seseorang
dalam berkarya, dan kemungkinan dampaknya bisa berlangsung
lama.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban :  menurut saya jika di biarkan budaya
komuikasi di media sosial makan akan semakin toxic ya, dan
bakal semakin banyak komentar-komentar buruk, dan intinya
pasti semkain banyak hal-hal negatifnya dan orang akan semakin
terbiasa akan bersikap kasar, dan itu semua akan diwajarkan
untuk bersikap kasar sehingga kehilangan empati dan benar-
bena sangat berdampak buruk pada generasi kedepannya.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban © menurut saya setiap pngguna media sosial
harus lebih bijak dalam berkomentar, karena kata-kata yang kita
tulis saat ini bisa berdampak bagi orang lai, bahkan berdampak
besar juga untuk diri kita sendiri. Dan tetaplah selalu ingat apa

yang kita lakukan akan menjadi boomerang buat kita sendiri.
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M. Hasil Wawancara Informan 13

Nama : Cindi Patikasari

Usia : 21 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negri Sumtera Utara

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan
aplikasi TikTok dalam keseharian?

Jawaban . saya cukup sering menggunakan TikTok

dan bahkan hampir stiap hari. Saya sering menggunakan TikTok

karena untuk sekedar mencari hiburan, melihat berit atau
informasi yang lagi viral, dan untuk mengisi keseharian saya
saja.

2. Pertanyaan . Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban . kenal dong tentunya, zaman sekarang
siapasih yang ga kenal fuji kak, dan jujur iy pertama kali kenal
fuii itu dari pristiwa kakaknya yang meninggal, namun ya dia
seing juga upload konten yang dimana setiap kontennya itu
selalu viral, sehingga dia juga di julukin “ratu FYP”.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban . pasti pernah kak, dan di komentar fuji itu
sangat beragam, seperti ada yang membela, mendukung, dan
ada yang menghujat juga.

B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang
bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?

Jawaban © menurut saya komentar yang masuk di

katagorikan cyberbullying itu seperti komentar sudah
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menyerang secara personal bahkan hinaan fisik kak. Seperti
contohnya nih kak, banyak sekali yang membilangkan dirinya
dengan sebutan “magrib” yang dimana mereka memaknai kata
tersebut untuk secara tidak langsung mengatakan bawah fuji
memiliki kulit hitam, dan masih banyak lagi sih kak.

5. Pertanyaan . Dari yang kamu lihat di kolom komentar
@Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?

Jawaban : dari yang saya lihat itu kebanyakan hinaan
fisik sama ujaran kebencian kak.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban : menurut saya komentar yang paling bayak
itu komentar body shaming, ujaran kebencian dan komentar
yang merendahkan. Banyak banget si kak contoh nya
sebenarnya yang sakit, seperti ya kak salah satunya seperti
yang saya bilang tadi yaitu “ magrib” ada juga yang selalu
membanding- bandingkan fuji dengan influecer lainnya, ada

29 ¢¢

juga yang mengatakan ““ anak dugem” “ cirkel dugem” dan itu
sering banget di sebutkan netizen kak, bahkan yang lebih
parahnya dia dibilang “ artis jalur duka” sedangkan itu gaboeh
ya kak, siapasi orang yang mau terkenal karena trgedi yang
merebut nyawa orang yang di sayang.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban : menurut saya komentar tersebut sengaja
berniat menyerang, karena tidak ada yang bercanda menyakiti
orang lain dan juga ya kak menurut saya orang yang menyerang

itu kumpulan orang-orang yang iri hati dan juga orang-orang
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haus akan validasi sehingga jika banyak yang notice hujan dia,
maka dia akan mengambil kesempatan untuk akunnya viral dan
berujung dapat menghasilkan uang. Tapi itu semua gaboleh ya

nyari kesempatan di atas penderitaan orang lain.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban : saya merasa prihatin ya dan saya juga
merasa tidak nyaman sebagai pengkonsumsi media sosial.
Karena jujur jika hal seperti itu sering di normalisaikan maka
akan semakin banyak pengguna media sosial untuk lebih jauh
dari rasa empati ke sesame manusia.

9. Pertanyaan . Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : menurut saya komentar negatif tersebut
mencerminkan kurangnya empati dan kesadaran etika digital ya.
Jadi banyak orang yang semakin lupa bahwa ada manusia nyata
di balik akun media sosial yang menerima dampaknya.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban :  menurut saya komentar tersebut sudah
kelewatan batas, karena menurut saya kebebasan berpendapat
itu tetap ada tanggung jawab moral sehingga tidak semua opini
boleh di sampaikan jika isinya menyakiti.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . saya menganggpa hal tersebut sebagai hl

yang serius, karena hal tersebut sudah masuk ke rana
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cyberbullying, yang dimana jik terus menerus dilakukan
dampaknya akan sangat besar baik ke diri sendiri, orang lain,

kehidupan nyata maupun ke media sosial.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca

komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban . reaksi saya pertama kali kaget, prihatin,
sedih, dan ada rasa emosi juga ketika membaca komentar
hujatan tersebut. Jujur saya heran sama orang-orang, kok bisa ya
mereka ada enegi untuk menhujat orang lain, bahkan mengurusi
kehidupan orang lain. Kita ya sebagai sebagai pengkonsumsi
media sosial itu cukup nikamtin koneten yang ada seharusnya,
ya jika tidak suka cukup di skip saja tanpa perlu untuk
meninggalkan komentar yang jahat.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi

komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?
Jawaban : saya memilih tidak ikut menanggapi, karena
satya tidak mau semakin memperkeruh keadan dan saya tidak
mau terbawa emosi jika ikut menanggapi komentar jahat ke
orang lain. walapun dalam hati bahkan dalam pikiran saya juga
ada rasa ingin membela.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban . menurut saya sikap pengguna TikTok dan
terkhusus mahasiswa ketik melihat cyberbullying itu tidak ikut-
ikutann atau tidak menambah komentar negatif sehingga mereka
melupakan etika, dan menurut saya sikap yang paling tepat itu
menggur dengan baik,dan melaporkan akun yang komentar

negatif.
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E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan . Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban . kebabasan sangat sering di salah gunakan
sama pngguna TikTok bshksn media sosial lainnya, karena
mereka semakin suka-suka untuk memberikan komentar tanpa
memikirkan apakah itu benar atau salah. Mereka semakin
menormalisasikan komentar sesuka apa saja dengan sembunyi
di balik kata *“ kebebasan berpendapat” atau “ public figure harus
nerima kritikan” padahal ya mereka itu bukan kritik tapi
menghujat atau membully orang lain.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban . saya melihat pengaruh yang cukup besar
karena komentar negatif ini sangat banyak mencuri perhatian
sehingga dapat memicu orang lain ikut-ikutan membuat
komentar hujatan ysng bshksn lebih sadis.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . sebagai mahasiswa saya memandang etika
komunikasi itu tidak hanya secara langsung tetapi secara media
sosial juga harus diterapkan karena itu sangat-sangat penting.
Walapun di media sosial tidak bertatap muka, tetapi tetap saja

itu berkomunikasi dengan orang banyak.
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F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban : cyberbullying itu bisa berdampak besar pada
kesehatan mental, rasa percaya diri, dan kenyamanan seseorang
dalam berkarya, dan kemungkinan dampaknya bisa berlangsung
lama.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban : menurut saya jika di biarkan budaya
komuikasi di media sosial makan akan semakin toxic, dan juga
bakal semakin banyak komentar-komentar buruk, dan intinya
pasti semakin banyak hal-hal negatifnya dan orang akan semakin
terbiasa akan bersikap kasar, dan itu semua akan diwajarkan
untuk bersikap kasar sehingga kehilangan empati dan benar-
bena sangat berdampak buruk pada generasi kedepannya.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban © menurut saya setiap pngguna media sosial
harus lebih bijak dalam berkomentar, karena kata-kata yang kita
tulis saat ini bisa berdampak bagi orang lai, bahkan berdampak
besar juga untuk diri kita sendiri. dan pesan saya hiduplah
menjadi orang yang berguna dan tidak mengurusin orang lain,

agar hidup kita menjadi tenang dan bahagia.
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N. Hasil Wawancara Informan 14

Nama : Mutia Khairani

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah Muamalah
Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negri Sumtera Utara

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban : saya setiap hari menggunakan TikTok, dan
bahkan membukanya sering Ketika malam hari sebelum tidur
untuk mengisi waktu luang dan sekedar menghilangkan
kebosanan saya.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : ya saya mengenal fuji, daan awalnya itu dari
konten dia yang selalu masuk ke branda FYP TikTok saya, dan
dari situ jug saya jadi familiar dengan fuji.

3. Pertanyaan : Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban . pasti pernah kak, dan di komentar fuji itu
sangat ramai sekali, ada yang menghina dan ada yang

mendukung fuji.
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B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang

bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban © menurut saya komentar yang masuk di
katagorikan cyberbullying itu seperti komentar sudah
menyerang secara personal bahkan hinaan fisik kak. Terutama
saya sering melihat komentar yang bilang fuji magrib, yang
dimana itukan menyatakan bahwa kulit fuji mungkin gelap dan
itu juga termasuk cyberbully yang menjatuh mentalnya dia
banget kan. Bahkan di aitu sempat engga pecaya diri di depan
kamera karena komentar itu, berartikan separah itu
pengaruhnya.

5. Pertanyaan : Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@°Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban : menurut saya cyberbullying yang sering
muncul yaitu hinaan fisik, sindiran, dan yang paling banyak itu
hujaran kebencin kak.seperti dia banyak di komentari warna
kulit,dari segi penampilan, bahkan selalu di banding bandingkan
denga orang lain yang memiliki bakat. Kan si fuji sering di
komen juga seperti dia ga punya bakat, viral karena jalur duka,
dil kak. Padahal menurut aku menjadi koneten creator, dan
sering medapatkan pialah penghargaan itu udah termasuk bakat
ya kak, tapi mau gimana lagi netizen ini selalu merasa dirinya
paling benar.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban menurut saya komentar yang paling banyak

itu lebih ke ujaran kebencian si kak, seperti yang saya jelaskan
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tadi bahwa banyak sekali komentar yang membanding-
bandingkn diaa, terus selalu aja dia di cari kesalahan dan
kekurangan nya agar dapat menjadi bahan hujatan netizen.
Apalagi kalau dia di jodoh-jodohin sama netizen kak, terus ga
sesuai ekspetasi nteizen ternyata, eh yang di hujat malah si fuji
kak. Kayaknya semua yang ada di dirinya itu harus di atur
netizen dan harus sesuai ekspetasi netizen, dan kalau engga
sesuai atau ga ngikutin pasti langsung di hujat abis-abisan kak.
7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?
Jawaban : menurut saya komentar tersebut sengaja
berniat menyerang, karena tidak ada yang bercanda menyakiti
orang lain dan juga ya kak menurut saya orang yang menyerang
itu kumpulan orang-orang yang iri hati dan juga orang-orang
haus akan validasi sehingga jika banyak yang notice hujan dia,
maka dia akan mengambil kesempatan untuk akunnya viral dan
berujung dapat menghasilkan uang. Tapi itu semua gaboleh ya

nyari kesempatan di atas penderitaan orang lain.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat
komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban - menurut saya terlalu berlebihan sih kak,
karena kan dapat membuat sakit hati orang lain, seperti si fuji
yang selalu di komen engan hujatan pasti merasakan sakit Ketika
bacanya.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban : menurut saya komentar negatif tersebut

mencerminkan kurangnya empati dan kesadaran etika digital ya.
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Jadi banyak orang yang semakin lupa bahwa ada manusia nyata
di balik akun media sosial yang menerima dampaknya.

10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban : menurut saya komentar tersebut ssudah
melewati batas sekali, karena kebebasan berpendapat itu bukan
untuk saling menjatuhkan orang lain, bukan malah menjadi
tempat cyberbullying, tetapi seharusnya jadi tempat yang saling
medukung dan memberi masukan yang positif.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan . saya menganggap hal tersebut sebagai hal
yang serius, karena hal tersebut sudah masuk ke rana
cyberbullying, yang dimana jik terus menerus dilakukan
dampaknya akan sangat besar baik ke diri sendiri, orang lain,

kehidupan nyata maupun ke media sosial.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban . reaksi saya pertama kali kaget, prihatin,
sedih, dan ada rasa emosi juga ketika membaca komentar
hujatan tersebut. Jujur saya heran sama orang-orang, kok bisa ya
mereka ada enegi untuk menhujat orang lain, bahkan mengurusi
kehidupan orang lain. kita ya sebagai sebagai pengkonsumsi
media sosial itu cukup nikamtin koneten yang ada seharusnya,
ya jika tidak suka cukup di skip saja tanpa perlu untuk

meninggalkan komentar yang jahat.
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13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi

komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru
diam saja)? Mengapa?
Jawaban : saya memilih tidak ikut menanggapi, karena
satya tidak mau semakin memperkeruh keadan dan saya tidak
mau terbawa emosi jika ikut menanggapi komentar jahat ke
orang lain. walapun dalam hati bahkan dalam pikiran saya juga
ada rasa ingin membela.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban > menurut saya sikap pengguna TikTok dan
terkhusus mahasiswa ketik melihat cyberbullying itu tidak ikut-
ikutann atau tidak menambah komentar negatif sehingga mereka
melupakan etika, dan menurut saya sikap yang paling tepat itu
menggur dengan baik,dan melaporkan akun yang komentar

negatif.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah kebebasan
berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?

Jawaban : kebabasan sangat sering di salah gunakan
sama pngguna TikTok bshksn media sosial lainnya, karena
mereka semakin suka-suka untuk memberikan komentar tanpa
memikirkan apakah itu benar atau salah. Mereka semakin
menormalisasikan komentar sesuka apa saja dengan sembunyi
di balik kata *“ kebebasan berpendapat” atau “ public figure harus
nerima kritikan” padahal ya mereka itu bukan kritik tapi

menghujat atau membully orang lain.
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16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh

lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?
Jawaban . saya melihat pengaruh yang cukup besar
karena komentar negatif ini sangat banyak mencuri perhatian
sehingga dapat memicu orang lain ikut-ikutan membuat
komentar hujatan ysng bshksn lebih sadis.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban . sebagai mahasiswa saya memandang etika
komunikasi itu tidak hanya secara langsung tetapi secara media
sosial juga harus diterapkan karena itu sangat-sangat penting.
Walapun di media sosial tidak bertatap muka, tetapi tetap saja

itu berkomunikasi dengan orang banyak.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban - menurut say aitu berdampak ke dia, seperti
sebelumnya dia memiiki kulit yang tan skin maka makin lama
sekarang ini fuji makin banyak mempromosikan produk utuk
memutihkan diri, padahal sebelumnya  dia tidak mau
mempromosikan produk pemutih buat diri atau merubah wara
kulit, dan jadi dapat dikatakan dia menjadi insecure terhadap
dirinya karena hujatan yang dia dapat.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,
menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?

Jawaban : dampaknya akan sangat buruk, karena saya
merasa jika terus dibiarkan maka orang-orang itu jadi banyak

yang terpengaruh dan bakal tidak ada yang mempunya
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pandangan sendirinya. Seperti mungkin dia anggap hal biasa
lihat komentar yang negatif tetapi lama kelamaan dia akan
mejadi ikut-ikutan menyerang di komentar orang lain.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?

Jawaban :  kalau saya sendiri pesannya untuk Kkia
semua apalagi mahasiswa muda, generasi z yang mungkin lebih
aware dengan hal-hal seperti ini kita jadi bisa sadar ya bahwa
komunikasi itu penting dan dari non verbal maupun verbal, mau
itu komunikasi media massa, media onine, atau komunikais
langsung kita juga harus tau batasannya itu bagaimana, kita
juuga tidak bisa eenaknya berbicara dengan orag, kita juga tidak

bisa seenaknya bersikap kepada semua orang.
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O. Hasil Wawancara Informan 15

Nama - Uci Pinkan Sari

Usia : 20 Tahun

Status : Mahasiswa

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah Muamalah
Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negri Sumtera Utara

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2026

A. Pertanyaan Pembuka (Membangun Konteks Pengalaman)

1. Pertanyaan :  Seberapa sering kamu menggunakan

aplikasi TikTok dalam keseharian?
Jawaban . Saya setiap hari itu hampir selalu buka
TikTok, biasanya buat hiburan, scroll FYP, lihat-lihat konten
yang mengiutin trand, dan terkadang juga ya mengikutin trand
yag ada di TikTok.

2. Pertanyaan : Apakah kamu mengenal influencer
@Fujiiian? Dari mana pertama kali kamu mengenalnya?
Jawaban : Kalau di tanya siapa sih yang ga kenal fuji
zaman sekrang pasti semua mengenal fuji, karena memang fuji
itu dimana-mana banget, bahkan apapun yang ada fuji pasti
semua jadi viral. Nah kalau di tanya kenal fuji dari mana itu tidak
menutup kemungkinan bahwa kenalnya pertama kali itu dari
pristiwa kakak dan kakak iparnya meninggal dunia akibat
kecelakaan dan itu viral dimana-mana, sehingga membuat fuji
ikut kesoroti karena melindungi dan menjaga serta menyayangi
anak dari almarhum dan almarhumah yaitu si Gala, sehingga fuji
jadi banyak yang mengenal dia.

3. Pertanyaan . Apakah kamu pernah melihat kolom
komentar pada konten TikTok @Fujiiian? Bisa ceritakan secara
singkat?

Jawaban . Tentunya saya pernah melihat kolom
komentar fuji, apalagi konten fuji selalu viral jadi saya selalu

meliat isi kolom komentar itu.
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B. Persepsi Mahasiswa terhadap Bentuk Cyberbullying

4. Pertanyaan : Menurut kamu, komentar seperti apa yang

bisa dikategorikan sebagai cyberbullying di kolom komentar
TikTok?
Jawaban : Bankya banget, mulai dari hinaan fisik,
hinaan karir, pokoknya apapun yang ia lakukan pasti di cari-cari
kesalahnnya. Terutama saya sering melihat komentar yang bilag
fuji magrib, yang dimana itukan menyatakan bahwa kulit fuji
mungkin gelap dan itu juga termasuk cyberbully yang menjatuh
mentalnya dia banget kan. Bahkan di aitu sempat engga pecaya
diri di depan kamera karena komentar itu, berartikan separah itu
pengaruhnya.

5. Pertanyaan . Dari yang kamu lihat di kolom komentar

@Fujiiian, bentuk cyberbullying apa saja yang paling sering
muncul?
Jawaban > itu tadi si soal fisik dan karir karenakan
semua orang pasti tau dia sering di sebut seperti “artis jalur
duka”. Nah menurut saya itu emang sudah cyberbullying, karena
emang mau gimanapun dia naik sekarang juga banyak
perjuangannya tapi orang orang tetap saja menyebut dia sebagai
“ artis jalur duka” pokoknya netizen tetap menyebut dia seperti
itu karena kakaknya meninggal dan dia hanya memanfaatkannya
saja. Dan itu tentu sudah menjatuhkan mentalnya banget sih.
Apalagi dia juga dekat dengan almarhum dan almarhumah pasti
dia jadi sedih karena suasana yang terjadi sekarang itu karena
kedua kakaknya meninggal.

6. Pertanyaan : Apakah komentar tersebut lebih banyak
berupa, hinaan fisik, sindiran, ujaran kebencian, body shaming,
atau komentar merendahkan lainnya. Boleh Jelaskan menurut
pandanganmu?

Jawaban - sepertinya dari yang kakak sebutin itu

hamper semua, mulai dari hinaan fisik, merendahkan,
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menghina karirnya dll itu hampir semuanya ada di kolom
komentar fuji.

7. Pertanyaan : Menurut kamu, apakah komentar-komentar
tersebut disampaikan secara bercanda atau memang berniat
menyerang? Kenapa?

Jawaban . kalau dari yang saya lihat sih itu sudah
menyerang ya, karena gada yang bercanda apalagi semua yang
saya lihat hatters fuji itu benar- benar menyerang, nahkan harus
benar-benar kena dampak dulu si fuji baru mereka berhenti.
Mkanya juga seringa da pertengkaran di kolom komentar antara
fans fuji dengan hatters yang menyerang fuji, karena emng gada

sama sekali kelihatan bercanda di kolom komentarnya.

C. Persepsi dan Pemaknaan Mahasiswa terhadap Kasus

Cyberbullying

8. Pertanyaan : Bagaimana pendapat kamu ketika melihat

komentar negtif yang ditujukan kepada @fujiiian?
Jawaban . saya merasa prihatin ya, terus juga saya
merasa tidak nyaman. Sebagai penonto saja saya merasa
terganggu apalagi fuji yang menjadi sasaran komentar-komentar
netizen terssebut. Kadang saya juga berfikir seberapa beratnya
fuji menerima hal seperti itu setiap hari dan itu benar benar bikin
sedih.

9. Pertanyaan : Bagaimana kamu memaknai komentar-
komentar negatif yang ditujukan kepada @Fujiiian di TikTok?
Jawaban © menurut saya komentar negatif tersebut
mencerminkan kurangnya empati dan kesadaran etika digital ya.
Jadi banyak orang yang lupa bahwa ada manusia nyata di balik
akun media sosial, jika mereka menulis komentar tanpa
memikirkan apa dampak psikologisnya yang nerima komentar

mereka.
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10. Pertanyaan : Menurut kamu apakah komentar tersebut

wajar sebagai kebebasan berpendapat atau sudah melewati
batas? Mengapa?
Jawaban :menurut saya komentar tersebut sudah
kelewatan batas, aku gak nyalahin kebebasan berpendapat yak
arena itu gabisa di pungkiri. Namun menurut saya kebebasan
berpendapat itu tetap ada tanggung jawab moral sehingga tidak
semua opini boleh di sampaikan jika isinya menyakiti.

11. Pertanyaan : Apakah kamu memandang cyberbullying
terhadap @fujiiian sebagai hal serius atau dianggap biasa oleh
pengguna TikTok?

Jawabaan : menurut saya cyberbullying terhadap fuji
adalah hal yang serius ya, saya juga nantang keras sih kalau soal
bullying. Tapi yang saya herankan kenapa banyak pengguna
yang mewajarkan hal seperti ini, padahal ini menurut saya hal
yang berbahaya untuk sekarang maupun untuk masa depan.
Karena menurut saya sudah banyak banget yang
menormalisasikan bullying ini padahal sudah jelas ini sangat
bahaya untuk Kesehatan mental orang lain, bahkan kehidupanya

bia akan berdampak banget.

D. Reaksi dan Sikap Mahasiswa

12. Pertanyaan . Apa reaksi pertama kamu saat membaca
komentar cyberbullying di akun @fujiiian?
Jawaban : saya lebih ke kasian kak, kita yang punya
perasaan pasti bisa ngerasain kalau komentar tersebut sangat
menyakitkan.

13. Pertanyan : Apakah kamu pernah ikut menanggapi
komentar tersebut (misalnya membela, menegur, atau justru

diam saja)? Mengapa?
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Jawaban - kalau saya pribadi biasanya Cuma baca aja
kak. Walaupu dalam hati ada rasa ingin membela tapi di
urungkan karena takut jadi kebawa emosi.

14. Pertanyaan : Menurut kamu, bagaimana seharusnya sikap
pengguna TikTok, khususnya mahasiswa, ketika melihat
cyberbullying di media sosial?

Jawaban : menurut saya sikap pengguna TikTok dan
terkhusus mahasiswa ketik melihat cyberbullying itu tidak ikut-
ikutann atau tidak menambah komentar negatif sehingga mereka
melupakan etika, dan menurut saya sikap yang paling tepat itu
menggur dengan baik,dan melaporkan akun yang komentar

negatif.

E. Pandangan Nilai dan Kesadaran Etika Digital (Pendalaman

Fenomenologis)

15. Pertanyaan :  Menurut kamu, apakah kebebasan

berkomentar di TikTok sering di salahgunakan oleh pengguna?
Dalam bentuk apa?
Jawaban : kebabasan sangat sering di salah gunakan
sama pngguna TikTok bshksn media sosial lainnya, karena
mereka semakin suka-suka untuk memberikan komentar tanpa
memikirkan apakah itu benar atau salah. Mereka semakin
menormalisasikan komentar sesuka apa saja dengan sembunyi
di balik kata “ kebebasan berpendapat” atau ““ public figure harus
nerima kritikan” padahal ya mereka itu bukan kritik tapi
menghujat atau membully orang lain.

16. Pertanyaan : Apakah kamu melihat adanya pengaruh
lingkungan digital (tren, komentar orang lain, algoritma)
terhadap munculnya komentar cyberbullying?

Jawaban . saya melihat pengaruh yang cukup besar

karena komentar negatif ini sangat banyak mencuri perhatian
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sehingga dapat memicu orang lain ikut-ikutan membuat
komentar hujatan ysng bshksn lebih sadis.

17. Pertanyaan : Sebagai mahasiswa, bagaimana
pandanganmu tentang etika berkomunikasi di media sosial?
jawaban : sebagai mahasiswa saya memandang etika
komunikasi itu tidak hanya secara langsung tetapi secara media
sosial juga harus diterapkan karena itu sangat-sangat penting.
Walapun di media sosial tidak bertatap muka, tetapi tetap saja

itu berkomunikasi dengan orang banyak.

F. Penutup (Refleksi Pribadi Informan)

18. Pertanyaan : Menurut kamu, apa dampak cyberbullying

terhadap influencer seperti @Fujiiian, baik secara psikologis
maupun sosial?
Jawaban . kalau secara psikologi bisa saja pasti dia
stress, insecure. Atau kalau dari dampak sosial dia jadi takut
jumpa orang dan mungkin bisa di jauhin orang terdekat karena
takut di hujat juga kak.

19. Pertanyan . jika fenomena seperti ini terus dibiarkan,

menurutmu apa dampaknya bagi budaya komunikasi di media
sosial?
Jawaban : menurut saya jika di biarkan budaya
komuikasi di media sosial makan akan semakin toxic ya, dan
bakal semakin banyak komentar-komentar buruk, dan intinya
pasti semkain banyak hal-hal negatifnya dan orang akan semakin
terbiasa akan bersikap kasar, dan itu semua akan diwajarkan
untuk bersikap kasar sehingga kehilangan empati dan benar-
bena sangat berdampak buruk pada generasi kedepannya.

20. Pertanyaan : Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait cyberbullying di TikTok, khususnya pada
kasus @Fujiiian?
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Jawaban © menurut saya setiap pngguna media sosial
harus lebih bijak dalam berkomentar, karena kata-kata yang kita
tulis saat ini bisa berdampak bagi orang lai, bahkan berdampak
besar juga untuk diri kita sendiri. dan pesan saya hiduplah
menjadi orang yang berguna dan tidak mengurusin orang lain,

agar hidup kita menjadi tenang dan bahagi
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara & Dokumentasi Triangulator

Nama : Dr. Dra. Nina Siti S. Siregar, M. Si

Pekerjaan

Dosen LL Dikti Wilayah I Sumut diperbantukan pada Universitas Medan
Area

- Dosen Program Studi IImu Komunikasi FISIP-UMA

- Dosen Program Studi Magister Psikologi-PPS UMA

- Dosen Program Studi Admintrasi Publik- PPS UMA

Riwayat Pendidikan

- S1: Prodi llImu Komunikasi Fisip- USU Medan
- S2: Prodi llmu Komunikasi Program Pascasarjana- UNPAD Bandung
- S3: Prodi llImu Komunikasi Islam Program Pascasarjana- UINSU Medan

Pelaku Hasil Wawancara

Peneliti Apakah penggunan teori persepsi dan teori media baru McLuhan sudah
sesuai dengan fenomena yang saya telitih bu?

Triangulator Teori persepsi dan teori media baru, yang dimana teori persepsi memang
mengatakan semua stimulus bisa di persepikan berbeda- beda oleh semua
orang, tergantung dari kerangka pengalaman dan kerangkra refrensi yang
di peroleh. Kalau menurut saya, jika sebuah isu atau sebuah informasi
memang akan di tanggapi berbeda oleh setiap orang dari mana mereka
melihatnya , memandang refrensinya, dan bagaimana pengalaman
mereka terkait fenomena yang terjadi seperti itu. Menurut saya teori
persepsi sudah dapat di gunakan, dan untuk teori media baru McLuhan
menggambarkan bahwa suatu saat kit aini berada di global village yang
dimana seolah-olah berada di perkampungan besar, yang dimana semua
isu itu bisa di konsumsi semua orang dan kit aitu hidup berdasarkan
algoritma media sosial, jadi bahanya jika sepanjang kasusnya itu negatif
ataupun positif, sepajang di like atau di komentari orang maka
algoritmanya akan naik dan menjadi viral. Jadi kalau di lihat dari
fenomenalogi maka Kita tidak dapat menyangkal itu dan memang sudah
terjadi sesuai hukum alam dan hukum bermedia sosial seperti itu, tapi
jika di tanya sesuai kaidah atau norma tentu akan bisa bertentangan, tadi
juga kamu sebutkan persepsi orang memandang itu, dab jika bagi orang
yang senang memandang berita kekinian mungkin tidak ada masalah,
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namun jika yang mengonsumsinya orang yang Kritis dan berpengalaman
maka mereka akan menganggap berita tersebut tidak peting dan tidak ada
gunanya dengan hidup kita dan tidak semua orang bersikap mendukung
kareana tidak ada terkait dengan kehidupannya.

Peneliti Dari mahasiswa tersebut menanggap bahwa komnetar-komentar tersebut
sebagai tindakan tidak etis dan menggap sudah tidak menjadi kebebasan
berpendapat namun sudah megarah ke menyerang bu.

Triangulator Menurut saya netizen Indonesia sudah lama dikatakan sebagai netizen
yang tidak bermoral dan tidak etis, jadi hasil dari penelitian tahun 2021
mengatakan bahwa netizen Indonesia itu di anggap paling fulgar dalam
memberikan komentar-komentar pada fenomena yang terjadi , dan jika
di kita perhatikan memang seperti itu. Bahkan terkadang saya suka
melihat dan membaca komentar dari pada berita yang terjadi, karena
dari sudut pandang netizen itu komentarnya pedas-pedas sekali, namun
seperti itulah kondisi yang terjadi, nah makanya itu harus ada edukasi
tentang literasi yang seharusnya tidak pernah berhenti kita salurkan ke
media sosial, apalagi kita sebagai orang komuikasi bahwa ada tata cara
dalam memberikan komentar itu ada etikanya dan tidak sembarangan
karena kita juga tidak bisa kalau tidak perduli dan juga hal itu di lindungi
oleh UU ITE dan bisa saja hal itu masuk ke pasal UU Hukum Pidana
yang nanti aka nada sanksi hukumnya jika tidak mengunakan media
sosial secara bijak.

Peneliti Baik bu ada satu pertanyaan lagi yaitu apakah ada aspek komunikasi atau
psikologis yang harus saya tekankan lagi dalam penelitian saya?

Triangulator Boleh di tambahkan lagi terkait dengan perasaan, bagimana regulasi
emosi dan perasaan dari mahasiswa yang enjadi informan Ketika
membaca atau mendapatkan stimulus terkait berita dan komentar tentang
fujii, kenapa mereka ikut kebawa dan bagaimana sih kepentingan yang
nyata terhaada kondisi fuji dan juga mahasiswa sehingga mereka jadi
terpancing perasaannya .

Peneliti Kalau dari hasil informan merek aitu kebanyakn sehabis membaca
komentar yang ada di akun fuji rata-rata mengatakan mereka merasakan
sakit, emosi, kesal namu mereka takut untuk mrnanggapi atau membela
fuji di kolom komentar karena mereka takut akan menjadi sasaran
pembullyan juga bu.

Triangulator Jadi anak-anak sekarang pun untuk saran harus memikirkan dalam
pemilihan idola yang mereka pilih, mohon maaf terkadang idola anak
sekarang itu Cuma karena receh, cantik dan fopuler. Seharusnya ya kita
sebagai bagian dari anak komunikasi itu harus kritis bukan hanya fisik
namun melihat apaka da bermanfaat untuk orang lain meberikan
kontruibusi untuk komunitas lain yang positif atau membangun brand
yang positif juga, sehingga ada pemikiran untuk kaum yang lebih mudah
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ini untuk ngefans orang itu karena kualitas bukan hanya seringnya di
sorot media atau karena kcntikan atau ketampanan semata.

Peneliti Jadi menurut ibu apakah penelitian saya sudah valid atau belum ?

Triangulator Menurut saya sudah bisa menggambarkan, kalau validasi dari penelitian
kualitaif tidak sama dengan kuantitatif . jika kuantitatif  kita
menggunakan statistik untuk mengukur pengaruh, dan kita ini tidak
melihat pengaruh, sepanjang yang kamu bisa sampaikan kenapa
cyberbullying bisa terjadi di kolom komentar fuji dan persepsi dapat
berbubah di antara satu mahasiswa atau satu orang ke orang lain maka
menurut saya sudah bia menggambarkan .

Tanya Jawab: Dokumentasi saat peneliti (kiri) sedang melakukan
wawancara dengan Dosen Universitas Medan Area Dr. Dra.Nina Siti S.
Siregar, M. Si, sebagai Triangulator pada Kamis (12/02/26) di Ruang Dosen
FISIPOL Universitas Medan Area.
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Lampiran 4: Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Informan

SIRAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda langgan di bawah ini

Nama AVt'O YtebrioCn
Usia 20
Status

Perguruan Tinggi . DvvU»«<;\\od
program Studi D VoWuFVfoS'
dengan ini menyatakan bahwa saya : kueefrcvo

< Bersedia
| | Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER FUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pem>ataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dan pihak mana pun.

Medan, Januan 2026
Yang menyatakan

Autfo V(\or\o?o
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S1 RAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saja yang bertanda langgan di bawah ini:

Nama ~tUSb

Usia v LO

Status

Perguruan Tinggi : UtuVIIYt-R>-S  hItiA’l CUTCi
program Studi Coiiwu

dengan ini menyatakan bahwa saya :

Bersedia
1 Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti . Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS

CYBERBULLYING PADA INFLUENCER @FUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan

informasi yang

dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dan pihak mana pun.
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawabh ini:

Nama KhoyU» hraytaW ‘/haK-y*
Usia 20
Status

Perguruan Tinggi umversivar
program Studi |(mu - t»rwunitw>'
dengan ini menyatakan bahwa saya :

1M1 Bersedia
[ Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ridha Chairani

Judul Penelitian : PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER ©FUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dari pihak mana pun.

Medan, Januari 2026
Yang menyatakan

F*
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama c WfAo TtiV*rn.U  'whryic
Usia ‘o
Status . VokVMQwI*

Perguruan Tinggi: Otwertikuy Mite Rww
program Studi VoCM'd-oV

dengapim menyatakan bahwa saya :

I™-1 Bersedia
1 Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti  : Ridha Chairani

Judul Penelitian : PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER (aTUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pernyataan ini saya bual dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dari pihak mana pun.

Medan, Januari 2026
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SIRAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama VW UWM'UArD MW P WR6ZI
Usia . 21 VAUuk

Sums ftUt(<s\stAIM

Perguruan Tinggi :  kIIMVCkslhl § frrtA
program Studi ItrvsM Fotrm i

dengan ini mcnyaukan bahwa saya

Bersedia
[ Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS

CYBERBULLYING PADA INFLUENCER (SFUJIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahu a seluruh dau dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik

Surai pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dan pihak mana pun
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda langgan di bawah ini:

Nama : wgm
Usia
Status VAW G * -

Perguruan Tinggi  UwveKttM

program Studi fWky . tiAt*

dengan ini menyatakan bahwa saya :
L~J Bersedia

[ Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ridha Chairani

Januari 2026

Yang menyatakan

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS

CYBERBULLYING PADA INFLUENCER <gFUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia,

saya bersedia memberikan

informasi yang

dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi

yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik

Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dari pihak mana pun.
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini

Nama

Usia : Pt Tdvwn

Status

Perguruan Tinggi: Unvyjer~toi tltottt
piogram Studi : Mono-jettiPO

dengan ini menyatakan bahwa saya

I<Z1 Bersedia
| | Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti  : Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER <a FUJIIHAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pernyataan mi saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adany a

paksaan dan pihak mana pun

Medan, Januari 2026

Yang meny atakan
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama . QanwyO ftri~hd
Usia . 20
Status . woJnoSisun

Perguruan Tinggi ijmvtrsitas tduharnmad.yoh Sumatra u(pra
program Studi Manajemen
dengan ini menyatakan bahwa saya :

LmJ Bersedia
| | Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti  : Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS

CYBERBULLYING PADA INFLUENCER q FUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dan pihak mana pun.

Medan. Januan 2026
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama | DtiMidel  (I920ar
Usia 11 +kn
Status MiateAU Wa

Perguruan Tinggi UhlIVcriitaS rAuV\<afYIMetlilVi Eufflzt4ra uWa

program Studi N\Apa) elVtel'

dengan ini menyatakan bahwa saya

| | Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh.

Nama Peneliti  : Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER rolFUJHIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik.

Surat pernsataan ini saya buat dengan sebenar-benamya, secara sadar, dan tanpa adanj a

paksaan dari pihak mana pun.

Medan. Januari 2026
Yang menyatakan
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini

Nama UtMA'
Usia : 00
Status
Perguruan Tinggi :  AVir. »- si'JU Afut»u».aiJrte-
VUaljj .--tus iftA A<AaWx «vasC *AtA-9. VAwrs ~.UIOju

program Stud.
dengan ini menyatakan bahwa saya

CZ1 Bersedia

[~~| Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh

Nama Peneliti : Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER ta'FUJHIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia membenkan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

akademik
Surai pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adanya

paksaan dan pihak mana pun

Medan. Januan 2026
Yang menyalakan

( UmurM. tnka«At
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SURAT PERNYATAAN KESEDI AAN MENJADI INFORMAN PFNELITIAN

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini

Nama > liAgy

Usia 1C U-1

Status

Perguruan Tinggi Un>MetvaM$ B kUrw.  Mx»()## LIk-"t- £,UlbJf<j)
program Studi tbenoivu fw

dengan ini menyatakan bahwa saya :
E~Bersedia

1 Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh

Nama Peneliti Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER (aFUJIIIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi
yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
akademik

Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, secara sadar, dan tanpa adany a
paksaan dari pihak mana pun.

Medan, Januari 2026
Y ang menyatakan
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SCRAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda langgan di bawah ini;

Nama

Usia

Status

Perguruan Tinggi ;  UWiirvV-s M”™n
program Studi : ukun, €

dengan ini menyalakan bahwa saya :

Bersedia
1 Tidak Bersedia

Untuk menjadi informan penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti  : Ridha Chairani

Judul Penelitian PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS
CYBERBULLYING PADA INFLUENCER raFUJUIAN PADA

KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK

Apabila saya menyatakan bersedia, saya bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Saya memahami bahwa seluruh data dan informasi

yang saya sampaikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
akademik
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Lampiran 5: Dokumentasi Wawancara Informan

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kiri) melakukan wawancara dengan
Aulia Febriana sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas Medan Area
pada Kamis (15/01/26) di gedung asrama Universitas Medan Area.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kanan) melakukan wawancara
dengan Riski Anisa sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas Medan
Area pada Kamis (15/01/26) di gedung asrama Universitas Medan Area.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kanan) melakukan wawancara
dengan Khayla Naylasa Vhataya sebagai Informan dari Mahasiswa
Universitas Medan Area pada Senin (19/01/26) di taman Universitas
Medan Area.
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Universitas Medan Area.
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Muhammadiyah Sumatera Utara pada Rabu (14/01/26) di lingkungan

Universsitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/8/26

Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kiri) melakukan wawancara
dengan Ermida Siregar sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara pada Rabu (14/01/26) di lingkungan
Universsitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (Kiri) melakukan wawancara dengan
Alya Salsabilah Nasution sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara pada Rabu (14/01/26) di kediaman informan.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kiri) melakukan wawancara dengan
Qanaya Arisha sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara pada Rabu (14/01/26) di kediaman informan.
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Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kiri) melakukan wawancara
dengan Nazwa Salsabila sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara pada Rabu (14/01/26) di kediaman
informan.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kanan atas) melakukan wawancara online
dengan Ummi Irhamni Hasibuan dan Putri Angraini Lubis sebagai Informan dari

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara pada Senin (26/01/26) di
kediaman informan.
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Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kanan atas) melakukan wawancara
online dengan Uci Pinkan Sari sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara pada Senin (26/01/26) di kediaman informan.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kiri) melakukan wawancara dengan
Cindi Patikasari sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara pada Senin (26/01/26) di kediaman informan.

Wawancara: Dokumentasi saat peneliti (kanan atas) melakukan wawancara
online dengan Mutia Khairani sebagai Informan dari Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara pada Senin (26/01/26) di kediaman informan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa Kota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

Lampiran 6: Screenshot Komentar Netizen yang Mengandung Unsur
Cyberbullying pada Akun TikTok Influencer @fujiiiaan

Gambar 6. 1 Dokumentasi Komentar Cyberbullyin Pada Influencer @fujiiian
di Kolom Komentar TikTok.
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Lampiran 7: Dokumentasi Artikel Berita Terkait Pemberitaan
Influencer @fujiiian

Gambar 6. 3 Dokumentasi Akun Tiktok @syarawin Menggiring Artikel
Terkait Influencer @fujiiian di TikTok.

Gambar 6. 2 Dokumentasi Akun Tiktok @Gosipanas Menggiring Artikel
Terkait Influencer @fujiiian di TikTok.

Gambar 6. 4 Dokumentasi Akun Tiktok @syarawin Menggiring Artikel
Terkait Influencer @fujiiian di TikTok.
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Lampiran 8: Dokumentasi Tampilan Akun TikTok Influencer @fujiiian

Gambar 6. 5 Dokumentasi Akun Tiktok Influencer @fujiiian
di TikTok.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Ridha Chairani - Persepsi Mahasiswa K ota Medan Dalam Kasus Cyberbullying Pada Influencer @fujiiian Di Kolom Komentar Aplikasi TikTok

Lampiran 9: Surat Permohonan Izin Peneitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Kampus | Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate mm (061) 7360168. 7366878 7364348 =~ (061) 7368012 Medan 20223
Kampusll Jalan Sebatwdl Nomor 79/Jalan Sar Serayu Nomor 70 A W (061)8225602 4(061)8226331 Medan20122
Wribtltt www oma ac id  E-Util: univ.medanarea™uma ac id

Nomor . 058/FIS 3/01.10/1/2026 Medan, 08 Januari 2026
Lampiran. |

Hal . Permohonan Izin Pengambilan Data/Riset

Kepada Yth

UNIVERSITAS MEDAN AREA
Jalan Kolam No I, Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,

Sumatera Utara.

Dengan hormat
Kami dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Medan Area, dengan ini mengajukan

permohonan kepada Bapak/Ibu untuk dapat kiranya menerima mahasiswa kami berikut ini:

Nama . RIDHA CHAIRANI
NIM 1 228530175
Program Studi IImu Komunikasi

Saat ini sedang membutulikan beberapa data pada Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik

Universitas Medan Area untuk menyelesaikan penelitian/riset yang berjudul;

“"PERSEPSI MAHASISWA DI KOTA MEDAN DALAM KASUS CYBERBULLYING PADA
INFLUENCER Ca'FUJUIAN PADA KOLOM KOMENTAR APLIKASI TIKTOK"""

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dan pengambilan data yang diperlukan ini semata-mata
hanya untuk kepentingan penelitian dalam penyusunan skripsi. Sehubungan dengan ini. kami mohon

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan data yang diminta pada bidang yang bersangkutan.

Demikian surat ini kami ajukan. Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

a.n Dekan
Wakil Dekan Bidang Penjaminan Mutu
Pendidikan dan Pembelajaran

Tembusan:
1. Ka. Prodi llmu Komunikasi

2. Mahasiswa ybs
3. Arsip

(PBMIH1
MBPT reee
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Lampiran 10: Surat Balasan Izin Penelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kampus | Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate S (061) 7360168 Medan 20223
Kampus Il Jalan Setiabudi Nomor 79 B / Jalan Sei Serayu Nomor 70 A W (061)42402994. Medan 20122

Wtbsito wwwumaacid E Marl unrv. medanareaguma ac id

13 Januan 2026

Nomor . 72IUMA/B/01 7/1/2026

Lampiran

Perihal . Permohonan 1zin Penelitian dan Pengambilan Dala Riset
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Medan Area

di Tempat

Dengan hormat

BenNVvVv U>» .
O58/FIS 3'01.10/1/2026 tanggal 08 Januan 20-6 penhal mn pernell* F mahasiswa
akhir, maka bersama ini kami mohon kesediaan Bapaklbu untuk membenkan tzm kepada

dari Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik Universitas Medan Area .

Nama . Ridha Chairani

NPM ; 228530175

Program Studi : IImu Komunikasi

Fakultas . llmu Sosial dan IImu Politik
Status . (Mahasiswa / Dosen / Peneliti)

untuk melaksanakan penelitian dengan:

. "Persepsi Mahasiswa di Kota Medan dalam Kasus Cyberbullying Pada
Influencer (“Fuiiiian Pada Kolom Komentar Aplikasi Tiktok

: Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa di kota medan dalam
melihat kasus cyberbullying terhadap influencer @Fujihan yang muncul
pada kolom komentar TikTok. dan untuk mengetahui apa saja bentuk
cyberbullying yang di persepsikan oleh mahasiswa di Kota Medan pada
kasus yang dialami influencer Fujilian di kolom komentar TikTok .

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Waktu Pelaksanaan ‘:Januari 2026 _ N ) )
Lokasi Penelitian . Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Medan Area

Penelitian mi akan digunakan sebagai skripsi dan akan dilaksanakan dengan mematuhi ketentuan, tata
tertib, serta menjaga kerahasiaan data dan informasi di lingkungan Universitas Medan Area.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang baik dari Bapak Ibu,

kami ucapkan terima kasih.

An. Rektor
Wakil Rektor Bidang Mutu Sumber

Otj-a dan Perekonomian.

Dr.Ir. Rahmad Syah, M.Kom,
IPM. ASEAN Eng, APEC Eng
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Lampiran 11: Surat Selesai Penelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kimpus | Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate = (061) 7360168, Medan 20223

Kampus 11 Jalan Sefcabudi Nomor 79 8 / Jalan Set Serayu Nomor 70 A © (061) 42402994 Medan 20122

Websitr www uma acid E-Htil unrv medanarea(Jurna ac id

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor : 338/1'MA/B/01.7/11/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dr Ir. Rahmad Syah. M.Kom. IPM, ASEAN Eng. APEC Eng
Jabatan . Wakil Rektor Bidang Mutu Sumber Daya dan Perekonomian
NIDN : 0105058804

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang Namanya tercantum di bawah ini:

Nama © Ridha Chairani

NPM © 228530175

Program Studi: llmu Komunikasi

Fakultas : Ilmu Sosial dan IImu Politik
Status : (Mahasiswa/ Dosen/ Peneliti)

| elah melaksanakan dan menyelesaikan riset (penelitian) di lingkungan Universitas Medan Area dengan

rincian sebagai berikut:
Judul Penelitian

Lokasi Penelitian
Hasil Penelitian

Waktu Pelaksanaan

. Persepsi Mahasiswa di Kota Medan dalam Kasus Cyberbullying Pada
Influencer @Fig'iiian Pada Kolom Komentar Aplikasi Tiktok
. Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Medan Arca
. Berdasarkan penelitian ini. dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Kota
Medan memandang komentar negatif terhadap influencer @fujiiian
sebagai bentuk cyberbullying tidak etis yang melampaui batas kebebasan
berpendapat. Persepsi ini terbentuk secara kognitif dan afektif melalui
paparan langsung di TikTok. di mana mahasiswa mengidentifikasi body
shaming dan hinaan personal sebagai bentuk perundungan dominan yang
berdampak buruk pada psikologis korban. Meskipun memiliki empati dan
keinginan untuk membela, mahasiswa cenderung memilih tidak terlibat
dalam perdebatan demi keamanan personal (regulasi emosi), yang
sekaligus menunjukkan kesadaran kritis mereka terhadap urgensi etika
komunikasi digital di tengah pola interaksi media sosial yang spontan dan
masif.
: Januari 2026

Berdasarkan laporan hasil riset dan verifikasi data yang kami terima, yang bersangkutan telah
menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan penelitiannya dengan baik.

Demikian surat ini diterbitkan untuk dapat digunakan seperlunya.
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